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Nurliza, (2020):  Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran 
Means Ends Analysis (MEA) Terhadap 
Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 
Berdasarkan Self Efficacy Siswa MTs Al-
Muttaqin Pekanbaru 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan 
kemampuan pemecahan masalah matematis antara siswa MTs Al-Muttaqin 
Pekanbaru yang belajar menggunakan model pembelajaran Means Ends Analysis 
(MEA) dengan belajar menggunakan pembelajaran langsung, Apakah terdapat 
perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang belajar 
menggunakan model pembelajaran Means Ends Analysis (MEA) dengan siswa 
yang belajar menggunakan pembelajaran langsung jika ditinjau dari Self Efficacy 
dan apakah terdapat interaksi antara model pembelajaran dan Self Efficacy 
terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Penelitian ini 
merupakan penelitian Quasi Eksperimen dan desain yang digunakan adalah The 
Nonequivalent Posttest-Only Control Group Design. Populasi dalam penelitian ini 
adalah seluruh siswa kelas VIII MTs Al-Muttaqin Pekanbaru tahun ajaran 
2019/2020. Sampel dalam penelitian ini adalah kelas VIII.C sebagai kelas kontrol 
dan kelas VIII.A sebagai kelas eksperimen dengan pembelajaran MEA. Teknik 
pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah Cluster 
Sampling. Materi yang di digunakan saat penelitian adalah Sistem Persamaan 
Linear Dua Variabel (SPLDV), penelitian ini dilakukan selama 1 bulan dengan 5 
kali tatap muka  dan 1 kali posttest, angket Self Efficacy siswa di berikan sebelum 
adanya perlakuan kepada siswa. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 
adalah observasi, tes, angket, dan dokumentasi. Instrumen penelitian yang 
digunakan adalah lembar observasi aktivitas guru dan siswa, soal posttest 
kemampuan pemecahan masalah matematis, angket self efficacy, dan 
dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan uji-t, dan anova dua arah. 
Berdasarkan hasil analisis data, diperoleh kesimpulan bahwa: 1) Terdapat 
perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematis antara siswa yang 
mengikuti model pembelajaran Means Ends Analaysis (MEA) dengan siswa yang 
mengikuti pembelajaran langsung, 2) Tidak terdapat perbedaan kemampuan 
pemecahan masalah matematis  antara siswa yang mengikuti pembelajaran MEA 
dan pembelajaran langsung jika ditinjau dari Self Efficacy, dan 3) Tidak terdapat 
interaksi antara model pembelajaran Means Ends Analysis (MEA) dengan self 
efficacy terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. 
Kata Kunci: Model Pembelajaran Means Ends Analysis (MEA), Kemampuan 







Nurliza, (2020): The Effect of Implementing Means Ends Analysis (MEA) 
Learning Model toward Students’ Mathematical Problem-
Solving Ability Derived from Their Self-Efficacy at Islamic 
Junior High School of Al-Muttaqin Pekanbaru 
This research aimed at knowing whether there was a difference on 
mathematical problem-solving ability between students taught by using Means Ends 
Analysis (MEA) learning model and those who were taught by using direct learning 
at Islamic Junior High School of Al-Muttaqin Pekanbaru, whether there was a 
difference on mathematical problem-solving ability between students taught by using 
MEA learning model and those who were taught by using direct learning derived 
from their self-efficacy at Islamic Junior High School of Al-Muttaqin Pekanbaru, and 
whether there was an interaction between learning model and self-efficacy toward 
student mathematical problem-solving ability.  It was a quasi-experimental research 
with the nonequivalent posttest-only control group design.  All the eighth-grade 
students at Islamic Junior High School of Al-Muttaqin Pekanbaru in the Academic 
Year of 2019/2020 were the population of this research.  The samples were the 
eighth-grade students of C class as the control group and the students of A class as 
the experimental group taught by using MEA learning model.  Cluster random 
sampling technique was used in this research.  Two Variable Linear Equations 
System material was used in this research.  This research was conducted for a month, 
there were 5 meetings and a posttest, and self-efficacy questionnaire was distributed 
before the treatment to the students.  Observation, test, questionnaire, and 
documentation were the techniques of collecting the data.  The instruments were 
teacher and student activity observation sheet, mathematical problem-solving ability 
posttest question, self-efficacy questionnaire, and documentation.  The techniques of 
analyzing the data were t-test and two-way ANOVA.  Based on the data analysis, it 
could be concluded that 1) there was a difference on mathematical problem-solving 
ability between students taught by using MEA learning model and those who were 
taught by using direct learning, 2) there was no difference on mathematical problem-
solving ability between students taught by using MEA learning model and those who 
were taught by using direct learning derived from their self-efficacy, and 3) there was 
no interaction between MEA learning model and self-efficacy toward student 
mathematical problem-solving ability. 
Keywords: Means Ends Analysis (MEA) Learning Model, Mathematical 




في القدرة على حل المشكالت  الوسائل لتحليل ميالتعل نموذج تطبيق تأثير(: 0202) ليزا، نور
المتوسطة  المتقين في مدرسة التالميذ لدى الذاتية الكفاءة على بناء   الرياضية
 نباروبك اإلسالمية
 بني الرياضية املشكالت القدرة على حل يف فرق هل يوجد معرفة إىلهذا البحث  هدفي
 لتحليل ميالتعل منوذج استخدامب يتعلمون الذين بكنبارو املتقني املتوسطة اإلسالمية يف مدرسة التالميذ
 القدرة على حل يف فرق هل يوجد املباشر، ميالتعل منوذج باستخدام يتعلمون والتالميذ الذين الوسائل
 والتالميذ الذين الوسائل لتحليل التعليم منوذج باستخدام يتعلمون الذين التالميذ بني الرياضية املشكالت
 ميالتعل ذجمنو  بني تفاعل وهل يوجد الذاتية الكفاءة إىل النظراملباشر ب التعليم باستخدام منوذج يتعلمون
 والتصميم جترييب شبه حبث البحث هذا. الرياضية املشكالت حل على التالميذ قدرة على الذاتية والكفاءة
 هوهذا البحث البيانات  مجيع. اجملموعة الضابطة لالختبار البعدي غري املتناسبةتصميم  هو املستخدم
 عينةو . 2012/2020 الدراسي العام بكنبارو املتقني املتوسطة اإلسالمية يف مدرسة الثامن الفصل تالميذ
 يتعلمون الذين تجرييبال كالصف" أ" الثامن الفصلو  الضبطيالصف ك"ج"   الثامن الفصلهذا البحث  يف
تقنية العشوائية  هيهذا البحث  يف املستخدمة العينة أخذ تقنية لتحليل. التعليم منوذج باستخدام
 شهر ملدة البحث هذا إجراء ،املتغري اخلطية املعادلة نظام هي يف البحث املستخدمة املواد كانت. العنقودية
 تطبيقال قبل لدى التالميذ الذاتيةالكفاءة  استبيان إعطاء ومت واحد، البعدي ختبارالوا لقاء   خبمس واحد
 البحث واتأدو . والتوثيق واالستبيان واالختبار املالحظةهذا البحث  يف البيانات مجع تقنية. لديهم
 القدرة على حل حولالبعدي  ختبارالاسؤال و  ،التالميذو  املعلم ألنشطة الحظةامل ورقة هي املستخدمة
حتليل   t اختبار باستخدام البيانات حتليل تقنية. والتوثيق الذاتية،الكفاءة  واستبيان الرياضية، املشكالت
القدرة على  يف فرقيوجد ( 1: يلي ما استنتاج ميكن البيانات، حتليل نتيجة بناء على. التباين لالجتاهني
والتالميذ  الوسائل لتحليل التعليم منوذج باستخدام يتعلمون الذين التالميذ بني الرياضية املشكالت حل
 الرياضية املشكالت القدرة على حل يف فرق يوجد ال( 2 ،املباشر التعليم باستخدام منوذج يتعلمون الذين
باستخدام  يتعلمون والتالميذ الذين الوسائل لتحليل التعليم منوذج باستخدام يتعلمون الذين التالميذ بني
لتحليل الوسائل  التعليم منوذج بني تفاعل يوجد ال( 3 ،الذاتية الكفاءة إىل املباشر بالنظر التعليم منوذج
 لدى التالميذ. الرياضيةيف القدرة على حل املشكالت  الذاتية الكفاءةو 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pemecahan masalah adalah salah satu kemampuan yang dimiliki oleh 
siswa dan sangat penting untuk diperhatikan oleh seorang guru, khususnya 
pada pembelajaran matematika. Kemampuan ini juga harus dikuasai dan 
menjadi faktor penting, karena pemecahan masalah adalah kemampuan untuk 
mencari solusi dari permasalahan secara tepat, agar tercapainya tujuan 
pembelajaran. Dalam menyelesaikan permasalahan matematika seorang siswa 
harus memiliki kemampuan untuk menyelesaikan masalah tersebut 
khususnya kemampuan pemecahan masalah matematis. 
Dalam memecahkan suatu permasalahan matematika khususnya 
masalah SPLDV ini membutuhkan keterampilan memahami masalah 
melakukan analisis perhitungan serta kemampuan analisis. Karena pada 
dasarnya siswa sering melakukan kesalahan ketika menyelesaikan soal, 
diantaranya siswa tergesa-gesa tidak cermat dalam membaca soal, 
ketidakcermatan mengidentifikasi masalah pada soal, kebingungan mengubah 
kalimat menjadi model matematika, tidak terbiasa menuliskan keterangan dari 
variabel pada model matematika yang dibuat, dan tidak mengembalikan lagi 
hasil yang diperoleh kepersamaan awal, dan menganggap hasilnya benar 






Menurut Permendikbud Nomor 21 Tahun 2016 tentang Standar Isi 
Pendidikan Dasar dan Menengah menetapkan bahwa kompetensi yang harus 
dicapai pada pelajaran matematika adalah sebagai berikut:
1
 
1. Menunjukkan sikap logis, kritis, analitis, kreatif, cermat dan teliti, 
bertanggung jawab, responsif, dan tidak mudah menyerah dalam 
memecahkan masalah. 
2. Memiliki rasa ingin tahu, semangat belajar yang kontinu, rasa percaya 
diri, dan ketertarikan pada matematika. 
3. Memiliki rasa percaya pada daya dan kegunaan matematika, yang 
terbentuk melalui pengalaman belajar. 
4. Memiliki sikap terbuka, objektif dalam interaksi kelompok maupun 
aktivitas sehari-hari. 
5. Memiliki kemampuan mengkomunikasikan gagasan matematika 
dengan jelas. 
 
 Dalam keterangan Permendikbud Nomor 21 Tahun 2016 
menjelaskan mengenai Standar Isi Pendidikan Dasar dan Menengah, 
menetapkan bahwa kompetensi yang harus dicapai pada pelajaran matematika 
salah satunya yang harus dipenuhi adalah kemampuan pemecahan masalah 
matematika siswa dalam proses pembelajaran berlangsung. 
Adapun penelitian yang pernah dilakukan terdahulu mengenai 
kemampuan pemecahan masalah siswa yang diteliti oleh Muhammad Jainuri 
dan Sugeng Riyadi menjelaskan bahwa lebih dari 50% siswa belum mampu 
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  Peneliti juga melakukan uji kemampuan pemecahan masalah pada 
siswa MTs Al-Muttaqin, dan memberikan 5 soal kemampuan pemecahan 
masalah, soal yang di uji mengenai materi lingkaran dan dibuat sesuai dengan 
indikator kemampuan pemecahan masalah. Dengan melakukan uji soal 
matematika yang berbentuk cerita dan bergambar, peneliti melakukan uji soal 
di kelas VIII yang berjumlah 30 siswa.  
Berdasarkan hasil jawaban dari siswa yang sudah menjawab soal 
pemecahan masalah terlihat dalam pemeriksaan jawaban siswa bahwa soal 
yang diberikan peneliti kepada siswa adalah bedasarkan indikator 
kemampuan pemecahan masalah. Dari salah satu hasil jawaban siswa, terlihat 
sebagian siswa kurang baik dalam menyelesaikan masalah matematis, karena 
siswa tidak ingat rumus dan cara penyelesaiannya sehingga jawaban menjadi 
kurang tepat dan menjadi salah. Berdasarkan hal ini, siswa masih lemah 
dalam menyelesaikan permasalahan pemecahan  masalah matematis. 
Selain melakukan uji kemampuan pemecahan masalah kepada siswa, 
peneliti juga melakukan wawancara kepada guru bidang studi matematika di 
MTs Al-Muttaqin dengan ibu Dessi Fitriah Herista, S.Pd, yang menjelaskan 
bahwa minat siswa dalam belajar matematika masih rendah, sehingga 
kecenderungan diri siswa menjadi malas ketika belajar sehingga memberi 
pengaruh dalam proses pembelajaran dan hasil belajar menjadi kurang baik.   
Selain melakukan wawancara peneliti juga melakukan observasi 
langsung, terlihat guru di MTs Al-Muttaqin masih menggunakan 





menggunakan metode ceramah dan tanya jawab. Bahwa proses pembelajaran 
berpusat kepada guru, sehingga siswa kurang aktif dalam pembelajaran, yang  
akan memberi dampak pada kemampuan pemecahan masalah siswa dalam 
proses pembelajaran berlangsung. 
Berdasakan masalah yang telah terjadi, perlu adanya perbaikan dalam 
proses pembelajaran. Salah satu caranya adalah menggunakan model yang 
sesuai untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa yaitu 
dengan menggunakan model Means Ends Analysis (MEA). Proses 
pembelajaran Means Ends Analysis (MEA) yaitu model pembelajaran yang 
mengoptimalkan kegiatan penyelesaian masalah melalui pendekatan heuristik 
berupa rangkaian pertanyaan, dimana rangkaian pertanyaan tersebut 
merupakan petunjuk untuk membantu siswa dalam menyelasaikan masalah.
3
  
Terdapat beberapa penelitian yang lebih dahulu dilakukan tentang 
model pembelajaran Mean Ends Analysis (MEA) antara lain penelitian yang 
dilakukan M. Juanda, dkk. bahwa hasil analisis penelitian menunjukkan 
bahwa  secara signifikan hasil kemampuan pemecahan masalah siswa yang 
dilaksanakan model pembelajaran MEA  lebih baik dari pada menggunakan 
model pembelajaran konvensional.
4
 Sedangkan berdasarkan hasil penelitian 
Tri Isti Hartini dan May Lianti, Means Ends Analysis (MEA) merupakan 
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salah satu alternatif yang menunjang dan sesuai terhadap hasil belajar siswa.
5
 
Dari hasil beberapa penelitian tersebut model pembelajaran MEA cocok 
digunakan dalam proses pembelajaran matematika. 
Selain Model pembelajaran yang sesuai, seorang guru juga harus 
memperhatikan aspek lain yang juga harus dimiliki oleh seorang siswa yaitu 
Self Efficacy. Kemampuan yang dimiliki siswa membuat siswa menjadi 
mampu melakukan pembelajaran secara aktif kreatif dan efektif apabila sering 
dilakukan. Menurut Heris, dkk. bahwa Self Efficacy disebut juga dengan 
kemampuan diri, beberapa pakar mendefinisikan istilah kemampuan diri ini 
agak beragam, namun memiliki kesamaan ciri utama yaitu pandangan 
seseorang terhadap kemampuan dirinya. Beberapa definisi kemampuan diri 
adalah sebagai berikut: a) kemampuan diri merupakan keyakinan seseorang 
terhadap kemampuannya dalam mengatur dan melaksanakan serangkaian 
tindakan untuk mencapai hasil yang ditetapkan. b) kemampuan diri 
merupakan keyakinan seseorang tentang apa yang mau dilakukannya. c) 
kemampuan diri adalah pandangan terhadap pertimbangan seseorang bahwa 
sesuatu itu baik atau buruk, tepat atau salah, mampu atau tidak mampu untuk 
dikerjakan sesuai dengan yang di persyaratkan. Rasional dari pernyataan 
tersebut di antaranya adalah pernyataan tersebut sesuai dengan pedoman 
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pembelajaran matematika dalam kurikulum 2013 yaitu pembinaan soft skill  
dan hard kill matematis dilaksanakan secara bersamaan dan berimbang.
6
 
Sedangkan Menurut Schunk dalam Zubaidah Amir mengatakan bahwa 
Self Efficacy adalah keyakinan seseorang terhadap kemampuannya untuk 
mengendalikan kejadian-kejadian dalam kehidupannya. Keyakinan seseorang 
tersebut sebagai seperangkat faktor penentu dan bagaimana reaksi-reaksi 
emosionalnya dalam mengatasi suatu masalah tertentu. Jadi Self Efficacy 





Siswa dianggap memiliki self efficacy yang baik apabila sesuai dengan 




1. Keyakinan terhadap kemampuan diri sendiri. 
2. Keyakinan terhadap kemampuan menyesuaikan dan menghadapi 
tugas-tugas yang sulit. 
3. Keyakinan terhadap kemampuan dalam menghadapi tantangan. 
4. Keyakinan terhadap kemampuan menyelesaikan tugas yang spesifik. 
5. Keyakinan terhadap kemampuan menyelesaikan beberapa tugas yang 
berbeda. 
 
Dari penjelasan yang sudah dipaparkan bahwa Self Efficacy juga 
penting bagi siswa. Dalam hal ini, guru diharapkan mampu memberikan 
upaya seoptimal mungkin agar meningkatkan Self Efficacy  siswa,  karena 
Self Efficacy dapat menentukan keberhasilan dalam proses pembelajaran. 
Salah satu materi dalam mata pelajaran matematika yang 
membutuhkan pemecahan masalah sebagai tujuan, proses dan keterampilan 
dasar  dan banyak memuat hal-hal nyata yang berhubungan dengan kehidupan 
adalah materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV). Materi 
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SPLDV merupakan materi yang sangat banyak berkaitan dengan kejadian 
sehari-hari materi ini merupakan pengantar untuk mempelajari materi 
program linear dua variabel dan sistem persamaan–pertidaksamaan linear dua 
variabel yang akan diajarkan di SMA. Oleh karena itu materi SPLDV harus 
diajarkan dengan model yang memperhatikan kemampuan pemecahan 
masalah dan kepercayaan diri siswa. Alternatif model yang dapat digunakan 
dalam mengajarkan materi SPLDV ini adalah dengan menggunakan model 
Means Ends Ananlysis (MEA). Dengan menggunakan model ini, materi 
SPLDV akan disajikan berdasarkan masalah yang dekat dengan siswa dan 
menuntut mereka menggunakan pengalamannya untuk menyelesaikan 
permasalahan tersebut. 
Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, maka penulis tertarik untuk 
melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Penerapan Model 
Pembelajaran Means Ends Analysis (MEA) Terhadap Kemampuan 
Pemecahan Masalah Matematis Berdasarkan Self Efficacy Siswa MTs 
Al-Muttaqin Pekanbaru” 
B. Definisi Istilah 
1. Kemampuan Pemecahan Masalah 
Kemampuan pemecahan masalah matematis adalah kemampuan siswa 
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2. Model Pembelajaran Means Ends Analysis (MEA) 
Model pembelajaran Means Ends Analysis (MEA), yaitu model 
pembelajaran yang mengoptimalkan kegiatan penyelesaian masalah 
melalui pendekatan heuristik berupa rangkaian pertanyaan, dimana 
rangkaian pertanyaan tersebut merupakan petunjuk untuk membantu 
siswa dalam menyelasaikan masalah.
10
 
3. Self Efficacy 
Self Efficacy adalah penilaian seseorang terhadap kemampuannya untuk 
mengorganisasikan dan melaksanakan sejumlah tingkah laku yang sesuai 
dengan unjuk kerja (performance) yang dirancangnya.  
4. Pembelajaran Langsung 
Pembelajaran langsung adalah pembelajaran yang menjadikan guru 
sebagai pusat pembelajaran (teacher center). Dalam hal ini, pembelajaran 
yang dimaksud yaitu guru berperan aktif dalam menjelaskan materi 




1. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka 
permasalahan ini dapat diidentifikasikan sebagai berikut: 
a. Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa masih rendah. 
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b. Model pembelajaran yang digunakan masih belum efektif untuk 
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. 
c. Masih terdapat siswa yang kurang percaya diri terhadap kemampuan 
dirinya atas jawaban yang sudah didapatkan, 
d. Siswa mengalami kesulitan dalam memecahkan masalah matematis 
jika konten soal berbeda dari contoh soal. 
2. Batasan Masalah 
Mengingat keterbatasan kemampuan penulis, dan akan terfokus 
dengan ruang lingkup permasalahn yang ada pada penelitian ini, yang akan 
di teliti yaitu pengaruh penerapan model pembelajaran Means Ends 
Analysis (MEA) terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis 
berdasarkan Self Efficacy siswa MTs Al-Muttaqin Pekanbaru. Pada materi 
Sistem Persamaan Linear Dua Variabel dan penelitian ini dilakukan di 
kelas VIII.A sebagai kelas eksperimen dan Kelas VIII.C sebagai kelas 
kontrol siswa MTs Al-Muttaqin Pekanbaru. 
3. Rumusan Masalah 
Berdasarkan masalah, identifikasi masalah, dan batasan masalah 
yang sudah dijabarkan, maka rumusan masalah dalam penelitian ini 
adalah: 
a. Apakah terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah 
matematis antara siswa MTs Al-Muttaqin Pekanbaru yang belajar 
menggunakan model pembelajaran Means Ends Analysis (MEA) 





b. Apakah terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah 
matematis siswa yang belajar menggunakan model pembelajaran 
Means Ends Analysis (MEA) dengan siswa yang belajar menggunakan 
pembelajaran langsung jika ditinjau dari Self Efficacy? 
c. Apakah terdapat pengaruh interaksi antara model pembelajaran 
dengan Self Efficacy terhadap kemampuan pemecahan masalah 
matematis siswa? 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijabarkan, maka tujuan 
dari penliti ini, yaitu: 
a. Untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan kemampuan pemecahan 
masalah matematis antara siswa MTs Al-Muttaqin Pekanbaru yang 
belajar menggunakan model pembelajaran Means Ends Analysis 
(MEA) dengan belajar menggunakan pembelajaran langsung. 
b. Untuk mengetahui perbedaan kemampuan pemecahan masalah 
matematis siswa yang belajar menggunakan model pembelajaran 
Means Ends Analysis (MEA) dengan siswa yang belajar menggunakan 
pembelajaran langsung jika ditinjau dari Self Efficacy. 
c. Untuk mengetahui interaksi antara model pembelajaran dengan Self 







2. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Bagi guru, hasil penelitian dapat digunakan sebagai alternatif model 
pembelajaran untuk meningkatkan pemecahan masalah matematis. 
b. Bagi kepala sekolah, hasil penelitian dapat digunakan sebagai bahan 
pertimbangan dalam rangka perbaikan proses pembelajaran untuk 
meningkatkan mutu pendidikan disekolah. 
c. Bagi siswa, dapat meningkatkan keaktifan dan kerja sama kelompok 
dalam belajar, serta dapat meningkatkan kemampuan pemecahan 
masalah siswa. 
d. Bagi peneliti, dapat menambah pengalaman dan dapat melihat secara 
langsung, bagaimana respon siswa terhadap penggunaan model Means 
Ends Analysis (MEA) dalam pembelajaran matematika. 







A. Landasan Teori 
1. Kemampuan Pemecahan Masalah 
a.  Pengertian Kemampuan Pemecahan Masalah  
Heris mengemukakan bahwa dalam pembelajaran matematika 
pada dasarnya kemampuan pemecahan masalah matematis adalah 
satu kemampuan matematis yang penting dan perlu dikuasai oleh 
siswa dalam belajar matematika.
1
 Menurut Eka Lestari dan 
Yudhanegara menjelaskan kemampuan pemecahan masalah adalah 
kemampuan menyelesaikan masalah rutin, non-rutin, rutin terapan, 
rutin non terapan, non-rutin terapan, dan masalah non rutin non-
terapan dalam bidang matematika.
2
  
Dalam pembelajaran matematika, pemecahan masalah 
Menurut Heris, dkk. pada dasarnya adalah satu kemampuan 
matematis yang penting dan perlu dikuasai oleh siswa yang belajar 
matematika. Rasional yang mendasari kebenaran pernyataan 
tersebut diantaranaya adalah: a) pemecahan masalah matematik 
merupakan kamampuan yang tercantum dalam kurikulum dan 
tujuan pembelajaran matematika; b) pemecahan masalah matematis 
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membantu individu berfikir analitik; c) belajar pemecahan masalah 
matematis pada hakikatnya adalah belajar berfikir, bernalar, dan 
menerapkan pengetahuan yang telah dimiliki; d) pemecahan 
masalah matematis membantu berpikir kritis, kreatif, dan 
mengembangkan kemampuan matematis lainnya.
3
 
Berdasarkan penjelasan dari para ahli tentang pemecahan 
masalah dapat peneliti simpulkan bahwa pemecahan masalah 
adalah pemahaman terhadap konsep matematika yang tersusun dari 
langkah-langkah yang sistematis untuk mencapai tujuan 
permasalahan yang akan diselesaikan atau suatu proses untuk 
mencapai tujuan yang sudah memiliki aturan tertentu yang harus 
diterapkan.  
b. Komponen Kemampuan Pemecahan Masalah 
Kemampuan pemecahan masalah memiliki komponen 
penting yang terlibat dalam masalah matematis yang tersusun 
dalam kerangka kurikulum matematika singapura yang 
digambarkan sebagai sebuah segilima beraturan dengan setiap 
sisinya mengambarkan komponen pendukung kemampuan 
pemecahan masalah tersebut yaitu:
4
 (1) konsep, (2) pemroresan, (3) 
metakognisi (termasuk didalamnya adalah kemandirian belajar), (4) 
sikap, (5) keterampilan. Apabila kelima komponen ini dikuasai 
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dengan baik maka kemampuan pemecahan masalah matematis 
dapat dicapai. 
Kemampuan pemecahan masalah tidak hanya diperlukan 
untuk penyelesaian masalah dalam matematika, akan tetapi juga 
diperlukan siswa sebagai bekal dalam menghadapi masalah nyata 
dalan kehidupan sehari-hari maupun dalam dunia kerja. Hal inilah 
yang merupakan alasan mengapa kemampuan pemecahan masalah 
merupakan salah satu tujuan pembelajaran matematika dan menjadi 




Pentingnya memahami pemecahan masalah bagi siswa untuk 
menyelesaikan permasalahan matematis agar siswa lebih mudah 
untuk mengerjakan dan menyelesaikan soal matematis. Dan tidak 
adanya siswa yang malas mengerjakan soal matematika lagi,  
karena pemecahaan masalah menjadi tujuan dalam semua 
pembelajaran khususnya matematika. 
 
c. Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah 




1. Mengidentifikasi unsur-unsur yang diketahui, ditanyakan, 
dan kecukupan unsur yang diperlukan. 
2. Merumuskan masalah matematis  atau menyusun model 
matematis 
3. Menerapkan strategi untuk menyelesaikan masalah 
4. Menjelaskan atau menginterpretasikan hasil penyelesaian 
masalah 
 
                                                             
5
Zubaidah Amir MZ, Fitria Angela, Penerapan Model Probing-Promting Terhadap 
Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Ditinjau dari Kemandirian Belajar siswa SMP, 
Prosiding Seminar Nasional Integrasi Matematika dan Nilai Islami, 2019, Vol 3, No 1, September 
2019, hlm.352-356 
6
Karunia Eka Lestari, Mokhammad  Ridwan Yudhanegara, Penelitian Pendidikan  










1. Mengidentifikasi kecukupan data untuk pemecahan 
masalah. 
2. Membuat model matematika dari satu situasi atau 
masalah sehari-hari dan meyelesaikannya. 
3. Memilih dan menerapkan strategi untuk menyelesaikan 
masalah matematika dan diluar matematika. 
4. Menjelaskan atau menginterprestasikan hasil sesuai 
permasalahan asal, serta memeriksa kebenaran hasil atau 
jawaban. 
5. Menerapkan matematika secara bermakna. 
 
Dari kedua indikator karunia Eka dan Utari Sumarmo tersebut 
dapat peneliti simpulkan bahwa indikator pemecahan masalah 
matematis yang peneliti gunakan, yaitu:
8
 
1. Mengidentifikasi unsur-unsur yang diketahui, ditanyakan, 
dan kecukupan unsur yang diperlukan. 
2. Merumuskan masalah matematis  atau menyusun model 
matematis 
3. Menerapkan strategi untuk menyelesaikan masalah 
4. Menjelaskan atau menginterpretasikan hasil penyelesaian 
masalah 
 
d. Pemberian Skor Pemecahan Masalah Matematis 
Adapun pedoman penskoran soal tes kemampuan 
pemecahan masalah matematis siswa dapat dilihat pada tabel II.1 
berikut: 
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0 Tidak ada jawaban 
1 Salah mengidentifikasi kecukupan data 
2 Dapat mengidentifikasi kecukupan data, tetapi tidak 
dapat menjelaskan alasan 
3 Dapat mengidentifikasi kecukupan data, namun 
penjelasan alasan kurang tepat 
4 Dapat mengidentifikasi kecukupan data dan dapat 








0 Tidak ada jawaban 
1 Tidak dapat atau salah  memilih dan menerapkan 
strategi untuk menyelesaikan masalah 
2 Dapat membuat model matematika dengan 
tepat,tetapi tidak dapat menyelesaikan masalah 
3 Dapat membuat model matamatika dengan tepat, 
tetapi penyelesaiannya dari permasalahan masih 
terdapat kekurangan 
4 Dapat membuat model matematika dan 









0 Tidak ada jawaban 
1 Salah memilih dan menerapkan strategi untuk 
menyelesaikan masalah 
2 Dapat memilih dan menerapkan strategi, namun tidak 
dapat menyelesaikan masalah 
3 Dapat memilih dan menerapkan strategi untuk 
menyelesaikan masalah, namun masih terdapat 
kekurangan dalam penyelesaian 
4 Dapat memilih dan menerapkan strategi untuk 








0 Tidak ada jawaban 
1 Tidak dapat memeriksa atau salah dalam memeriksa 
hasil atau jawaban 
2 Dapat memeriksa hasil atau jawaban, namun tidak 
disertai penjelasan alasan 
3 Dapat memeriksa hasil jawaban, namun penjelasan 
alasan kurang tepat 
4 Dapat memeriksa hasil atau jawaban serta 
memberikan penjelesan yang tepat 
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2. Model Pembelajaran Means Ends Analysis (MEA) 
a. Pengertian Model Means Ends Analysis (MEA) 
Dalam proses pembelajaran yang dilakukan oleh siswa dan 
guru sangat dipengaruhi oleh model yang digunakan oleh seorang 
guru dalam proses pembelajaran untuk mencapai tujuan 
pembelajaran yang sempurna. Untuk itu model yang digunakan 
dalam proses pembelajaran harus diperhatikan agar tujuan 
pembelajaran tersampaikan dengan baik dalam proses 
pembelajaran. 
Model Means Ends Analysis (MEA) adalah salah satu model 
pembelajaran yang mengoptimalkan kegiatan penyelesaian masalah 
melalui pendekatan heuristik berupa rangkaian petanyaan dimana 
rangkaian pertanyaan tersebut merupakan petunjuk untuk 




Adapun model pembelajaran MEA ini akan meningkatkan 
kemampuan pola berpikir dan memancing konsentrasi siswa berupa 
pertanyaan. Tujuan petanyaan-prtanyaan yang diberikan oleh guru 
kepada siswa yaitu untuk memancing kemampuan berfikir siswa 
untuk menyelesaikan permasalahan pada matematika. Sehingga 
siswa akan lebih mudah memahami materi yang diajarkan. Karena 
cara ini akan meningkatkan daya berfikir siswa dan memancing 
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ingatan pengetahuan siswa sehingga siswa menjadi lebih aktif dan 
percaya diri untuk menyelesaikan masalah matematis. 
b. Kelebihan dan Kelemahan Model Means Ends Analysis (MEA) 




1. Siswa dapat terbiasa memecahkan/menyelesaikan soal-
soal pemecahan masalah 
2. Sswa berpartisipasi lebih aktif dalam pembelajaran dan 
sering mengekpresikan idenya 
3. Siswa memiliki kesempatan lebih banyak dalam 
memanfaatkan pengetahuan dan keterampilan 
4. Siswa dengan kemampuan rendah dapat merespon 
permasalahan dengan cara mereka sendiri 
5. Siswa memiliki pengalaman banyak untuk menemukan 
sesuatu dalam menjawab pertanyaan melalui diskusi 
kelompok 
6. MEA memudahkan siswa dalam memecahkan masalah. 
 
Selain kelebihan yang dimiliki, model Means Ends Ananlysis 
(MEA) juga memiliki kelemahan sebagai berikut:
12
 
1. Membuat soal pemecahan masalah yang bermakna bagi 
siswa bukan merupakan hal yang mudah 
2. Mengemukakan masalah yang langsung dapat dipahami 
siswa sangat sulit, sehingga banyak siswa yang 
mengalami kesulitan bagaimana merespon masalah yang 
diberikan 
3. Lebih dominannya soal pemecahan masalah terutama soal 
yang terlalu sulit untuk dikerjakan, terkadang membuat 
siswa jenuh. 
 
Berdasarkan uraian dari kelebihan dan kekurangan tersebut. 
Adapun untuk meminimalisir kekurangan pada model MEA ini 
                                                             
11
Aris Shoiman, 68 Model Pembelajran Inovatif dalam Kurikulum 2013, (Yogyakarta: 
Ar-Ruzz Media, 2014), hlm. 104 
12
Aris Shoiman, 68 Model Pembelajran Inovatif dalam Kurikulum 2013, (Yogyakarta: 






peneliti melakukan usaha untuk mengatasi kekurangan yang di 
miliki oleh model MEA ini adalah sekali-kali guru harus mampu 
mengajak siswa belajar sambil  bermain dengan soal dalam bentuk 
sederhana dan memotivasi siswa untuk terbiasa mengerjakan soal 
mateatika dalam berbentuk cerita dan bergambar, agar siswa tidak 
merasa jenuh dalam mengerjakan soal matematis. 
c. Langkah-langkah Pembelajaran Model Means Ends Analysis 
(MEA) 
Adapun langkah-langkah atau tahapan dalam model 
pembelajaran MEA adalah sebagai berikut:
13
 
1. Tujuan pembelajaran dijelaskan kepada siswa  
2. Memotivasi siswa terlibat dalam aktivitas pemecahan 
masalah yang dipilih 
3. Siswa dibantu mendefinisikan dan mengorganisasikan 
tugas belajar yang berhubungan dengan masalah 
tersebut (menetapkan topik, tugas  dan lain-lain) 
4. Siswa dikelompokkan menjadi 5 atau 6 kelompok 
(kelompok yang dibentuk harus heterogen). Masing-
masing kelompok diberi tugas/soal pemecahan masalah 
5. Siswa dibimbing untuk mengidentifikasi masalah,  
6. Menyederhanakan masalah, hipotesis, mengumpulkan 
data, membuktikan hipotesis, dan menarik kesimpulan. 
7. Siswa dibantu untuk melakukan refleksi atau evaluasi 
terhadap penyelidikan dan proses-proses yang siswa 
gunakan 
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3. Pembelajaran Langsung 
a. Pengertian Pembelajaran Langsung 
Pembelajaran langsung adalah pembelajaran yang 
menjadikan guru sebagai pusat pembelajaran (teacher center). Dalam 
hal ini, pembelajaran yang dimaksud yaitu guru berperan aktif dalam 
menjelaskan materi dengan menyampaikan materi secara langsung.
14
 
Jadi dapat peneliti simpulkan pembelajaran langsung adalah 
pembelajaran yang biasa digunakan dalam proses pembelajaran dan 
sudah menjadi kebiasaan yang dipakai oleh guru, sehingga sudah 
menjadi kelaziman guru menggunakan pembelajaran ini.  
b. Faktor yang Mempengaruhi Pembelajaran Langsung 
Adapun menurut Erin dikutip oleh Paun dan Don setidaknya 
ada tiga faktor penting yang mempengaruhi pembelajaran langsung, 
yaitu:15 
1) Lebih mengutamakan pemahaman daripada sekedar menghafal 
rumus. 
2) Mengajar dengan cara memberikan contoh yang konkret dan 
bukan abstrak. 
3) Untuk penyelesaian masalah, membimbing siswa dengan cara 
memberikan pertanyaan-pertanyaan berkaitan dengan masalah 
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c. Langkah-langkah Pembelajaran Langsung 
Pada model pembelajaran direct instruction terdapat 
lima fase yang sangat penting. Sintaks model tersebut disajikan 
dalam lima tahap antara lain:
16
 
1) Fase Orientasi / Menyampaikan Tujuan 
Pada fase ini guru memberikan kerangka pelajaran dan 
orientasi terhadap materi pelajaran. Kegiatan pada fase ini 
meliputi: 
a) Kegiatan pendahuluan untuk mengetahui pengetahuan 
yang relevan dengan pengetahuan yang telah dimiliki 
siswa. 
b) Menyampaikan tujuan pembelajaran 
c) Memberi penjelasan atau arahan mengenai kegiatan 
yang akan dilakukan 
d) Menginformasikan materi atau konsep yang akan 
digunakan dan dilakukan selama pembelajaran. 
e) Menginformasikan kerangka pelajaran. 
f) Memotivasi siswa. 
2) Fase Presentasi / Demonstrasi 
Pada fase ini, guru dapat menyajikan materi pelajaran, 
baik berupa konsep atau keterampilan. Kegiatan ini 
meliputi: 
a) Penyajian materi dalam langkah-langkah. 
b) Pemberian contoh konsep. 
c) Pemodelan atau peragaan keterampilan 
d) Menjelaskan ulang hal yang dianggap sulit atau 
kurang dimengerti oleh siswa. 
3) Fase Latihan Terbimbing 
Dalam fase ini, guru merencanakan dan memberikan 
bimbingan kepada siswa untuk melakukan latihan-latihan 
awal. Guru memberikan penguatan terhadap respons siswa 
yang benar dan mengoreksi yang salah. 
4) Fase Mengecek Pemahaman dan Memberikan Umpan 
Balik 
Pada fase berikutnya, siswa diberi kesempatan untuk 
berlatih konsep dan keterampilan serta menerapkan 
pengetahuan atau keterampilan tersebut ke situasi 
kehidupan nyata. Latihan terbimbing ini baik juga 
digunakan guru untuk mengakses kemampuan siswa 
dalam melakukan tugas, mengecek apakah siswa telah 
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berhasil melakukan tugas dengan baik atau tidak, serta 
memberikan umpan balik. Guru memonitor dan 
memberikan bimbingan jika perlu. 
5) Fase Latihan Mandiri 
Siswa melakukan kegiatan latihan secara mandiri. Fase ini 
dapat dilalui siswa dengan baik jika telah menguasai 
tahap-tahap pengerjaan tugas  85% - 90% dalam fase 
latihan terbimbing. Guru memberikan umpan balik bagi 
keberhasilan siswa. 
 
d. Kelebihan Model Pembelajaran Langsung 




1) Guru dapat mengendalikan isi materi dan urutan informasi 
yang diterima oleh siswa, sehingga dapat mempertahankan 
fokus mengenai apa  yang harus dicapai oleh siswa. 
2) Dapat digunakan untuk memecahkan poin-poin penting 
atau kesulitan yang mungkin dihadapi siswa, sehingga hal-
hal tersebut dapat di ungkapkan. 
3) Dapat menjadi cara efektif untuk mengajarkan informasi 
dan pengetahuan faktual yang sangat terstruktur. 
4) Merupakan suatu cara efektif untuk mengajarkan konsep 
dan keterampilan-keterampilan yang ekplisit kepada siswa 
yang kemampuannya masih rendah. 
5) Dapat menjadi cara untuk menyampaikan informasi yang 
banyak dalam waktu yang relatif singkat yang diakses 
secara setara oleh seluruh siswa. 
6) Pembelajaran langsung merupakan cara yang bermanfaat 
untk menyampaikan informasi kepada siswa yang tidak 
suka membaca atau yang tidak memilki keterampilan 
dalam menyusun dan menafsirkan informasi. 
7) Model pembelajaran  langsung dapat digunakan untuk 
membangun model pembelajaran tertentu. 
8) Model pembelajaran langsung menekankan kegiatan 
mendengar dan mengamati, sehingga dapat membantu 
siswa yang cocok belajar dengan cara ini. 
9) Model pembelajaran langsung bergantung pada 
kemampuan refleksi guru dapat terus menerus 
mengevaluasi dan memperbaikinya. 
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e. Kekurangan Model Pembelajaran Langsung 
Selain kelebihan yang dimilki, model pembelajaran 
langsung juga memilki kekurangan sebagai berikut:
18
 
1) Model pembelajaran langsung bersandar pada kemampuan 
siswa untuk mengasimilasikan informasi melalui kegiatan 
mendengarkan, mengamati, dan mecatat. karena tidak semua 
siswa memiliki hal tersebut, guru masih harus mengajarkan 
kepada siswa. 
2) Dalam pembelajaran langsung sulit untuk mengatasi pebedaan 
dalam hal kemampuan, pengetahuan awal, tingkat 
pembelajaran dan pemahaman, gaya belajar dan ketertarikan 
siswa. 
3) Siswa memiliki sedikit kesempatan untuk terlibat secara aktif, 
sulit bagi siswa untuk mengembangkan keterampilan sosial dan 
interpersonal mereka. 
4) Guru memainkan peran pusat dalam model ini, kesuksesan 
strategi bergantung pada guru. 
5) Model pembelajaran langsung memberi siswa cara pandang 
guru mengenai bagaimana materi disusun dan sistematis tidak 
selalu dapat dipahami oleh siswa. 
6) Model pembelajaran langsung melibatkan banyak komunikasi 
satu arah, guru sulit untuk mendapatkan umpan balik mengenai 
pemahaman siswa. 
 
4. Self Efficacy 
a. Pengertian Self Efficacy 
Menurut Bandura, Self Efficacy adalah penilaian seseorang 
terhadap kemampuannya untuk mengorganisasikan dan 
melaksanakan sejumlah tingkah laku yang sesuai dengan unjuk 
kerja (performance) yang dirancangnya. dengan kata lain, Self 
Efficacy adalah suatu pendapat atau keyakinan yang dimiliki oleh 
seseorang mengenai kemampuannya dalam menampilkan suatu 
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bentuk perilaku dan hal ini berhubungan dengan situasi yang 
dihadapi oleh seseorang tersebut.19 
Sedangkan Menurut Heris, dkk. bahwa Self Efficacy disebut 
juga dengan kemampuan diri, beberapa pakar mendefinisikan 
istilah kemampuan diri ini agak beragam, namun memiliki 
kesamaan ciri utama yaitu pandangan seseorang terhadap 
kemampuan dirinya. Beberapa definisi kemampuan diri adalah 
sebagai berikut: a) kemampuan diri merupakan keyakinan 
seseorang terhadap kemampuannya dalam mengatur dan 
melaksanakan serangkaian tindakan untuk mencapai hasil yang 
ditetapkan. b) kemampuan diri merupakan keyakinan seseorang 
tentang apa yang mau dilakukannya. c) kemampuan diri adalah 
pandangan terhadap pertimbangan seseorang bahwa sesuatu itu 
baik atau buruk, tepat atau salah, mampu atau tidak mampu untuk 
dikerjakan sesuai dengan yang dipersyaratkan. Rasional dari 
pernyataan tersebut diantaranya adalah pernyataan tersebut sesuai 
dengan pedoman pembelajaran matematika dalam kurikulum 2013 
yaitu pembinaan soft skill dan hard skill matematis dilaksanakan 
secara bersamaan dan berimbang.
20
 
Selanjutnya menurut Scunk dalam Zubaidah Amir & 
Risnawati menjelaskan bahwa Self Efficacy adalah keyakinan 
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seseorang terhadap kemampuannya untuk mengendalikan kejadian-
kejadian dalam kehidupannya.
21
 Bahwa self Efficacy dapat 
dikatakan sebagai untuk siswa agar mampu mengarahkan diri dan 
mempengaruhi tanggapan terhadap suatu permasalahan atau 
peristiwa dalam suatu kejadian dalam kehidupannya. 
Dapat peneliti simpulkan bahwa Self Efficacy adalah 
kemampuan diri yang harus dimiliki oleh setiap siswa agar 
permasalahn matematis dikehidupan sehari-hari bisa memberi 
kekuatan atau dorongan kepada dirinya dalam menyelesaikan 
masalah matematis karena Self Efficacy menjadi salah satu yang 
memberi pengaruh dalam belajar. 
Menurut Bandura dalam Zubaidah Amir & Risnawati ada 
beberapa faktor Self Efficacy menjadi penting yang mempengaruhi 
siswa dalam mempelajari matematika, yaitu:
22
 
1. Mengorganisasikan dan melaksanakan tindakan untuk 
pencapaian hasil. 
2. Meningkatkan kompetensi seseorang untuk sukses dalam tugas-
tugasnya. 
3. Individu cenderung berkonsentrasi dalam tugas-tugas yang 
mereka rasakan mampu dan percaya dapat menyelesaikannya 
serta menghindari tugas-tugas yang tidak dapat mereka 
kerjakan. 
4. Memandang tugas-tugas yang sulit sebagai tantangan untuk 
dikuasai dari pada sebagai ancaman untuk dihindari. 
5. Merupakan faktor kunci sumber tindakan manusia (human 
egency), “apa yang orang pikirkan, percaya dan rasakan 
mempengaruhi bagaimana mereka bertindak’. 
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6. Mempengaruhi cara atau pilihan tindakan seseorang, seberapa 
banyak upaya yang mereka lakukan, seberapa lama mereka 
akan tekun dalam menghadapi rintangan dan kegagalan, 
sebarapa kuat mereka menghadapi kemalangan, seberapa jernih 
pikiran mereka merupakan rintangan diri atau bantuan diri, 
seberapa banyak tekanan  dan kegundahan pengalaman mereka 
dalam meniru (copying) tuntunan lingkungan, dan seberapa 
tinggi tingkat pemenuhan yang mereka wujudkan. 
7. Memiliki minat yang lebih kuat dan keasyikan yang mendalam 
pada kegiatan, menyusun tujuan yang menantang mereka, dan 
memelihara komitmen yang kuat serta mempertinggi dan 
mendukung usaha-usaha mereka dalam menghadapi kegagalan. 
 
b. Indikator kemampuan  Self Efficacy 
Menurut Bandura mengemukakan bahwa indikator dalam 
kemampuan self Efficacy atau kemampuan diri yang dirinci dari 
ketiga dimensi kemampuan diri yaitu:
23
 
1. Dimensi Magnitude, yaitu bagaimana siswa mengatasi 
kesulitan belajarnya yang meliputi; a) berpandangan optimis 
dalam mengerjakan pelajaran dan tugas; b) seberapa besar 
minat terhadap pelajaran dan tugas; c) mengembangkan 
kemampuan dan prestasi; d) melihat tugas yang sulit sebagai 
suatu tantangan; e) belajar sesuai dengan jadwal yang diatur; 
f) bertimdak selektif dalam mencapai tujuannya. 
2. Dimensi strength, yaitu seberapa tinggi keyakinan siswa 
dalam mengatasi kesulitan belajarnya, yang meliputi; a) usaha 
yang dilakukan dapat meningkatkan prestasi dengan baik; b) 
komitmen dalam menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan; 
c) percaya dan mengetahui keunggulan yang dimiliki; d) 
kegigihan dalam menyelesaikan tugas; e) memiliki tujuan 
yang positif dalam melakukan berbagai hal; f) memiliki 
motivasi yang baik terhadap dirinya sendiri untuk 
pengembangan dirinya. 
3. Dimensi generality, yaitu menunjukkan apakah keyakinan 
kemampuan diri akan berlangung dalam domain tertentu atau 
berlaku dalam berbagai macam aktivitas dan situasi yang 
meliputi; a) menyikapi situasi yang berbeda dengan baik dan 
berpikir positif; b) menjadikan pengalaman yang lampau 
sebagai jalan mencapai kesuksesan; c) suka mencari situasi 
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baru; d) dapat mengatasi segala situasi dengan efektif; dan e) 
mencoba tantangan baru. 
 




1. Mampu mengatasi masalah yang dihadapi 
2. Yakin akan keberhasilan dirinya 
3. Berani menghadapi tantangan 
4. Berani mengambil resiko 
5. Menyadari kekuatan dan kelemahan dirinya 
6. Mampu brinteraksi dengan orang lain 
7. Tangguh atau tidak mudah menyerah. 
 
Dari indikator yang sudah dipaparkan, menurut peneliti 
indikator yang sesuai Self Efficacy adalah sebagai berikut:
25
 
1. Mampu mengatasi masalah yang dihadapi 
2. Yakin akan keberhasilan dirinya 
3. Berani menghadapi tantangan 
4. Berani mengambil resiko 
5. Menyadari kekuatan dan kelemahan dirinya 
6. Mampu brinteraksi dengan orang lain 
7. Tangguh atau tidak mudah menyerah. 
 
B. Hubungan antara Model Pembelajaran Means Ends Analysis 
(MEA), Pemecahan Masalah, dan Self Effcacy 
Pembelajaran yang dilakukan oleh siswa dan guru setiap hari 
harusnya memiliki rancangan yang baik agar proses belajar mengajar 
yang terlaksana tujuannya tercapai, terutama dalam pemecahan 
masalah matematis siswa. pemecahan masalah merupakan aktivitas 
yang sangat penting dalam pembelajaran matematika. hal ini 
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dikarenakan tujuan belajar yang ingin dicapai dalam pemecahan 
masalah berkaitan dengan kehidupan sehari-hari.
26
 
Kemampuan pemecahan masalah merupakan kemampuan yang 
harus dimiliki oleh seorang siswa untuk melangsungkan kehidupan 
sehari-hari, karena banyak ditemukan situasi dikeidupan sehari-hari 
dalam memecahkan masalah. Model Means Ends Analysis (MEA) 
sangat cocok untuk kemampuan pemecahan masalah matematika 
siswa karena pada model pembelajaran Means Ends Analysis (MEA) 
melibatkan siswa untuk menyelsaikan masalah melalui langkah-
langkah untuk memudahkan dalam keterampilan untuk menyelesaikan 
masalah matematis. 
Faktor lain yang mempengaruhi kemampuan pemecahan 
masalah adalah Self Efficacy. Self Efficacy menjadi salah satu faktor 
penting dalam menentukan kemampuan  matematika siswa yang 
berbentuk pemecahan masalah, dan terlihat bahwa antara kemampuan 
pemecahan masalah dan Self Efficacy  memiliki hubungan yang positif 
yang memiliki pengaruh positif terhadap hasil belajar siswa. 
C. Penelitian yang Relevan 
Penelitian yang relevan dengan penelitian ini, yang pernah 
dilakukan oleh peneliti sebelumnya oleh Kt. Teddi, dkk. Hasil penelitian 
mengungkapkan terdapat perbedaan yang signifikan hasil belajar 
matematika antara kelompok siswa yang mengikuti pembelajaran MEA 
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dengan Setting belajar kelompok dan kelompok siswa yang mengikuti 
pembelajaran dengan pendekatan konvensional pada siswa kelas IV 
semeseter ganjil tahun pelajaran 2013/2014 di desa Bebetin.
27
 
Penelitian lain yang juga pernah dilakukan tentang model 
pembelajaran Mean Ends Analysis (MEA) adalah Dewi Saraswati, dkk. 
Menunjukkan bahwa penerapan model MEA dapat meningkatkan 
kemampuan menyelesaikan soal cerita dengan tingkat ketentuan siklus I 
60,61% meningkat pada siklus II yaitu 87,88%. hal ini menjadi bukti 
bahwa penerapan model MEA dapat meningkatkan kemampuan 
pemecahan masalah matematika siswa.
28
 
Berdasarkan hasil penelitian yang pernah dilakukan Zubaidah Amir 
dan Fitria Angela bahwa terdapat perbedaan kemampuan pemecahan 
masalah matematis antara siswa yang menggunakan model pembelajaran 
Probing –Promting dengan siswa yang menggunakan model pembelajaran 
langsung jika ditinjau dari kemandirian belajar siswa.
29
 
Penelitian yang pernah juga dilakukan untuk meningkatkan 
Pemecahan Masalah dan Self Efficacy. Salah satunya yaitu penelitian yang 
dilakukan oleh Muhammad Jainuri, Sugeng Riyadi yang menunjukkan 
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bahwa kemampuan Pemecahan Masalah dan Self Efficacy dapat 
ditingkatkan dengan Ekperimental Model Sinektik.
30
  
Penelitian lain yang dilakukan oleh Muhammad Gilar Jatisunda 
yang berjudul “Hubungan Self Efficacy Siswa SMP Dengan Kemampuan 
Pemecahan Masalah Matematis” penelitian ini menunjukkan bahwa nilai 
koefisisen korelasi person menunjukkan besarnya koefisien antara 
kemampuan pemecahan masalah matematis dan Self Efficacy matematis 
yaitu 0,645. Koefesien tersebut menunjukkan hubungan yang positif dan 
kuat, artinya semakin tinggi skor kemampuan pemecahan masalah 
matematis, semakin tinggi pula Self Efficacy matematis siswa.
31
 Adapun 
perbedaan penelitian yang terdahulu dengan peneliti lakukan sekarang 
adalah peneliti ingin menyelidiki pengaruh model pembelajaran Means 
Ends Analysis (MEA) terhadap kemampuan pemecahan masalah 
matematis berdasarkan Self Efficacy siswa MTs Al-Muttaqin Pekanbaru.  
D. Konsep Operasional 
Konsep yang dioperasionalkan dalam penelitian ini adalah konsep 
Model Means Ends Analysis (MEA), Pemecahan Masalah, dan Self 
Efficacy 
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1. Model Pembelajaran Means Ends Analysis (MEA) sebagai variabel 
bebas 
Model pembelajaran Means Ends Analysis (MEA) sebagai 
variabel bebas yang mempengaruhi pemecahan masalah Matematis 
siswa. Model Means Ends Analysis (MEA) merupakan model 
penyelasain masalah matematis dengan cara memberi pertanyaan 
kepada siswa yang berkaitan dengan materi untuk meningkatkan 
kemampuan berpikir dan pengetahuan siswa untuk memecahkan suatu 
masalah matematika.  
Adapun langkah-langkah dan tahapan dalam pembelajaran Means 
Ends Analysis (MEA) yaitu sebagai berikut: 
a. Kegiatan awal 
1) Guru mengucap salam.  
2) Guru mengajak siswa berdoa sebelum memulai pembelajaran 
3) Guru memeriksa kesiapan  siswa untuk memulai pembelajaran 
dengan menanyakan kabar dan keadaan hari ini. 
4) Guru memberikan apersepsi kepada siswa untuk mengingat 
materi yang pernah dipelajari sebelumnya. 
5) Guru memberikan motivasi kepada siswa untuk 
memperhatikan pelajaran. 
6) Guru menyampaikan judul materi dan tujuan pembelajaran 





7) Guru menyampaikan model yang akan digunakan kepada 
siswa. 
b. Kegiatan inti 
1) Guru menjelaskan secara umum materi yang akan 
disampaikan. 
2) Guru melibatkan siswa siswa dalam mencari informasi 
mengenai materi. 
3) Guru mengarahkan siswa untuk membentuk kelompok yang 
heterogen yang terdiri atas 5-6 orang setiap kelompok, 
kemudian guru mebagikan lembar kerja kelompok. 
4) Siswa secara kelompok memecahkan masalah dalam lembar 
permasalahan yang diberikan guru. 
5) Guru menuntun siswa untuk memecahkan masalah menjadi 
sub-sub masalah yang lebih sederhana. 
6) Guru membimbing siswa secara berkelompok menyusun sub-
sub masalah menjadi konektivitas. 
7) Guru mengarahkan siswa secara berkelompok memilih 
strategi solusi atau jawaban akhir dari permasalahan tersebut. 
8) Siswa perwakilan kelompok menyajikan hasil dikusi 
kelompok. 
9) Guru memberikan kesempatan siswa bertanya jika ada hal 







c. Kegiatan akhir 
1) Guru dan siswa melakukan refleksi tentang apa yang sudah 
dipelajari. 
2) Guru bersama-sama dengan siswa membuat kesimpulan 
mengenai materi pembelajaran. 
3) Guru mengakhiri kegiatan pembelajaran dengan memberikan 
pesan untuk tetap belajar dengan rajin memberitahukan materi 
yang akan dipelajari dalam pertemuan selanjutnya. 
2. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Sebagai Variabel 
Terikat 
Kemampuan pemecahan masalah di sini berperan  sebagai 
variabel terikat, yaitu variabel yang dapat di pengaruhi oleh 
pembelajaran Means Ends Analysis (MEA). Bahwa kemampuan 
pemecahan masalah adalah suatu kemampuan yang harus dimiliki 
oleh setiap siswa. Adapun indikator kemampuan pemecahan 
masalah yang gunakan peneliti adalah sebagai berikut:
32
 
1. Mengidentifikasi unsur-unsur yang diketahui, ditanyakan, 
dan kecukupan unsur yang diperlukan. 
2. Merumuskan masalah matematis  atau menyusun model 
matematis 
3. Menerapkan strategi untuk menyelesaikan masalah 
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3. Kemampuan Self Efficacy Sebagai Variabel Moderator 
Self Efficacy merupakan variabel moderator yang 
menghubungkan antara pendekatan Means Ends Analysis (MEA) 
dengan kemampuan pemecahan masalah matematis. Menurut 




1. Mampu mengatasi masalah yang dihadapi 
2. Yakin akan keberhasilan dirinya 
3. Berani menghadapi tantangan 
4. Berani mengambil resiko 
5. Menyadari kekuatan dan kelemahan dirinya 
6. Mampu brinteraksi dengan orang lain 
7. Tangguh atau tidak mudah menyerah. 
 
4. Pembelajaran Langsung 
Pada model pembelajaran direct instruction terdapat lima 
fase yang sangat penting. Sintaks model tersebut disajikan dalam 
lima tahap antara lain:34 
1. Fase Orientasi / Menyampaikan Tujuan 
Pada fase ini guru memberikan kerangka pelajaran dan 
orientasi terhadap materi pelajaran. Kegiatan pada fase ini 
meliputi: 
a. Kegiatan pendahuluan untuk mengetahui pengetahuan yang 
relevan dengan pengetahuan yang telah dimiliki siswa. 
b. Menyampaikan tujuan pembelajaran 
c. Memberi penjelasan atau arahan mengenai kegiatan yang 
akan dilakukan 
d. Menginformasikan materi atau konsep yang akan digunakan 
dan dilakukan selama pembelajaran. 
e. Menginformasikan kerangka pelajaran. 
f. Memotivasi siswa. 
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2. Fase Presentasi / Demonstrasi 
Pada fase ini, guru dapat menyajikan materi pelajaran, 
baik berupa konsep atau keterampilan. Kegiatan ini meliputi: 
a. Penyajian materi dalam langkah-langkah. 
b. Pemberian contoh konsep. 
c. Pemodelan atau peragaan keterampilan 
d. Menjelaskan ulang hal yang dianggap sulit atau kurang 
dimengerti oleh siswa. 
 
3. Fase Latihan Terbimbing 
Dalam fase ini, guru merencanakan dan memberikan 
bimbingan kepada siswa untuk melakukan latihan-latihan awal. 
Guru memberikan penguatan terhadap respons siswa yang benar 
dan mengoreksi yang salah. 
 
4. Fase Mengecek Pemahaman dan Memberikan Umpan Balik 
Pada fase berikutnya, siswa diberi kesempatan untuk 
berlatih konsep dan keterampilan serta menerapkan pengetahuan 
atau keterampilan tersebut ke situasi kehidupan nyata. Latihan 
terbimbing ini baik juga digunakan guru untuk mengakses 
kemampuan siswa dalam melakukan tugas, mengecek apakah 
siswa telah berhasil melakukan tugas dengan baik atau tidak, serta 
memberikan umpan balik. Guru memonitor dan memberikan 
bimbingan jika perlu. 
 
5. Fase Latihan Mandiri 
Siswa melakukan kegiatan latihan secara mandiri. Fase ini 
dapat dilalui siswa dengan baik jika telah menguasai tahap-tahap 
pengerjaan tugas  85% - 90% dalam fase latihan terbimbing. Guru 
memberikan umpan balik bagi keberhasilan siswa. 
 
E. Hipotesis Penelitian 
Hipotesis dalam penelitian ini merupakan jawaban sementara dari 
permasalahan yang akan di uji kebenarannya. Adapun hipotesis dari 
peneliti yaitu sebagai berikut: 
1. Ha : Terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah 
matematis siswa MTs Al-Muttaqin Pekanbaru yang belajar 
menggunakan model pembelajaran Means Ends Analysis (MEA) 





Ho : Tidak terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah 
matematis siswa MTs Al-Muttaqin Pekanbaru yang belajar 
menggunakan model pembelajaran Means Ends Analysis (MEA) 
dengan belajar menggunakan pembelajaran langsung. 
2. Ha : Terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah 
matematis siswa yang diajar dengan penggunaan model Means 
Ends Analysis (MEA) dengan siswa yang belajar menggunakan 
pembelajaran langsung jika ditinjau dari Self Efficacy siswa. 
Ho : Tidak terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah 
matematis siswa yang diajar dengan penggunaan model 
pembelajaran Means Ends Analysis (MEA) dengan siswa yang 
belajar menggunakan pembelajaran langsung jika ditinjau dari Self 
Efficacy siswa. 
3. Ha : Terdapat interaksi antara model pembelajaran dan Self Efficacy 
terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa 
Ho: Tidak terdapat interaksi antara model pembelajaran dengan Self 







A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah Quasi Eksperimen, 
dimana tidak semua variabel yang mempengaruhi kemampuan siswa pada 
saat pembelajaran akan dikontrol secara menyeluruh, karena ada banyak 
faktor yang dapat mempengaruhi kemampuan siswa saat pembelajaran, 
seperti suasana kelas, kesehatan siswa, kepribadian guru, dan lain 
sebagainya. 
B. Desain Penelitian 
Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
Nonequivalent Posttest-Only Control Group Design. Pada desain ini 
terdapat dua kelompok, kelompok pertama diberi perlakuan (X) dan 
kelompok yang lain tidak diberi perlakuan (X). Kelompok yang diberi 
perlakuan disebut kelompok eksperimen dan kelompok yang tidak diberi 
perlakuan disebut kelompok kontrol. Kemudian kedua kelompok diberi 
postest (O).
1
 Agar lebih mudah dipahami, perhatikan tabel III.1 berikut ini: 
TABEL III.1 
RANCANGAN PENELITIAN 
Kelompok Self Efficacy Perlakuan Posttest 
Eksperimen   X   
Kontrol   O   
Keterangan: 
X = Perlakuan model pembelajaran Means Ends Analysis (MEA) 
O = Pembelajaran langsung 
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Tinggi KPMMET KPMMKT 
Sedang KPMMES KPMMKS 
Rendah KPMMER KPMMKR 
Ket:  
KPMMET : Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis siswa kelas 
Eksperimen dengan SE Tinggi 
KPMMES : Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis siswa kelas 
Eksperimen dengan SE Sedang 
  KPMMER : Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis siswa kelas 
Eksperimen dengan SE Rendah 
KPMMKT : Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis siswa kelas 
Kontrol dengan SE Tinggi 
KPMMKS : Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis siswa kelas 
Kontrol dengan SE Sedang 
KPMMKR : Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis siswa kelas 
Kontrol dengan SE Rendah 
 
C. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di MTs Al-Muttaqin Pekanbaru Jl. 
HR Soebrantas Desa Tuah Karya Kec. Tampan Kota Pekanbaru pada 
siswa kelas VIII semester ganjil tahun ajaran 2019/2020. Penelitian ini 
menyesuaikan jadwal pelajaran di sekolah tersebut. Pelaksanaan penelitian 










5-25 September 2019 Penyusunan rancangan pembelajaran 
25 September 2019 ACC instrumen penelitian 
26 September 2019 Uji coba angket self efficacy dan soal 
pemecahan Masalah matematis ke kelas IX Mts 
Al-Muttaqin Pekanbaru 
26-30 September2019 Menganalisis uji coba angket self efficacy dan 
soal pemecahan masalah matematis. 
2 Oktober 2019 Memberikan angket self efficacy dikelas 
eksperimen dan kontrol 
3-4 Oktobe 2019 Menganalisis angket self efficacy siswa kelas 
kontrol dan kelas eksperimen kemudian 
mengelompokkan self efficacy tinggi, sedang 
dan rendah. 
7 – 25 Oktober 2019 Melakukan penelitian di kelas ekperimen yaitu 
kelas VIII.A dengan menggunakan model 
Means Ends Analysis (MEA), sedangkan dikelas 
kontrol yaitu kelas VIII.C dengan menggunakan 
pembelajaran Langsung. 
Waktu Keterangan 




Pengolahan data dan analisis data 
Maret-Agustus 2020 Penulisan dan revisi penelitian 
 
D. Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi  
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas 
VIII MTs Al-Muttaqin Pekanbaru tahun ajaran 2019/2020. Melalui 
populasi akan didapatkan sampel untuk penelitian. 
2. Sampel  
Sampel pada penelitian ini diambil dengan teknik Cluster 
Random Sampling. Menurut Margono teknik cluster random sampling 




melainkan terdiri dari kelompok-kelompok individu atau cluster. 
Random tidak dilakukan langsung pada pelajar-pelajar, tetapi pada 
sekolah/kelas sebagai kelompok atau cluster.2  
Senada dengan Margono, Endang juga menyatakan bahwa 
teknik cluster sampling sering diterapkan dalam wilayah sekolah 
dengan sasaran akhir sampling penelitiannya adalah sekolah atau 
kelas.3 Teknik ini dilakukan setelah keempat kelas (VIII.A, VIII.B, 
VIII.C dan VIII.D) melewati tahap uji bartlett dan uji anova satu arah.  
Perhitungan uji barlett dan anova satu arah dapat dilihat 
pada Lampiran H.5 dan H.6 di hlm. 268 dan hlm. 273 Sampel 
diambil dua kelas dari empat kelas calon sampel yang sudah diuji 
varians homogenitas dan kemampuan awal pemecahan masalah 
matematisnya. Berdasarkan uji anova satu arah, maka dapat diketahui 
bahwa keempat kelas calon sampel tidak memiliki perbedaan 
kemampuan pemecahan masalah matematis. Artinya keempat kelas 
calon sampel tersebut dapat digunakan sebagai sampel untuk 
penelitian. Untuk perhitungan bartlett dapat dilihat pada Lampiran 
H.5 hlm.  268 Kemudian untuk perhitungan normalitas kelas VIII.A, 
VIII.B, VIII.C dan VIII.D bertutur-turut dapat dilihat pada Lampiran 
H.1, H.2, H.3, dan H.4. terdapat di hlm. 252 sampai hlm. 264. 
Selanjutnya untuk perhitungan homogenitas menggunakan bartlett 
kelas  VIII.A, VIII.B, VIII.C dan VIII.D dapat dilihat pada Lampiran 
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H.5 hlm. 268. Terakhir uji anova satu arah dapat dilihat pada 
Lampiran  H.6 hlm 273. 
Berdasarkan hasil uji tersebut, maka kelas yang digunakan 
sebagai sampel pada penelitian ini adalah kelas VIII.A dan kelas 
VIII.C. Dimana kelas VIII.A sebanyak 39 siswa dijadikan sebagai 
kelas eksperimen yang akan diberi perlakuan dengan menerapkan 
model pembelajaran MEA, dan kelas VIII.C sebanyak 40 siswa 
dijadikan sebagai kelas kontrol dengan model pembelajaran langsung, 
untuk perhitungan dapat dilihat pada uji anova satu arah Lampiran 
H.6 hlm. 273. 
E. Variabel Penelitian 
Adapun variabel dalam penelitian ini terdiri dari: 
1. Variabel Bebas (Indepeendent Variable) 
Variabel bebas adalah variabel yang keberadaannya 
mempengaruhi keadaan variabel lain.4 Variabel bebas pada penelitian 
ini adalah model pembelajaran Means Ends Ananlyss  (MEA). 
2. Variabel Terikat (Depent Variable) 
Variabel terikat adalah variabel yang kondisinya dipengaruhi 
oleh variabel lain.5 Variabel terikat dalam penelitian ini adalah 
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. 
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3. Variabel Moderator 
Variabel moderator adalah variabel yang mempengaruhi 
(memperkuat dan memperlemah) hubungan antara variabel bebas 
dengan variabel terikat.6  Variabel moderator dalam penelitian ini 
adalah self efficacy siswa. 
F. Teknik Pengumpulan Data 
Adapun teknik pengumpulan data yang akan digunakan pada 
penelitian ini terdiri dari: 
1. Teknik Tes 
Teknik tes pertama kali dilakukan pada saat melakukan studi 
pendahuluan sebelum penelitian dimulai agar menemukan 
permasalahan yang sedang terjadi dalam pembelajaran matematika. 
Setelah itu jenis tes yang dilakukan adalah posttest dengan indikator 
kemampuan pemecahan masalah matematis, dengan skoring 0-4 untuk 
setiap soal. Tes ini diberikan pada akhir pembelajaran dengan memberi 
sejumlah pertanyaan tertulis kepada siswa untuk dijawab guna 
mengetahui kemampuan kognitif siswa.  
2. Teknik Angket  
Angket yang digunakan pada peneliti ini adalah angket untuk 
mengukur self efficacy siswa baik kelas eksperimen dengan model 
pembelajaran MEA maupun kelas kontrol dengan pembelajaran 
langsung. Pada penelitian ini, angket diberikan diawal pembelajaran. 
                                                             
6
Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D), 




Hal ini dilakukan untuk membuktkan bahwa tidak ada perbedaan 
antara kedua kelas saat sebelum diberi interaksi. 
3. Teknik Observasi 
Observasi dilakukan untuk mengamati aktivitas guru dan siswa 
selama proses pembelajaran dengan mengisi lembar pengamatan yang 
telah disediakan pada setiap kali pertemuan. Lembar observasi guru 
diisi oleh Guru mata pelajaran matematika di sekolah tersebut, 
kemudian untuk lembar observasi siswa diisi oleh mahasiswa 
pendidikan matematika. Kedua observer tersebut sekaligus mengamati 
kegiatan yang dilakukan peneliti dan siswa selama proses 
pembelajaran berlangsung. 
4. Teknik Dokumentasi 
Dokumentasi dilakukan untuk mengetahui data tentang sekolah, 
seperti sejarah sekolah, sarana dan prasarana sekolah, data guru dan 
data siswa. Selain itu, dokumentasi juga dilakukan untuk 
mengumpulkan foto dalam setiap kegiatan pembelajaran sebagai bukti 
dokumentasi dalam penelitian. 
G. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian yang akan digunakan pada penelitian ini 







1. Perangkat Pembelajaran 
a. Silabus  
Silabus pada suatu mata pelajaran memuat komponen-
komponen, seperti identitas sekolah, kompetensi inti, kompetensi 
dasar, materi pembelajaran, fakus karakter, kegiatan pembelajaran, 
penilaian yang meliputi jenis tes, bentuk tes, alokasi waktu dan 
sumber belajar.7 Silabus bisa dilihat pada Lampiran A. hlm. 112. 
b. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
RPP yang telah disusun divalidasi terlebih dahulu oleh 
dosen pembimbing dan guru matematika sebelum dilaksanakan. 
Validasi dilakukan untuk mengetahui apakah RPP sesuai dengan 
kurikulum 2013 dan model pembelajaran yang digunakan. Selain 
itu, validasi juga dilakukan untuk mendapatkan gambaran apakah 
RPP dapat diimplementasikan oleh guru dengan baik. RPP dapat 
dilihat pada Lampiran A.1 hlm. 116 untuk sub materi Persamaan 
Linear Dua Variabel, Lampiran A.2 hlm. 121 untuk sub materi 
Sistem Persamaan Linear Dua Variabel, Lampiran A.3 hlm. 125 
sub materi Menyelesaikan Sistem Persamaan linear Dua Variabel, 
Lampiran A.4 hlm. 129 sub materi Penerapan Sistem Persamaan 
Linear Dua Variabel dan Lampiran A.5 hlm. 133 sub materinya 
Sistem Persamaan Nonlinear Dua Variabel (RPP kelas 
Eksperimen). Pada RPP kelas kontrol terdapat di Lampiran B.1 
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sampai Lampiran B.5   dari hlm 137 sampai hlm 153 sub materi 
yang dipelajari sama  dengan RPP kelas eksperimen. RPP kelas 
eksperimen dari hlm. 111 sampai hlm. 127, dan RPP kelas kontrol 
dari hlm. 132 sampai hlm. 148. 
c. Materi Ajar 
Materi ajar mencakup kompetensi yang akan dicapai. 
Ruang lingkup materi ajar pada penelitian ini yaitu materi Sistem 
Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV). Materi ajar dapat dilihat 
pada lampiran RPP  untuk kelas eksperimen dan kontrol dari 
pertemuan pertama sampai pertemuan ke-lima. 
d. Lembar Masalah Kelompok (LKK) 
LKK adalah lembar yang mencakup petunjuk belajar dan 
petunjuk ajar dalam melakukan tugas-tugas berupa latihan dan 
evaluasi. LKK dapat dilihat pada Lampiran D.1 pada hlm. 167 
sampai Lampiran D.5. pada hlm. 173. 
2. Instrumen Pengumpulan Data 
Adapun instrumen pengumpulan data yang akan  dilakukan pada 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Soal Posttest Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis  
Soal posttest kemampuan pemecahan masalah dibuat dalam 
bentuk uraian. Alasan disusun dalam bentuk uraian karena 
disesuaikan dengan tujuan penelitian ini yaitu meningkatkan 




posttest yang akan dilakukan dalam penelitian ini yaitu soal 
posttest kemampuan pemecahan masalah matematis yang 
dilakukan diakhir penelitian untuk mengukur kemampuan 
pemecahan masalah matematis siswa setelah diberi perlakuan pada 
penelitian ini.  
Soal yang diberikan sesuai dengan indikator kemampuan 
pemecahan masalah matematis yang akan diteliti yaitu, unsur-
unsur yang diketahui siswa, merumuskan masalah atau menyusun 
model matematis, menerapkan strategi dan menginterpretasikan 
hasil penyelesaiaan masalah kisi-kisi soal terlampir. 
Jumlah soal yang diberikan untuk posttest adalah sebanyak 5 
butir. Bahan soal posttest diambil dari materi matematika kelas 
VIII semester ganjil. Soal mengacu pada kurikulum 2013. Untuk 
mengetahui baik atau tidaknya instrumen yang digunakan, maka 
instrumen dilakukan penganalisisan data untuk mengetahui 
validitas, reliabilitas, indeks kesukaran dan daya pembeda. Analisis 
ini hanya dilakukan untuk soal posttest, sementara soal yang 
digunakan untuk mengetahui kemampuan awal kedua kelas tidak 
perlu dianalisis. Maka analisis yang dilakukan pada soal posttest 
yang diuji cobakan adalah: 
1) Validitas Butir Soal 
Validitas butir tes berguna untuk melihat sejauh mana 




butir ini dilakukan dengan cara mengkorelasikan skor setiap 
item dengan skor total yang telah diperoleh siswa. Hal ini 
dilakukan dengan korelasi product moment.8 
    
 ∑    ∑   ∑  
√[ ∑    ∑   ][ ∑    ∑   ]
 
Keterangan: 
     = Angka Indeks Korelasi “r” Product Moment. 
   = Number of Cases (dalam penelitian ini jumlah     
responden). 
∑ Y = Jumlah hasil perkalian antara skor X dan skor Y 
∑   = Jumlah skor X 
∑    = Jumlah skor Y 
 
Setelah korelasi setiap butir instrumen dihitung, langkah 
selanjutnya yaitu menghitung uji-        dengan rumus: 
        
     
     
 
Keterangan : 
thitung = Nilai t hitung 
r  = Koofisien korelasi hasil r hitung 
n  = Jumlah responden 
 
Setelah uji-t dilakukan maka hitunglah nilai df atau 
dk, dengan rumus : df = n – 2. Langkah selanjutnya adalah 
membandingkan         dengan        berdasarkan df  dengan 
taraf signifikan 5% ketentuannya yaitu:9 
Jika                   maka butir soal instrumen valid. 
Jika                 maka butir soal instrumen tidak valid. 
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Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 
2007), hlm.206. 
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Jika instrumen ini valid maka koefisien korelasi ada 
antara 0,0 – 1,00. Untuk melakukan interpretasi dari koefisien 
korelasi yang diperoleh dapat dilihat pada tabel III.4 berikut:10 
TABEL III.4 
KRITERIA KOEFISIEN KORELASI  
VALIDITAS INSTRUMEN 
Koefisien Korelasi Interpretasi Validitas 
0,00 – 0,20 Rendah sekali 
0,20 – 0,40 Rendah 
0,40 – 0,60 Cukup 
0,60 – 0,80 Baik 
0,80 – 1,00 Sangat baik 
 
TABEL III.5 













1 0,59 3,87 
1,701 
Valid Cukup 
2 0,68 4,96 Valid Baik 
3 0,68 4,92 Valid Baik 
4 0,57 3,64 Valid Cukup 
5 0,74 5,76 Valid Baik 
 
 
Berdasarkan perhitungan Tabel III.5 dapat 
disimpulkan bahwa ke 5 soal valid dan dapat digunakan sebagai 
instrumen penelitian. Data lengkapnya dapat dilihat pada 
Lampiran E.5. pada hlm. 186. 
2) Reliabilitas Tes 
Reliabilitas yang digunakan untuk mengukur tes 
hasil belajar tipe subjektif atau instrumen non tes dengan kata 
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lain uraian adalah dengan menggunakan rumus Alpha 
Crownbach, yaitu:11 
a) Menghitung varians skor per item, rumusnya yaitu: 
   
∑  
  






    = Varians skor tiap-tiap item 
∑  
   = Jumlah kuadrat item Xi 
 ∑   
 
  = Jumlah item Xi dikuadratkan 
    = Jumlah responden 
 
b) Menjumlahkan semua varians item, yaitu: 
∑                  
Keterangan : 
∑      =  Jumlah varians semua item 
              = Varians item ke 1, 2, 3, dan  
seterusnya. 
 
c) Menghitung varians total, yaitu: 
   
∑  
  







     = Varians total 
∑  
    = Jumlah kuadrat X total 
 ∑   
 
  =  Jumlah X total dikuadratkan 
    =  Jumlah responden 
 
d) Masukkan kedalam rumus Alpha, yaitu: 
    (
 








    = Nilai reliabilitas 
∑   = Jumlah varians skor tiap-tiap item 
   = Varians total 
k = Jumlah item 
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e) Membandingkan         dengan        dengan ketentuan: 
(1) Jika         lebih atau sama dengan dari (          
maka instrumen reliabel. 
(2) Jika         kurang dari            maka instrumen 
tidak reliabel. 
 
Tingkat reliabilitas suatu instrumen menurut 
Arikunto sebagaimana dikutip oleh Mas’ud dan Darto bisa 
dilihat pada tabel III.6 berikut:12 
TABEL III.6 
INTERPRETASI KOOFISIEN KORELASI 
Koofisien Korelasi (r) Interpretasi 
0,80    1,00 
0,60    0,80 
0,40    0,60 
0,20    0,40 







Harga                             , maka 
semua soal yang dianalisis dengan metode Alpha adalah 
reliabel. Dapat dinyatakan bahwa instrumen penelitian bentuk 
tes uraian dengan menyajikan 5 butir soal tersebut sudah 
memiliki reliabilitas tes, sehingga dapat dinyatakan bahwa 
instrumen penelitian yang digunakan sudah memiliki korelasi 
tinggi. Untuk perhitungan lengkapnya, bisa dilihat di 
Lampiran E.6. pada hlm. 192. 
3) Daya Pembeda 
Daya pembeda butir soal adalah kemampuan butir 
soal tersebut membedakan siswa yang mempunyai kemampuan 
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tinggi, kemampuan sedang, dengan siswa yang memiliki 
kemampuan rendah.13 Berikut langkah-langkah untuk menguji 
daya pembeda soal uraian: 
a) Menghitung jumlah skor total tiap siswa. 
b) Mengurutkan skor total dari yang terbesar ke yang terkecil. 
c) Menetapkan kelompok atas dan kelompok bawah. Jika 
jumlah siswa di atas 30, maka dapat ditetapkan    . 
d) Menghitung rata-rata skor untuk masing-masing kelompok, 
yaitu kelompok atas dan kelompok bawah. 
e) Menghitung daya pembeda soal dengan rumus: 
Keterangan: 
    
 ̅   ̅ 
   
 
 
   = Daya pembeda 
 ̅  = Rata-rata kelompok atas  
 ̅  = Rata-rata kelompok bawah 
    = Skor maksimum ideal 
 
Tinggi atau rendahnya tingkat daya pembeda suatu 
butir soal dinyatakan dengan indeks daya pembeda. Tolak ukur 
untuk meginterpretasikan daya pembeda tiap butir soal 






                                                             
13
 Karunia Eka Lestari dan Mokhamad Ridwan Yudhanegara, Op. cit, hlm.217. 
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KLASIFIKASI INTERPRETASI DAYA PEMBEDA  
Nilai  Interpretasi Daya Pembeda 
Dp ≤ 0,00 Sangat jelek 
0,00 < DP ≤ 0,20 Jelek 
0,20 < Dp ≤ 0,40 Cukup 
0,40 < Dp ≤ 0,70 Baik 
0,70 < Dp ≤ 1,00 Baik sekali  
 
TABEL III.8 




   Harga daya Pembeda Keterangan 
1 0,28 0,00 < DP ≤ 0,20 Cukup 
2 0,33 0,20 < DP ≤ 0,40 Cukup 
3 0,41 0,40 < DP ≤ 0,70 Baik 
4 0,20 0,00 < DP ≤ 0,20 Jelek 
5 0,40 0,40 < DP ≤ 0,70 Baik 
  
Data selengkapnya mengenai perhitungan data 
pembeda soal uji coba dapat dilihat pada Lampiran E.7. pada 
hlm. 198. 
4) Tingkat Kesukaran Soal 
Tingkat kesukaran butir soal merupakan salah satu 
indikator yang dapat menunjukkan kualitas butir soal tersebut 
apakah termasuk sukar, sedang atau mudah.15 Suatu butir soal 
dikatakan memiliki indeks kesukaran yang baik jika soal 
tersebut tidak terlalu mudah dan tidak terlalu sukar.16 Berikut 
langkah-langkah untuk menghitung tingkat kesukaran soal 
uraian. 
a) Menghitung rata-rata skor untuk tiap butir soal dengan 
rumus: 
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 Ali Hamzah, Op. cit, hlm.244. 
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b) Menghitung tingkat kesukaran dengan rumus: 
                  
         
                      
 
Tolak ukur untuk menginterpretasikan taraf 
kesukaran tiap butir soal digunakan kriteria pada tabel III.9  
sebagai berikut.17  
TABEL III.9 
KLASIFIKASI INTERPRETASI  
TARAF KESUKARAN 
Nilai Dp Interpretasi  
P = 0,00 Sangat sukar 
0,00 < P ≤ 0,30 Sukar 
0,30 < P ≤ 0,70 Sedang 
0,70 < P ≤ 1,00 Mudah 
P = 1,00 Sangat mudah 
 
TABEL III.10 




   Nilai Dp Interpretasi 
  0,49 0,30 < P ≤ 0,70 Sedang 
  0,53 0,30 < P ≤ 0,70 Sedang 
  0,49 0,30 < P ≤ 0,70 Sedang 
  0,47 0,30 < P ≤ 0,70 Sedang 
  0,47 0,30 < P ≤ 0,70 Sedang 
 
Data selengkapnya mengenai perhitungan tingkat kesukaran soal 
uji coba dapat dilihat pada Lampiran E.8 hlm. 200. 
Rekapitulasi dari hasil perhitungan uji validitas, daya 
pembeda soal, tingkat kesukaran soal dan reabilitas dari uji coba 
soal kemampuan pemecahan masalah matematis yang 
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digunakan untuk instrumen penelitian dapat dilihat pada Tabel 
III.11 
TABEL III.11 









1 Valid (cukup) 
Tinggi 
Cukup Sedang  
2 Valid (baik) Cukup Sedang 
3 Valid (baik) Baik Sedang 
4 Valid (cukup) Jelek Sedang  
5 Valid (baik) Baik Sedang  
 
Berdasarkan tabel tersebut, diperoleh bahwa 5 soal 
posttest valid, kemudian memiliki reliabilitas yang tinggi. Dari 
5 soal yang diujikan terdapat 1 soal yang memiliki daya 
pembeda dengan kategori jelek, 2 soal cukup, dan 2 soal 
dengan kategori baik. Dengan kesimpulan dari 5 soal yang 
telah diuji cobakan akan digunakan ke 5 soal sebagai soal 
posttest.  
Soal posttest yang digunakan sebagai bahan 
penelitian adalah soal nomor 1, 2, 3, 4 dan 5. Soal tersebut 
berturut-turut memiliki validitas rendah, baik, dan cukup. 
Kemudian relibilitasnya sedang, daya pembedanya berturut-
turut cukup, cukup, baik, jelek  dan cukup, serta tingkat 
kesukaran keseluruhannya sedang. Soal dengan kriteria 
tersebut sudah dapat digunakan sebagai bahan penelitian karna 






Angket digunakan sebagai skala untuk mengukur tingkat 
self efficacy siswa di kelas eksperimen dan kelas kontrol. Angket 
diberikan kepada siswa pada awal pembelajaran, untuk mengukur 
tingkat self efficacy siswa sebelum diberi perlakuan.  
Selanjutnya angket yang diberikan kepada siswa dibuat 
berdasarkan indikator self efficacy yang termuat dalam kisi-kisi 
yang dirancang oleh peneliti. Jumlah angket yang akan 
diujicobakan kepada siswa adalah sebanyak 28 item. Angket 
tersebut dilakukan untuk mengukur tingkat self efficacy siswa dari 
tinggi, sedang dan rendah. Skala yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah skala likert. Skala Likert digunakan untuk mengukur 
sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok tentang 
fenomena sosial.18  
Adapun pernyataan dalam skala terbagi 2 yaitu 
pernyataan positif dan pernyataan negatif. Pernyataan positif diberi 
skor: 4, 3, 2, dan 1, pernyataan negatif diberi skor 1, 2, 3, dan 4. 
Bentuk jawaban skala Likert adalah: sangat sering, sering, tidak 
sering, sangat tidak pernah.19 Jawaban dari angket yang 
diujicobakan tersebut akan di analisis terlebih dahulu sebelum 
diberikan kepada siswa. 
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Analisis yang akan dilakukan pada angket tersebut 
adalah dengan menguji validitas dan reliabilitasnya.  
1) Validitas Angket 
Validitas angket dapat diketahui melalui rumus 
korelasi product moment.20 
    
 ∑    ∑   ∑  
√[ ∑    ∑   ][ ∑    ∑   ]
 
Keterangan: 
     = Angka Indeks Korelasi “r” Product Moment. 
   = Number of Cases (dalam penelitian ini jumlah 
responden). 
∑ Y = Jumlah hasil perkalian antara skor X dan skor Y 
(dalam penelitian ini, skor item X dan skor item Y) 
∑   = Jumlah skor X (dalam penelitian ini skor item X) 
∑   = Jumlah skor Y(dalam penelitian ini skor item Y) 
Setelah korelasi setiap butir instrumen dihitung, 
langkah selanjutnya yaitu menghitung uji         dengan 
rumus: 
        
     
     
 
Keterangan : 
thitung = Nilai t hitung 
r  = Koofisien korelasi hasil r hitung 
n  = Jumlah responden 
 
Setelah uji         dilakukan maka hitunglah nilai df 
atau dk, dengan rumus : df = n – 2 Langkah selanjutnya adalah 
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membandingkan         dengan        berdasarkan df  dengan 
taraf signifikan 5% ketentuannya yaitu:21 
Jika                   maka butir soal instrumen valid.  
Jika                 maka butir soal instrumen tidak valid. 
Jika instrumen ini valid maka koefisien korelasi ada 
antara 0,0 – 1,00. Untuk melakukan interpretasi dari koefisien 
korelasi yang diperoleh dapat dilihat pada tabel III.12 berikut:22 
TABEL III.12 
KRITERIA KOEFISIEN KORELASI  
VALIDITAS INSTRUMEN 
Koefisien Korelasi Interpretasi Validitas 
0,00 – 0,20 Rendah sekali 
0,20 – 0,40 Rendah 
0,40 – 0,60 Cukup 
0,60 – 0,80 Baik 
0,80 – 1,00 Sangat baik 
 
Adapun hasil validitas dari 28 butir angket yang di uji coba 
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r hitung t hitung t tabel Keputusan 
1 0,52 3,23 1,701 Valid 
2 0,46 2,75 1,701 Valid 
3 0,64 4,39 1,701 Valid 
4 0,55 3,50 1,701 Valid 
5 0,54 3,40 1,701 Valid 
6 0,47 2,83 1,701 Valid 
7 0,49 2,94 1,701 Valid 
8 0,64 4,44 1,701 Valid 
9 0,49 2,94 1,701 Valid 
10 0,69 5,06 1,701 Valid 
11 0,65 4,54 1,701 Valid 
12 0,48 2,87 1,701 Valid 
13 0,46 2,73 1,701 Valid 
14 0,70 5,19 1,701 Valid 
15 0,39 2,22 1,701 Valid 
16 0,47 2,83 1,701 Valid 
17 0,54 3,40 1,701 Valid 
18 0,38 2,18 1,701 Valid 
19 0,38 2,19 1,701 Valid 
20 0,34 1,94 1,701 Valid 
21 0,38 2,20 1,701 Valid 
22 0,00 0,01 1,701 Tidak Valid 
23 0,37 2,10 1,701 Valid 
24 0,52 3,22 1,701 Valid 
25 0,39 2,25 1,701 Valid 
26 0,34 1,93 1,701 Valid 
27 0,22 1,20 1,701 Tidak Valid 
28 0,27 1,48 1,701 Tidak Valid 
   
Hasil koefesien korelasi validitas intrumen dan 
perhitungan validitas angket uji coba dapat dilihat pada 




dilihat bahwa dari 28 butir angket yang di uji coba, terdapat 3 
butir pernyataan yang tidak valid dan 25 butir soal yang valid. 
Butir pernyataan yang tidak valid tersebut dibuang atau tidak 
digunakan. 
2) Reliabilitas Angket 
Reliabilitas angket dapat diukur melalui rumus alpha 
yaitu dengan proses:23 
a) Menghitung varians skor per item, rumusnya yaitu: 
   
∑  
  






   = Varians skor tiap-tiap item 
∑  
  = Jumlah kuadrat item Xi 
 ∑   
 
 = Jumlah item Xi dikuadratkan 
   =  Jumlah responden 
 
b) Menjumlahkan semua varians item, yaitu: 
∑                  
Keterangan : 
∑      =  Jumlah varians semua item 
              = Varians item ke 1, 2, 3, dan 
     seterusnya. 
 
c) Menghitung varians total, yaitu: 
   
∑  
  






     = Varians total 
∑  
    = Jumlah kuadrat X total 
 ∑   
 
  =  Jumlah X total dikuadratkan 
    =  Jumlah responden 
 
d) Masukkan kedalam rumus Alpha, yaitu: 
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    (
 






    = Nilai reliabilitas 
∑   = Jumlah varians skor tiap-tiap item 
   = Varians total 
k = Jumlah item 
 
e) Membandingkan         dengan        dengan ketentuan: 
(1) Jika         lebih atau sama dengan dari (          
maka instrumen reliabel. 
(2) Jika         kurang dari            maka instrumen 
tidak reliabel. 
 
Tingkat reliabilitas suatu instrumen menurut 
Arikunto sebagaimana dikutip oleh Mas’ud dan Darto bisa 




Koofisien Korelasi (r) Interpretasi 
0,80    1,00 
0,60    0,80 
0,40    0,60 
0,20    0,40 







Dengan menggunakan            dan 
signifikansi 5% diperoleh               Dengan koefisien 
reabilitas (   sebesar      dapat dinyatakan bahwa instrumen 
penelitian bentuk angket self efficacy dengan menyajikan 2 
butir item pernyataan dan diikuti oleh 30 tester tersebut sudah 
memiliki reabilitas tes, sehingga dapat dinyatakan pula bahwa 
instrumen penelitian yang digunakan sudah memiliki kualitas 
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yang sangat tinggi. Data selengkapnya mengenai perhitungan 
reabilitas angket uji coba dapat dilihat pada Lampiran F.5 
hlm. 223. Maka 25 butir pernyataan yang sudah valid dan 
reliabel ini lah yang di jadikan pengukuran self efficacy siswa 
di kelas eksperimen dan kontrol. 
Setelah angket diberikan kepada siswa kemudian 
data diolah Dengan melakukan uji Normalitas, Homogenitas 
dan Uji t. Penjelesan dari setiap uji yang akan digunakan 
tersebut adalah sebagai berikut: 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk melihat apakah data 
sampel berdistribusi  normal atau tidak. Pada penelitian ini 
digunakan Chi Kuadrat untuk menguji normalitas data. 
Rumus Chi Kuadrat :25 
   ∑





   = Harga chi kuadrat 
   = Frekuensi observasi 
   = Frekuensi harapan 
 
Proses analisis statistik dengan Chi Kuadrat adalah 
sebagai berikut. 
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1) Menghitung harga Chi Kuadrat dengan terlebih 
dahulu membuat tabel untuk frekuensi observasi (  ) 
dan frekuensi harapan (  ). 
2) Memberikan interpretasi terhadap Chi Kuadrat 
dengan cara: 
a) Menghitung    (degree of freedom) 
              
Keterangan: 
   = Derajat kebebasan (degree of freedom) 
  = Jumlah baris 
  = Jumlah kolom 
 
(b) Melihat tabel nilai Chi Kuadrat pada taraf 
signifikan    dan membandingkan harga Chi 
Kuadrat hitung dengan Chi Kuadrat tabel.26 
(c) Menarik kesimpulan yaitu bila harga Chi Kuadrat 
hitung lebih kecil atau sama dengan harga Chi 
Kuadrat tabel, maka distribusi data dinyatakan 
normal, dan apabila lebih besar dinyatakan tidak 
normal.27 Secara matematis dapat dibuat kaidah 
keputusan, jika: 
  
    
 , maka data berdistribusi normal. 
  
    
 , maka data berdistribusi tidak normal. 
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b. Uji Homogenitas  
Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui 
apakah variansi data dari sampel yang dianalisis homogen 
atau tidak.28 Uji homogenitas yang digunakan pada 
penelitian ini adalah uji bartlett dan uji F. 
1) Uji Bartlett 
Uji bartlett digunakan untuk menguji 
homogenitas dari k sampel, dengan k > 2.29 Adapun 
rumus uji bartlett sebagai berikut:30  
X
2
 = (ln 10) x (B - ∑              
Keterangan: 
Ln 10 = bilangan tetap yang bernilai 2,3026 
B = harga yang harus dihitung sebelumnya 
 
Rumus diatas baru dapat disubstitusikan setelah kita 
menghitung dua hitungan berikut: 
a) S (variansi gabungan) dihitung dengan rumus 
   
               
     
 
b) Harga bartlett dengan rumus: 
B = (Log S) x ∑        
Untuk pengambilan data diambil dari kelas 
eksperimen dan kontrol. 
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2) Uji F digunakan untuk menguji homogenitas varians 
dari dua sampel independen.31 Adapun rumus Uji F 
sebagai berikut:32 
        
                
                
 
Harga         selanjutnya dibandingkan dengan 
harga        dengan    pembilang      dan    
penyebut     , yang mana    adalah jumlah 
anggota sampel yang memiliki varian terbesar dan    
adalah jumlah anggota sampel yang memiliki varian 
terkecil. Bila         lebih kecil dari        untuk taraf 
signifikan   , maka data yang dianalisis homogen, 
bila         lebih besar dari       , maka varian tidak 
homogen.33 Kaidah keputusan : 
Jika                 , berarti homogen. 
Jika               , berarti tidak homogen. 
c. Uji -t 
Setelah mendapatkan data normal dan homogen 
maka dilanjutkan dengan pengujian data dengan Uji t.  
Rumus yang digunakan untuk menghitung uji-t yaitu:34 
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 Karunia Eka Lestari dan Mokhamad Ridwan Yudhanegara, Loc.cit, hlm.248. 
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 Ibid, hlm.249. 
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    = Mean variabel X 
    = Mean variabel Y 
     = Standar deviasi X 
     = Standar deviasi Y 
  = Jumlah sampel 
Uji statistik ini bertujuan untuk menguji hipotesis 
dengan membuktikan bahwa Self Efficacy dikedua kelas tidak 
ada perbedaan. Dengan kaidah keputusan sebagai berikut: 
Apabila thitung   ttabel maka Ha diterima dan H0 ditolak. 
Apabila thitung   ttabel maka Ha ditolak dan H0 diterima. 
c. Lembar Observasi Guru dan Siswa 
Lembar observasi guru dan siswa digunakan untuk 
mengamati aktivitas siswa dan kinerja guru pada saat proses 
pembelajaran saat penelitian berlangsung. Lembar ini diisi oleh 
guru mata pelajaran Matematika sebagai observator guru dan 
Mahasiswa Pendidikan Matematika sebagai observator siswa. 
Lembar observasi guru dan siswa ini disusun berdasarkan langkah-
langkah pembelajaran MEA. Lembar observasi pada penelitian ini 







H. Prosedur Penelitian 
Secara umum prosedur penelitian dapat dibagi atas tiga tahap, 
diantaranya yaitu: 
1. Tahap Persiapan 
Pada tahap persiapan dilakukan langkah-langkah sebagai berikut: 
a. Mengajukan judul penelitian. 
b. Membuat surat prariset. 
c. Melakukan studi pendahuluan. 
d. Menyusun proposal penelitian. 
e. Seminar proposal penelitian. 
f. Merevisi proposal penelitian berdasarkan hasil seminar. 
g. Mengurus perizinan untuk melakukan penelitian. 
h. Mempersiapkan instrumen penelitian yaitu silabus, RPP, materi ajar 
dan LKK.  
i. Mempersiapkan dan menyusun instrumen pengumpul data yaitu 
lembar observasi, kisi-kisi posttest, soal posttest, dan alternatif 
jawaban posttest. 
j. Sebelum instrumen diteskan pada sampel, instrumen diuji cobakan 
terlebih dahulu untuk mengetahui validitas, reliabilitas, daya 
pembeda, dan tingkat kesukaran soal. Soal tes akhir yang berisi soal 
soal kemampuan pemecahan masalah matematis, soal peneliti uji 
cobakan di kelas IX MTs Al-Muttaqin Pekanbaru. 




l. Menentukan populasi dan sampel penelitian atau subjek penelitian; 
m. Memberikan angket self efficacy kepada siswa sebelum diberi 
perlakuan. 
n. Menyusun siswa menjadi beberapa kelompok khusus kelas 
eksperimen. Kelompok dibentuk dengan anggota yang heterogen. 
2. Tahap Pelaksanaan 
Proses pembelajaran yang dilakukan pada kedua kelas sampel 
menggunakan model pembelajaran yang berbeda. Untuk kelas 
eksperimen dengan model pembelajaran MEA sedangkan kelas kontrol 
dengan model pembelajaran langsung. 
3. Tahap Penyelesaian 
Pada tahap penyelesaian ini peneliti akan melakukan hal-hal 
sebagai berikut: 
a. Peneliti memberikan tes akhir berupa posttest kemampuan pemecahan 
masalah matematis yang sama pada kelas eksperimen dan kelas 
kontrol setelah proses pembelajaran pada materi pelajaran yang 
dipelajari selesai. 
b. Peneliti mengkonsultasikan hasil pengolahan kepada dosen 
pembimbing.  
c. Membuat kseimpulan hasil penelitian berdasarkan hipotesis yang telah 
dirumuskan. 




e. Merevisi laporan setelah melakukan bimbingan dengan dosen 
pembimbing. 
f. Menarik kesimpulan dari hasil yang diperoleh sesuai dengan analisis 
data yang digunakan. 
I. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri 
atas 2 tahapan. Tahapan pertama yaitu uji prasyarat normalitas dan uji 
homogenitas. Uji prasyarat berupa uji normalitas dengan tujuan untuk melihat 
apakah data sampel berdistribusi normal atau tidak. Kemudian diperoleh data 
berdistribusi normal, maka dilanjutkan uji homogenitas.  
Tahapan kedua yaitu uji hipotesis berdasarkan rumusan masalah 
penelitian, maka teknik yang digunakan dalam menganalisis data untuk 
menguji hipotesis 1 menggunakan uji perbedaan 2 sampel bebas yang terdiri 
dari Uji-t (data berdistribusi normal dan homogen). Sedangkan untuk menguji 
hipotesis 2 dan 3 menggunakan Analisis Varians Dua Arah atau disingkat 
dengan Anova Dua Arah. Penjelesan dari setiap uji yang akan digunakan 
tersebut adalah sebagai berikut: 
1. Uji Prasyarat 




Uji normalitas bertujuan untuk melihat apakah data sampel 
berdistribusi  normal atau tidak. Pada penelitian ini digunakan Chi 
Kuadrat untuk menguji normalitas data. Rumus Chi Kuadrat :35 
   ∑





   = Harga chi kuadrat 
   = Frekuensi observasi 
   = Frekuensi harapan 
Proses analisis statistik dengan Chi Kuadrat adalah sebagai berikut. 
1) Menghitung harga Chi Kuadrat dengan terlebih dahulu 
membuat tabel untuk frekuensi observasi (  ) dan frekuensi 
harapan (  ). 
2) Memberikan interpretasi terhadap Chi Kuadrat dengan cara: 
(a) Menghitung    (degree of freedom) 
              
Keterangan: 
   = Derajat kebebasan (degree of freedom) 
  = Jumlah baris 
  = Jumlah kolom 
 
(b) Melihat tabel nilai Chi Kuadrat pada taraf signifikan    
dan membandingkan harga Chi Kuadrat hitung dengan Chi 
Kuadrat tabel.36 
(c) Menarik kesimpulan yaitu bila harga Chi Kuadrat hitung 
lebih kecil atau sama dengan harga Chi Kuadrat tabel, maka 
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distribusi data dinyatakan normal, dan apabila lebih besar 
dinyatakan tidak normal.37 Secara matematis dapat dibuat 
kaidah keputusan, jika: 
  
    
 , maka data berdistribusi normal. 
  
    
 , maka data berdistribusi tidak normal. 
b. Uji Homogenitas  
Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah variansi 
data dari sampel yang dianalisis homogen atau tidak.38 Uji 
homogenitas yang digunakan pada penelitian ini adalah uji bartlett 
dan uji F. 
1) Uji Bartlett 
Uji bartlett digunakan untuk menguji homogenitas 




 = (ln 10) x (B - ∑              
Keterangan: 
Ln 10 = bilangan tetap yang bernilai 2,3026 
B  = harga yang harus dihitung sebelumnya 
 
Rumus diatas baru dapat disubstitusikan setelah kita 
menghitung dua hitungan berikut: 
a) S (variansi gabungan) dihitung dengan rumus 
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b) Harga bartlett dengan rumus: 
B = (Log S) x ∑        
TABEL III.15 
UJI HOMOGENITAS BARTLETT DATA 
KELAS CALON SAMPEL 
No Sampel 
dk = 
          
  
  log   
  (dk)  Log   
  
1 VIII.A 38 88,798699 1,948406601 74,03945083 
2 VIII.B 31 165,60059 2,219061869 68,79091794 
3 VIII.C 39 153,98438 2,187476655 85,31158953 
4 VIII.D 24 228 2,357934847 56,59043633 
  Jumlah 132 636,3837  8,712879972 284,7323946 
s
2  
=         
B  =        
x
2
 =       
Pada tabel Chi Kuadrat, nilai x
2
 dengan dk = 3 (4-
1) untuk 5% =        . Karena nilai x2hitung = 2,811 ≤ 
7,81472 maka data dari 4 kelas tersebut terbukti homogen. 
Untuk pengambilan kelas eksperimen dan kontrol dilakukan 
secara random. 
2) Uji F digunakan untuk menguji homogenitas varians dari dua 
sampel independen.41 Adapun rumus Uji F sebagai berikut:42 
        
                
                
 
Harga         selanjutnya dibandingkan dengan harga 
       dengan    pembilang      dan    penyebut     , yang 
mana    adalah jumlah anggota sampel yang memiliki varian 
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terbesar dan    adalah jumlah anggota sampel yang memiliki varian 
terkecil. Bila         lebih kecil dari        untuk taraf signifikan 
  , maka data yang dianalisis homogen, bila         lebih besar 
dari       , maka varian tidak homogen.
43 Kaidah keputusan : 
Jika                 , berarti homogen. 
Jika               , berarti tidak homogen. 
2. Uji Hipotesis  
Uji hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah:  
a. Uji Hipotesis untuk Rumusan Masalah Pertama 
Berdasarkan hipotesis 1  maka teknik uji yang digunakan 
yaitu uji-t dengan data berdistribusi normal dan yang terakhir untuk 
rumusan masalah 2 dan 3, uji hipotesis yang digunakan adalah uji 
anova dua arah dengan ketentuan data berdistribusi normal dan 
homogen. Rumus yang digunakan untuk menghitung uji-t yaitu:44 
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    = Mean variabel X 
    = Mean variabel Y 
     = Standar deviasi X 
     = Standar deviasi Y 
  = Jumlah sampel 
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Uji statistik ini bertujuan untuk menguji hipotesis dengan 
melihat perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa 
antara kelas yang menggunakan model Means Ends Analysis (MEA) 
dengan kelas yang menggunakan pembelajaran langsung. Dengan 
kaidah keputusan sebagai berikut: 
Apabila thitung   ttabel maka Ha diterima dan H0 ditolak. 
Apabila thitung   ttabel maka Ha ditolak dan H0 diterima. 
b. Uji Hipotesis untuk Rumusan Masalah Kedua dan Ketiga 
Berdasarkan hipotesis 2 dan 3, maka teknik uji yang 
dilakukan adalah Analisis Varians Dua Arah atau disingkat dengan 
ANOVA Dua Arah. Anova dua arah atau two factorial design 
digunakan bila dalam analisis data ingin mengetahui ada atau tidak 
perbedaan dari dua variabel bebas, sedangkan masing-masing 
variabel bebasnya dibagi dalam beberapa kelompok.45 
Adapun rumus perhitungan untuk mencari F ratio adalah 
sebagai berikut:46 
   
   
   
 
   
   
   
 
    
    
   
 
    (rata-rata kuadrat) faktor A diperoleh dengan rumus: 
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    (rata-rata kuadrat) faktor B diperoleh dengan rumus: 
    
   
     
 
     (rata-rata kuadrat) faktor AxB diperoleh dengan rumus: 
     
    
      
 
dk (derajat kebebasan diperoleh dengan mengurangkan N (number 
of cases, jumlah responden) dengan 1 (N – 1). 
JKA (jumlah kuadrat) faktor A diperoleh dengan rumus:  







JKB (jumlah kuadrat) faktor B diperoleh dengan rumus: 







JKAB (jumlah kuadrat) faktor A dan B secara bersama terhadap 
keseluruhan perlakuan diperoleh dengan rumus: 
                 
Adapun RKd diperoleh dengan rumus: 
    
   
     
 
Sedangkan JKd diperoleh dengan cara megurangkan JKt dengan JKa. 
Sementara JKt diperoleh dengan rumus: 








Dan JKa (jumlah kuadrat antara) diperoleh dengan rumus: 
    







G = jumlah skor keseluruhan (nilai total pengukuran variabel 
terikat untuk seluruh sampel) 
N = banyaknya sampel keseluruhan (merupakan penjumlahan 
banyak sampel pada masing-masing sel) 
A = jumlah skor masing-masing baris (jumlah skor masing-
masing baris pada faktor A) 
B = jumlah skor masing-masing kolom (jumlah skor masing-
masing kolom pada faktor B) 
p  = banyaknya kelompok pada faktor A 
q  = banyaknya kelompok pada faktor B 
n   = banyaknya sampel masing-masing 
 
Derajat kebebasan masing-masing JK adalah: 
           
           
                                
                   
           
Tujuan dari uji ini adalah untuk mengetahui apakah rata-
rata hasil belajar matematika siswa kelas eksperimen lebih baik dari 
rata-rata hasil belajar kelas kontrol. Kriteria pengujian, jika 
               pada taraf signifikan 5% maka Ha ditolak, artinya 
terdapat interaksi antara kelas kontrol dan kelas eksperimen. 









Hasil pengujian memperoleh temuan bahwa: 
1. Terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang 
mengikuti pembelajaran dengan model pembelajaran Means Ends Analysis 
(MEA) dengan siswa yang mengikuti pembelajaran langsung. Analisis data 
dengan menggunakan uji-t menunjukkan nilai                yang berarti 
   diterima dan    ditolak. Perbedaan tersebut diperkuat lagi dari mean 
yang berbeda antara kelas eksperimen dan kelas kontrol,  dimana mean kelas 
eksperimen dan mean kelas kontrol secara berturut-turut adalah        dan 
        
2. Tidak terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematis antara 
siswa yang mengikuti pembelajaran (Means Ends Analysis) MEA dan 
pembelajaran langsung jika ditinjau dari Self Efficacy. 
3. Tidak terdapat interaksi antara model pembelajaran Means Ends Analysis 
(MEA) dengan self efficacy siswa terhadap kemampuan pemecahan masalah 
matematis siswa. Hasil analisis dengan menggunakan anova dua arah 
menunjukkan  (   )        (   )     , yaitu  (   )       
      dan  (   )           pada taraf signifikan   . Artinya    




Berdasarkan hasil pengujian tersebut dapat menjawab rumusan masalah 
dari judul yang diangkat oleh peneliti yaitu “Pengaruh Penerapan Model 
Pembelajaran Means Ends Analysis (MEA) terhadap Kemampuan Pemecahan 
Masalah Matematis Berdasarakan Self Efficacy Siswa MTs Al-Muttaqin 
Pekanbaru”. Serta dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh pembelajaran 
model pembelajaran Means Ends Analysis (MEA) terhadap kemampuan 
pemecahan masalah matematis siswa. 
B. Saran 
       Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti memberikan saran : 
1. Peneliti menyarankan untuk memberikan LKK kepada setiap siswa. Agar 
siswa benar-benar sadar tentang materi apa yang sedang dipelajari dan 
bagian mana yang belum dipahami. Karena hal ini yang menjadi  tujuan dari 
pembelajaran model pembelajaran Means Ends Ananlysis (MEA). 
2. Jika didalam penelitian melakukan kegiatan berkelompok. Hendaknya selalu 
ingatkan kepada siswa untuk duduk sesuai kelompoknya sebelum jam 
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SILABUS MATA PELAJARAN MATEMATIKA
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : VIII (delapan) /Ganjil
Satuan Pendidikan : MTs Al-Muttaqin Pekanbaru
Materi : Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV)
Kompetensi Inti
KI 1 :Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya
KI 2 :Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleransi, gotong royong),santun, percaya diri,
dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaanya.
KI 3 :Memahami pengetahuan (factual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata.
KI 4 :Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat)
dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah



















































 Memahami pengertian persamaan
linear dua variabel.
 Menemukan penyelesaian
persamaan linear dua variabel
 Menyelesaikan soal persamaan
linear dua variabel dengan
menggunakan grafik.































 Menentukan model sistem
persamaan linear dua variabel
 Memahami sistem persamaan linear
dua variabel








 Menyelesaikan sistem persamaan
linear dua variabel menggunakan
metode grafik.
 Menyelesaikan sistem persamaan
linear dua variabel menggunakan
3 × 40’
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 Metode eliminasi metode subsitusi
 Menyelesaikan sistem persamaan










 Menyelesaikan masalah berkaitan
model matematika.







 Menentukan sistem persamaan
nonlinear dua variabel
 Menyelesaikan soal berkaitan
sistem persamaan nonlinear dua
varibel
3 × 40’









Kepala MTs Al-Muttaqin Pekanbaru
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
KELAS EKSPERIMEN
Pertemuan Pertama
Sekolah : MTs Al-Muttaqin Pekanbaru
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : VIII/Ganjil
Materi Pokok : Sistem Persamaan Linear Dua Variabel
Alokasi Waktu : 3  x 40 menit
A. Kompetensi Inti (KI)
1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.
2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli
(toleransi, gotongroyong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara
efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan
keberadaannya.
3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya
terkait fenomena dan kejadian tampak mata.
4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut
pandang/teori.
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi
3.5 Menjelaskan sistem persamaan linear
dua variabel dan penyelesaiannya
yang dihubungkan dengan masalah
konstektual
3.5.1 Memahami pengertian PLDV
3.5.2 Menyelesaikan masalah yang
berkaitan persamaan linear dua
variabel
3.5.3     Menyelesaikan soal persamaan linear





Setelah melalui proses pembelajaran menggunakan model pembelajaran
Means Ends Analysis (MEA) peserta didik dapat:
1. Memahami pengertian persamaan linear dua variabel
2. Menyelesaikan masalah yang  berkaitan persamaan linear dua variabel.
3. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan grafik penyelesaian PLDV
D. Materi Pembelajaran
1. Pengertian Persamaan Linear Dua Variabel
Persamaan linear dua variabel adalah persamaan garis lurus yang
mempunyai 2 variabel atau peubah.
Contoh: Perhatikan persamaan 6x+7y=16.500
Persamaan diatas memiliki dua variabel yaitu x dan y, dan masing-
masing variabel tersebut berpangkat satu. Persamaan seperti 6x + 7y =
16.500 disebut persamaan linear dua variabel (PLDV). Berikut ini adalah
beberapa contoh lain dari persamaan linear dua variabel.
1. p+2q=14 3. 2a = 3b-7
2. 4x-y+9=0 4. 3 + = 12
Bentuk umum persamaan linear dua variabel (PLDV) dalam x dan
y adalah ax+by=c dengan a,b dan c adalah bilangan real.
2. Penyelesaian persamaan linear dua variabel.
Contoh: Misalkan nilai x=1, maka 2(1)+y=10 => x diganti 1
2 +y = 10
y = 8
kita periksa, untuk x = 1 dan y = 8, maka 2(1) + 8 = 10
jadi pasangan x = 1 atau pasangan (1,8) merupakan dari 2x + y =10
3. Grafik penyelesaian PLDV
Langkah-langkah menggambar grafik persamaan garis lurus:
1. Membuat tabel yang memuat hubungan nilai x dan y. cukup dipilih
beberapa nilai x saja.
2. Menggambar masing-masing pasangan bilangan (x,y) sebagai
sebuah titik (noktah) pada bidang koordinat.
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3. Membuat garis yang melalui titik-titik tersebut.
E. Langkah-langkah Pembelajaran
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi
Waktu
Pendahuluan
1. Guru mengucapkan salam
2. Guru mengajak siswa berdoa sebelum
memulai pembelajaran
3. Guru memeriksa kesiapan siswa untuk
memulai pembelajaran dengan menanyakan
kabar dan keadaan hari ini.
4. Guru memberikan apersepsi kepada siswa
untuk mengingat materi yang pernah
dipelajari pada kelas VII yaitu tentang PLSV
kemudian dikaitkan dengan materi yang akan
dipelajari.
Misalnya:
Sebelumnya dikelas VII Ananda sudah
belajar tentang PLSV? Apa saja yang Ananda
ketahui? Nah, sekarang kita akan
mempelajari PLSV yang lebih mendalam lagi,
yaitu mengenai Sistem Persamaan Linear
Dua Variabel (SPLDV)
5. Guru memberikan motivasi kepada siswa
untuk memperhatikan pelajaran.
Misalkan:
Siapa disini yang pernah pergi berbelanja
ditoko buku? Bagaimana jika kalian membeli
benda yang sama dalam jumlah yang
berbeda? Misalkan ana membeli 2 pena dan
2 buku dan andi membeli 3 pena dan 1 buku.
Mereka berdua membayar dengan jumlah
yang sama yaitu Rp 5.000. Dengan demikian
kita bisa menyelesaikannya dalam bentuk
model matematika dan menyelesaikan nya
dengan sistem penyelesaian persamaan linear
dua variabel.
6. Guru menyampaikan judul materi dan tujuan
pembelajaran yang akan dicapai siswa
7. Guru menyampaikan model pembelajaran
yang akan digunakan kepada siswa, yaitu
model pembelajaran Means Ends Analysis
(MEA)
10 menit




akan disampaikan yaitu SPLDV
9. Guru melibatkan siswa dalam mencari
informasi mengenai materi
10. Guru mengarahkan siswa untuk membentuk
kelompok yang heterogen yang terdiri dari 5-
6 orang setiap kelompok, kemudian guru
membagikan lembar kerja kelompok
11. Siswa secara kelompok memecahkan
masalah dalam lembar permasalahan yang
diberikan guru tentang materi SPLDV
12. Guru menuntun siswa untuk memecahkan
masalah menjadi sub-sub masalah yang lebih
sederhana
13. Guru membimbing siswa secara
berkelompok menyusun sub-sub masalah
menjadi konektivitas
14. Guru mengarahkan siswa secara
berkelompok memilih strategi solusi atau
jawaban akhir permasalahan tersebut
15. Siswa perwakilan kelompok menyajikan
hasil diskusi kelompok
16. Guru memberi kesempatan siswa bertanya
jika ada hal yang belum jelas
100 menit
Penutup
17. Guru dan siswa melakukan refleksi tentang
apa yang sudah dipelajari
18. Guru bersama-sama dengan siswa membuat
kesimpulan mengenai materi pembelajaran
19. Guru mengakhiri kegiatan pembelajaran
dengan memberikan pesan untuk tetap
belajar dengan rajin memberitahukan materi
yang akan dipelajari dalam pertemuan
selanjutnya.
10 menit
F. Pendekatan / Model / Metode Pembelajaran
Model Pembelajaran : Means Ends Analysis (MEA)
G. Media/Alat dan Sumber Pembelajaran
Media/Alat :Papan tulis, spidol, dan alat tulis.
Sumber Belajar :Buku Siswa Matematika kelas VIII, Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan, 2016, Lembar Masalah
Kelompok dan buku/sumber lainnya yang relevan
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
KELAS EKSPERIMEN
Pertemuan Kedua
Sekolah : MTs AL-Muttaqin Pekanbaru
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : VIII/Ganjil
Materi Pokok : Sistem Persamaan Linear Dua Variabel
Alokasi Waktu : 2 x 40 menit
A. Kompetensi Inti (KI)
1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.
2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli
(toleransi, gotongroyong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara
efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan
keberadaannya.
3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya
terkait fenomena dan kejadian tampak mata.
4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut
pandang/teori.
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi
3.5 Menjelaskan sistem persamaan linier
dua variabel dan penyelesaiannya
yang dihubungkan dengan masalah
konstektual
3.5.1 Memahami model Sistem persamaan
Linear Dua Variabel (SPLDV)
3.5.2Memahami pengertian Sistem
Persamaan Linear Dua Variabel
(SPLDV)
C. Tujuan Pembelajaran
Setelah melalui proses pembelajaran menggunakan model pembelajaran MEA
siswa dapat:
1. Memahami model sistem persamaan linear dua variabel
LAMPIRAN A.2
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2. Memahami pengertian sistem persamaan linear dua variabel (SPLDV)
D. Materi Pembelajaran
1. Model sistem persamaan linear dua variabel (SPLDV)
Contoh: Azka dan Reta masing-masing membeli tipp-ex dan stabilo untuk
kebutuhan sendiri dan titipan pesanan dari teman-temannya. Azka membeli
3 tipp-ex dan 3 stabilo, sedangkan Reta membeli 2 tipp-ex dan 4 stabilo
dengan  model dengan jenis yang sama. Azka membayar Rp 90.000
sedangkan reta membayar Rp 100.000. bagaimana cara menentukan model
matematikanya
Dimisalkan harga sebuah tipp-ex = x
Dan harga sebuah stabilo = y
Jadi: Azka => 3 tipp-ex dan 3 stabilo =>3x+3y = Rp 90.000
Reta => 2 tipp-ex dan 4 stabilo => 2x+ 4y = Rp 100.000
2. Pengertian sistem persamaan linear dua variabel (SPLDV)
Jika atau lebih PLDV digabung, akan membentuk suatu sistem persamaan
linear dua variabel (SPLDV)
Sistem persamaan linear dua variabel (SPLDV) dalam x dan y terdiri atas
dua persamaan a1x + a1y = c1 dan a2x + a2y = c2 yang memiliki
penyelesaian yang sama, dimana a1, a2, b1, b2, c1 c2 adalah bilangan real
(nyata)
E. Langkah-langkah Pembelajaran
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi
Waktu
Pendahuluan
1. Guru mengucapkan salam
2. Guru mengajak siswa berdoa sebelum
memulai pembelajaran
3. Guru memeriksa kesiapan siswa untuk
memulai pembelajaran dengan menanyakan
kabar dan keadaan hari ini.
4. Guru memberikan apersepsi kepada siswa
untuk mengingat materi yang pernah
dipelajari pada kelas VII yaitu tentang aljabar




5. Guru memberikan motivasi kepada siswa
untuk memperhatikan pelajaran.
6. Guru menyampaikan judul materi dan tujuan
pembelajaran yang akan dicapai siswa
7. Guru menyampaikan model pembelajaran
yang akan digunakan kepada siswa, yaitu




8. Guru menjelaskan secara umum materi yang
akan disampaikan yaitu SPLDV
9. Guru melibatkan siswa dalam mencari
informasi mengenai materi
10. Guru mengarahkan siswa untuk membentuk
kelompok yang heterogen yang terdiri dari 5-
6 orang setiap kelompok, kemudian guru
membagikan lembar kerja kelompok
11. Siswa secara kelompok memecahkan
masalah dalam permasalahan yang diberikan
guru tentang materi SPLDV
12. Guru menuntun siswa untuk memecahkan
masalah menjadi sub-sub masalah yang lebih
sederhana
13. Guru membimbing siswa secara
berkelompok menyusun sub-sub masalah
menjadi konektivitas
14. Guru mengarahkan siswa secara
berkelompok memilih strategi solusi atau
jawaban akhir permasalahan tersebut
15. Siswa perwakilan kelompok menyajikan
hasil diskusi kelompok
16. Guru memberi kesempatan siswa bertanya
jika ada hal yang belum jelas
60 menit
Penutup
17. Guru dan siswa melakukan refleksi tentang
apa yang sudah dipelajari
18. Guru bersama-sama dengan siswa membuat
kesimpulan mengenai materi pembelajaran
19. Guru mengakhiri kegiatan pembelajaran
dengan memberikan pesan untuk tetap
belajar dengan rajin memberitahukan materi




F. Pendekatan / Model / Metode Pembelajaran
Model Pembelajaran : Means Ends Analysis (MEA)
G. Media/Alat dan Sumber Pembelajaran
Media/Alat :Papan tulis, spidol, dan alat tulis.
Sumber Belajar :Buku Siswa Matematika kelas VIII, Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan, 2016, Lembar Masalah
Kelompok dan buku/sumber lainnya yang relevan
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
KELAS EKSPERIMEN
Pertemuan Ketiga
Sekolah : MTs Al-Muttaqin Pekanbaru
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : VIII/Ganjil
Materi Pokok : Sistem Persamaan Linear Dua Variabel
Alokasi Waktu : 3  x 40 menit
A. Kompetensi Inti (KI)
1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.
2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli
(toleransi, gotongroyong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara
efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan
keberadaannya.
3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya
terkait fenomena dan kejadian tampak mata.
4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut
pandang/teori.
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi
3.5 Menjelaskan sistem persamaan linier
dua variabel dan penyelesaiannya






Setelah melalui proses pembelajaran menggunakan model pembelajaran MEA
peserta didik dapat:
1. Memahami Metode grafik
2. Menyelesaikan metode subsitusi
LAMPIRAN A.3
126
3. Menyelesaikan metode eliminasi
D. Materi Pembelajaran
1. Metode Grafik
Yaitu dapat digambarkan sebagai garis lurus oleh karena itu, penyelesaian
SPLDV dapat dipandang sebagai titik potong kedua garis. Langkah-
langkah penyelesaian SPLDV dengan menggunakan metode grafik dapat
dituliskan sebagai berikut:
a. Gambarkanlah grafik lurus yang menyatakan himpunan
penyelesaian dari masing-masing persamaan
b. Jika ada, tentukan titik potong kedua garis tersebut, koordinat titik
potong yang diperoleh merupakan pasangan penyelesaian dan
SPLDV yang dimaksud.
2. Metode Subsitusi
Metode yang dilakukan dengan cara menyatakan salah satu variabel dalam
bentukvariabel yang lain. Selanjutnya nilai variabel terssebut menggantikan
variabel yang sama dalam persamaan yang lain. Metode subsitusi lebih
tepat digunakan untuk SPLDV yang memuat bentuk Ekplisit y= ax+c atau
x=by+c.
3. Metode Eliminasi
Merupakan metode yang dilakukan dengan cara ,emghilangkan salah satu
variabel untuk dapat mennetukan nilai variabel yang lain. Oleh kaena itu.







1. Guru mengucapkan salam
2. Guru mengajak siswa berdoa sebelum
memulai pembelajaran
3. Guru memeriksa kesiapan siswa untuk
memulai pembelajaran dengan
menanyakan kabar dan keadaan hari ini.
4. Guru memberikan apersepsi kepada
10 menit
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siswa untuk mengingat materi yang
pernah dipelajari pada kelas VII yaitu
tentang aljabar kemudian dikaitkan
dengan materi yang akan dipelajari.
5. Guru memberikan motivasi kepada siswa
untuk memperhatikan pelajaran.
6. Guru menyampaikan judul materi dan
tujuan pembelajaran yang akan dicapai
siswa
7. Guru menyampaikan model
pembelajaran yang akan digunakan
kepada siswa, yaitu model pembelajaran
Means Ends Analysis (MEA)
Kegiatan Inti
8. Guru menjelaskan secara umum materi
yang akan disampaikan yaitu SPLDV
9. Guru melibatkan siswa dalam mencari
informasi mengenai materi
10. Guru mengarahkan siswa untuk
membentuk kelompok yang heterogen
yang terdiri dari 5-6 orang setiap
kelompok, kemudian guru membagikan
lembar kerja kelompok
11. Siswa secara kelompok memecahkan
masalah dalam permasalahan yang
diberikan guru tentang materi SPLDV
12. Guru menuntun siswa untuk
memecahkan masalah menjadi sub-sub
masalah yang lebih sederhana
13. Guru membimbing siswa secara
berkelompok menyusun sub-sub
masalah menjadi konektivitas
14. Guru mengarahkan siswa secara
berkelompok memilih strategi solusi
atau jawaban akhir permasalahan
tersebut
15. Siswa perwakilan kelompok menyajikan
hasil diskusi kelompok
16. Guru memberi kesempatan siswa
bertanya jika ada hal yang belum jelas
100 menit
Penutup
17. Guru dan siswa melakukan refleksi
tentang apa yang sudah dipelajari
18. Guru bersama-sama dengan siswa
membuat kesimpulan mengenai materi
pembelajaran
19. Guru mengakhiri kegiatan pembelajaran
dengan memberikan pesan untuk tetap
10 menit
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belajar dengan rajin memberitahukan
materi yang akan dipelajari dalam
pertemuan selanjutnya.
F. Pendekatan / Model / Metode Pembelajaran
Model Pembelajaran : Means Ends Analysis (MEA)
G. Media/Alat dan Sumber Pembelajaran
Media/Alat :Papan tulis, spidol, dan alat tulis.
Sumber Belajar :Buku Siswa Matematika kelas VIII, Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan, 2016, Lembar Masalah
Kelompok dan buku/sumber lainnya yang relevan
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
KELAS EKSPERIMEN
Pertemuan Keempat
Sekolah : MTs Al-Muttaqin Pekanbaru
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : VIII/Ganjil
Materi Pokok : Sistem Persamaan Linear Dua Variabel
Alokasi Waktu : 2 x 40 menit
A. Kompetensi Inti (KI)
1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.
2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli
(toleransi, gotongroyong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara
efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan
keberadaannya.
3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya
terkait fenomena dan kejadian tampak mata.
4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut
pandang/teori.
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi
3.5 Menjelaskan sistem persamaan linier
dua variabel dan penyelesaiannya
yang dihubungkan dengan masalah
konstektual
3.5.1 Model matematika
3.5.2  Penerapan sistem persamaan linear dua
variabel
C. Tujuan Pembelajaran
Setelah melalui proses pembelajaran menggunakan model pembelajaran MEA
peserta didik dapat:
1. Memahami Model matematika





Contoh: jumlah uang Andi dan Citra adalah Rp 75.000 sedangkan selisih
uang mereka adalah Rp 5.000 buatlah model matematika dan sistem
persamaannya
Jawab:
Missal ba yak uang Andi= x rupiah, dan
Banyak uang Citra = y rupiah
Model matematikanya adalah
Jumlah uang andi dan citra adalah rp 75.000, maka:
x + y = 75.000
selisih uang Andi dan Citra adalah Rp 5.000, maka:
x – y = 5.000
Sistem persamaannya adalah x + y = 75.000 dan x – y = 5.000.
2. Penerapan Sistem Persamaan Linear Dua Variabel
Untuk menyelesaikan soal cerita yang berkaitan dengan sistem persamaan
linear dya variabel, ikutilah langkah-langkah berikut:
1. Bentuklah SPLDV dengan membuat model matematikanya
2. Selesaikan SPLDV dengan menggunakan salah satu metode,
umumnya menggunakan metode eliminasi atau subsitusi
3. Gunakan penyelesaian (akar) yang kalian peroleh pada butir untuk






1. Guru mengucapkan salam
2. Guru mengajak siswa berdoa sebelum
memulai pembelajaran
3. Guru memeriksa kesiapan siswa untuk
memulai pembelajaran dengan
menanyakan kabar dan keadaan hari ini.
4. Guru memberikan apersepsi kepada
siswa untuk mengingat materi yang
pernah dipelajari pada kelas VII yaitu
tentang aljabar kemudian dikaitkan
10 menit
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dengan materi yang akan dipelajari.
5. Guru memberikan motivasi kepada siswa
untuk memperhatikan pelajaran.
6. Guru menyampaikan judul materi dan
tujuan pembelajaran yang akan dicapai
siswa
7. Guru menyampaikan model
pembelajaran yang akan digunakan
kepada siswa, yaitu model pembelajaran
Means Ends Analysis (MEA)
Kegiatan Inti
8. Guru menjelaskan secara umum materi
yang akan disampaikan yaitu SPLDV
9. Guru melibatkan siswa dalam mencari
informasi mengenai materi
10. Guru mengarahkan siswa untuk
membentuk kelompok yang heterogen
yang terdiri dari 5-6 orang setiap
kelompok, kemudian guru membagikan
lembar kerja kelompok
11. Siswa secara kelompok memecahkan
masalah dalam permasalahan yang
diberikan guru tentang materi SPLDV
12. Guru menuntun siswa untuk
memecahkan masalah menjadi sub-sub
masalah yang lebih sederhana
13. Guru membimbing siswa secara
berkelompok menyusun sub-sub
masalah menjadi konektivitas
14. Guru mengarahkan siswa secara
berkelompok memilih strategi solusi
atau jawaban akhir permasalahan
tersebut
15. Siswa perwakilan kelompok menyajikan
hasil diskusi kelompok
16. Guru memberi kesempatan siswa
bertanya jika ada hal yang belum jelas
100 menit
Penutup
17. Guru dan siswa melakukan refleksi
tentang apa yang sudah dipelajari
18. Guru bersama-sama dengan siswa
membuat kesimpulan mengenai materi
pembelajaran
19. Guru mengakhiri kegiatan pembelajaran
dengan memberikan pesan untuk tetap
belajar dengan rajin memberitahukan




F. Pendekatan / Model / Metode Pembelajaran
Model Pembelajaran : Means Ends Analysis (MEA)
G. Media/Alat dan Sumber Pembelajaran
Media/Alat :Papan tulis, spidol, dan alat tulis.
Sumber Belajar :Buku Siswa Matematika kelas VIII, Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan, 2016, Lembar Masalah
Kelompok dan buku/sumber lainnya yang relevan
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
KELAS EKSPERIMEN
Pertemuan Kelima
Sekolah : MTs Al-Muttaqin Pekanbaru
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : VIII/Ganjil
Materi Pokok : Sistem Persamaan Linear Dua Variabel
Alokasi Waktu : 3  x 40 menit
A. Kompetensi Inti (KI)
1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.
2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli
(toleransi, gotongroyong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara
efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan
keberadaannya.
3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya
terkait fenomena dan kejadian tampak mata.
4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut
pandang/teori.
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi
3.5 Menjelaskan sistem persamaan linier
dua variabel dan penyelesaiannya
yang dihubungkan dengan masalah
konstektual
3.5.1 Sistem persamaan nonlinear  dua
variabel
4.5 Meyelesaikan masalah yang berkaitan
dengan sistem persamaan linear dua
variabel
4.5.1 Menyelesaikan soal yang berkaitan
dengan sistem persamaan nonlinear
dua variabel
C. Tujuan Pembelajaran




1. Memahami Sistem persamaan nonlinear dua variabel
2. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan sistem persamaan nonlinear
dua variabel
D. Materi Pembelajaran
1. Memahami sistem persamaan nonlinear dua variabel
Sistem persamaan nonlinear dua variabel yang akan dipelajari pada
bahasan kali ini adalah sistem persamaan non liner yang betuknya seperti
sistem persamaan linear dua variabel, dengan demikian, cara
menyelesaikan sistem persamaannya dapat menggunakan metode eliminasi
atau subsitusi.
3. Menyelesaikan masalah yang berkaitan sistem persamaan nonlinear dua
variabel.
Contoh:
Tentukan penyelesaian dari sistem persamaan x2 + y2 = 13 dan x2 - y2 = 5
Jawab:
Untuk menyelesaikan sistem persamaan diatas, boleh dipilih salah satu
metode:
(i) metode eliminasi
=> x2 + y2 = 13 => x2 + y2 = 13
x2 - y2 = 5 – x2 - y2 = 5 +
2y2 =18 2y2 =8
y2 = 9 y2 = 4
y = 3 atau -3 x = 2 atau -2
jadi, penyelesaiannya adalah x = 2 atau -2 dan y = 3 atau -3
E. Langkah-langkah Pembelajaran
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi
Waktu
Pendahuluan
1. Guru mengucapkan salam
2. Guru mengajak siswa berdoa sebelum
memulai pembelajaran
3. Guru memeriksa kesiapan siswa untuk
memulai pembelajaran dengan
menanyakan kabar dan keadaan hari ini.
10 menit
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4. Guru memberikan apersepsi kepada
siswa untuk mengingat materi yang
pernah dipelajari pada kelas VII yaitu
tentang aljabar kemudian dikaitkan
dengan materi yang akan dipelajari.
5. Guru memberikan motivasi kepada siswa
untuk memperhatikan pelajaran.
6. Guru menyampaikan judul materi dan
tujuan pembelajaran yang akan dicapai
siswa
7. Guru menyampaikan model
pembelajaran yang akan digunakan
kepada siswa, yaitu model pembelajaran
Means Ends Analysis (MEA)
Kegiatan Inti
8. Guru menjelaskan secara umum materi
yang akan disampaikan yaitu SPLDV
9. Guru melibatkan siswa dalam mencari
informasi mengenai materi
10. Guru mengarahkan siswa untuk
membentuk kelompok yang heterogen
yang terdiri dari 5-6 orang setiap
kelompok, kemudian guru membagikan
lembar kerja kelompok
11. Siswa secara kelompok memecahkan
masalah dalam permasalahan yang
diberikan guru tentang materi SPLDV
12. Guru menuntun siswa untuk
memecahkan masalah menjadi sub-sub
masalah yang lebih sederhana
13. Guru membimbing siswa secara
berkelompok menyusun sub-sub
masalah menjadi konektivitas
14. Guru mengarahkan siswa secara
berkelompok memilih strategi solusi
atau jawaban akhir permasalahan
tersebut
15. Siswa perwakilan kelompok menyajikan
hasil diskusi kelompok
16. Guru memberi kesempatan siswa
bertanya jika ada hal yang belum jelas
100 menit
Penutup
17. Guru dan siswa melakukan refleksi
tentang apa yang sudah dipelajari
18. Guru bersama-sama dengan siswa
membuat kesimpulan mengenai materi
pembelajaran
19. Guru mengakhiri kegiatan pembelajaran
10 menit
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dengan memberikan pesan untuk tetap
belajar dengan rajin memberitahukan
materi yang akan dipelajari dalam
pertemuan selanjutnya.
F. Pendekatan / Model / Metode Pembelajaran
Model Pembelajaran : Means Ends Analysis (MEA)
G. Media/Alat dan Sumber Pembelajaran
Media/Alat :Papan tulis, spidol, dan alat tulis.
Sumber Belajar :Buku Siswa Matematika kelas VIII, Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan, 2016, Lembar Masalah
Kelompok dan buku/sumber lainnya yang relevan
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
KELAS KONTROL
Pertemuan Pertama
Sekolah : MTs Al-Muttaqin Pekanbaru
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : VIII/Ganjil
Materi Pokok : Sistem Persamaan Linear Dua Variabel
Alokasi Waktu : 3  x 40 menit
A. Kompetensi Inti (KI)
1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.
2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli
(toleransi, gotongroyong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara
efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan
keberadaannya.
3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya
terkait fenomena dan kejadian tampak mata.
4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut
pandang/teori.
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi
3.5 Menjelaskan sistem persamaan linear
dua variabel dan penyelesaiannya
yang dihubungkan dengan masalah
konstektual
3.5.1 Memahami pengertian PLDV
3.5.2 Menyelesaikan masalah yang
berkaitan persamaan linear dua variabel
3.5.3 menyelesaikan soal persamaan linear
dua variabel dengan menggunakan grafik
C. Tujuan Pembelajaran
Setelah melalui proses pembelajaran menggunakan model pembelajaran
langsung peserta didik dapat:
1. Memahami pengertian persamaan linear dua variabel
LAMPIRAN B.1
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2. Menyelesaikan masalah yang  berkaitan persamaan linear dua variabel.
3. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan grafik penyelesaian PLDV
D. Materi Pembelajaran
1. Pengertian Persamaan Linear Dua Variabel
Persamaan linear dua variabel adalah persamaan garis lurus yang
mempunyai 2 variabel atau peubah.
Contoh: perhatikan persamaan 6x+7y=16.500
Persamaan diatas memiliki dua variabel yaitu x dan y, dan masing-
masing variabel tersebut berpangkat satu. Persamaan seperti 6x + 7y =
16.500 disebut persamaan linear dua variabel (PLDV). Berikut ini adalah
beberapa contoh lain dari persamaan linear dua variabel.
1. p+2q=14 3. 2a = 3b-7
2. 4x-y+9=0 4. 3 + = 12
Bentuk umum persamaan linear dua variabel (PLDV) dalam x dan
y adalah ax+by=c dengan a,b dan c adalah bilangan real.
2. Penyelesaian persamaan linear dua variabel.
Contoh: Misalkan nilai x=1, maka 2(1)+y=10 => x diganti 1
2 +y = 10
y = 8
kita periksa, untuk x = 1 dan y = 8, maka 2(1) + 8 = 10
jadi pasangan x = 1 atau pasangan (1,8) merupakan dari 2x + y =10
3. Grafik penyelesaian PLDV
Langkah-langkah menggambar grafik persamaan garis lurus:
1. membuat tabel yang memuat hubungan nilai x dan y. cukup dipilih
beberapa nilai x saja.
2. Menggambar masing-masing pasangan bilangan (x,y) sebagai
sebuah titik (noktah) pada bidang koordinat.
3. Membuat garis yang melalui titik-titik tersebut.
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E. Langkah-langkah Pembelajaran
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi
Waktu
Pendahuluan Fase 1 Pembelajaran Langsung : Fase
Orientasi / Menyampaikan Tujuan
1. Guru mengucapkan salam
2. Guru mengajak peserta didik berdoa
sebelum memulai pembelajaran
3. Guru memeriksa kesiapan peserta didik
untuk memulai pembelajaran dengan
menanyakan kabar dan keadaan hari ini.











5. Guru menyampaikan judul materi dan tujuan
pembelajaran yang akan dicapai siswa
6. Guru menyajikan dan menjelaskan materi di
papan tulis menggunakan spidol kemudian
peserta didik mengamati dan memahami
penjelasan guru.
Fase 3 : Latihan Terbimbing
7. Guru memberikan soal yang sesuai dengan
pembelajaran hari ini
8. Guru membimbing peserta didik untuk
menyelesaikan soal tersebut.
Fase 4 : Mengecek Pemahaman dan
Memberikan Umpan Balik
9. Guru meminta salah satu peserta didik maju
ke depan menuliskan jawabannya di papan
tulis untuk mengecek pemahaman peserta
didik kemudian peserta didik lain
menanggapi jawaban peserta didik yang
maju.
10. Guru mempersilahkan peserta didik lain
maju ke depan menuliskan jawabannya jika
terdapat perbedaan jawaban dalam
penyelesaian soal.
11. Guru memberikan penguatan terhadap hasil
kerja peserta didik.
Tahap 5: Latihan Mandiri
12. Guru memberikan tugas unjuk kerja untuk
menilai keterampilan peserta didik dalam
memahami materi pembelajaran.
100 menit
Penutup 13. Guru membimbing peserta didik untuk




14. Guru menutup pelajaran dengan do’a dan
mengucapkan salam.
F. Pendekatan / Model / Metode Pembelajaran
Model Pembelajaran : Pembelajaran Langsung
G. Media/Alat dan Sumber Pembelajaran
Media/Alat :Papan tulis, spidol, dan alat tulis.
Sumber Belajar :Buku Siswa Matematika kelas VIII, Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan, 2016, Lembar Masalah
Kelompok dan buku/sumber lainnya yang relevan
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
KELAS KONTROL
Pertemuan Kedua
Sekolah : MTs Al- Muttaqin Pekanbaru
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : VIII/Ganjil
Materi Pokok : Sistem Persamaan Linear Dua Variabel
Alokasi Waktu : 2 x 40 menit
A. Kompetensi Inti (KI)
1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.
2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli
(toleransi, gotongroyong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara
efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan
keberadaannya.
3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya
terkait fenomena dan kejadian tampak mata.
4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut
pandang/teori.
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi
3.5 Menjelaskan sistem persamaan linier
dua variabel dan penyelesaiannya
yang dihubungkan dengan masalah
konstektual
3.5.1 Memahami model Sistem persamaan
Linear Dua Variabel (SPLDV)
3.5.2 Memahami pengertian linear dua
variabel (SPLDV)
C. Tujuan Pembelajaran
Setelah melalui proses pembelajaran menggunakan model pembelajaran
Langsung siswa dapat:
1. Memahami model sistem persamaan linear dua variabel




1. Model sistem persamaan linear dua variabel (SPLDV)
Contoh: Azka dan Reta masing-masing membeli tipp-ex dan stabilo untuk
kebutuhan sendiri dan titipan pesanan dari teman-temannya. Azka membeli
3 tipp-ex dan 3 stabilo, sedangkan Reta membeli 2 tipp-ex dan 4 stabilo
dengan  model dengan jenis yang sama. Azka membayar Rp 90.000
sedangkan reta membayar Rp 100.000. bagaimana cara menentukan model
matematikanya
Dimisalkan harga sebuah tipp-ex = x
Dan harga sebuah stabilo = y
Jadi: Azka => 3 tipp-ex dan 3 stabilo = 3x+3y = Rp 90.000
Reta => 2 tipp-ex dan 4 stabilo = 2x+ 4y = Rp 100.000
2. Pengertian sistem persamaan linear dua variabel (SPLDV)
Jika atau lebih PLDV digabung, akan membentuk suatu sistem persamaan
linear dua variabel (SPLDV)
Sistem persamaan linear dua variabel (SPLDV) dalam x dan y terdiri atas
dua persamaan a1x + a1y = c1 dan a2x + a2y = c2 yang memiliki
penyelesaian yang sama, dimana a1, a2, b1, b2, c1 c2 adalah bilangan real
(nyata)
E. Langkah-langkah Pembelajaran
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi
Waktu
Pendahuluan Fase 1 Pembelajaran Langsung : Fase
Orientasi / Menyampaikan Tujuan
1. Guru mengucapkan salam
2. Guru mengajak peserta didik berdoa
sebelum memulai pembelajaran
3. Guru memeriksa kesiapan peserta didik
untuk memulai pembelajaran dengan
menanyakan kabar dan keadaan hari ini.







5. Guru menyampaikan judul materi dan tujuan
pembelajaran yang akan dicapai siswa







papan tulis menggunakan spidol kemudian
peserta didik mengamati dan memahami
penjelasan guru.
Fase 3 : Latihan Terbimbing
7. Guru memberikan soal yang sesuai dengan
pembelajaran hari ini
8. Guru membimbing peserta didik untuk
menyelesaikan soal tersebut.
Fase 4 : Mengecek Pemahaman dan
Memberikan Umpan Balik
9. Guru meminta salah satu peserta didik maju
ke depan menuliskan jawabannya di papan
tulis untuk mengecek pemahaman peserta
didik kemudian  peserta didik lain
menanggapi jawaban peserta didik yang
maju.
10. Guru mempersilahkan peserta didik lain
maju ke depan menuliskan jawabannya jika
terdapat perbedaan jawaban dalam
penyelesaian soal.
11. Guru memberikan penguatan terhadap hasil
kerja peserta didik.
Tahap 5: Latihan Mandiri
12. Guru memberikan tugas unjuk kerja untuk
menilai keterampilan peserta didik dalam
memahami materi pembelajaran.
Penutup 13. Guru membimbing peserta didik untuk
membuat kesimpulan pada pembelajaran
hari ini
14. Guru menutup pelajaran dengan do’a dan
mengucapkan salam.
10 menit
F. Pendekatan / Model / Metode Pembelajaran
Model Pembelajaran : Pembelajaran Langsung
G. Media/Alat dan Sumber Pembelajaran
Media/Alat : Papan tulis, spidol, dan alat tulis.
Sumber Belajar : Buku Siswa Matematika kelas VIII, Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan, 2016, Lembar Masalah
Kelompok dan buku/sumber lainnya yang relevan
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
KELAS KONTROL
Pertemuan Ketiga
Sekolah : MTs Al-Muttaqin Pekanbaru
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : VIII/Ganjil
Materi Pokok : Sistem Persamaan Linear Dua Variabel
Alokasi Waktu : 3  x 40 menit
A. Kompetensi Inti (KI)
1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.
2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli
(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara
efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan
keberadaannya.
3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya
terkait fenomena dan kejadian tampak mata.
4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut
pandang/teori.
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi
3.5 Menjelaskan sistem persamaan linier
dua variabel dan penyelesaiannya






Setelah melalui proses pembelajaran menggunakan model pembelajaran
langsung peserta didik dapat:
1. Memahami Metode grafik
2. Menyelesaikan metode subsitusi
LAMPIRAN B.3
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3. Menyelesaikan metode eliminasi
D. Materi Pembelajaran
1. Metode Grafik
Yaitu dapat digambarkan sebagai garis lurus oleh karena itu, penyelesaian
SPLDV dapat dipandang sebagai titik potong kedua garis. Langkah-
langkah penyelesaian SPLDV dengan menggunakan metode grafik dapat
dituliskan sebagai berikut:
a. Gambarkanlah grafik lurus yang menyatakan himpunan
penyelesaian dari masing-masing persamaan
b. Jika ada, tentukan titik potong kedua garis tersebut, koordinat titik
potong yang diperoleh merupakan pasangan penyelesaian dan
SPLDV yang dimaksud.
2. Metode Subsitusi
Metode yang dilakukan dengan cara menyatakan salah satu variabel dalam
bentukvariabel yang lain. Selanjutnya nilai variabel terssebut menggantikan
variabel yang sama dalam persamaan yang lain. Metode subsitusi lebih
tepat digunakan untuk SPLDV yang memuat bentuk Ekplisit y= ax+c atau
x=by+c.
3. Metode Eliminasi
Merupakan metode yang dilakukan dengan cara ,emghilangkan salah satu
variabel untuk dapat mennetukan nilai variabel yang lain. Oleh kaena itu.
Koefisien salah satuvariabel yang akan dihilangkan haruslah sama atau
dibuat sama
E. Langkah-langkah Pembelajaran
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi
Waktu
Pendahuluan Fase 1 Pembelajaran Langsung : Fase
Orientasi / Menyampaikan Tujuan
1. Guru mengucapkan salam
2. Guru mengajak peserta didik berdoa
sebelum memulai pembelajaran
3. Guru memeriksa kesiapan peserta didik
untuk memulai pembelajaran dengan
menanyakan kabar dan keadaan hari ini.
10 menit
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5. Guru menyampaikan judul materi dan tujuan
pembelajaran yang akan dicapai siswa
6. Guru menyajikan dan menjelaskan materi di
papan tulis menggunakan spidol kemudian
peserta didik mengamati dan memahami
penjelasan guru.
Fase 3 : Latihan Terbimbing
7. Guru memberikan soal yang sesuai dengan
pembelajaran hari ini
8. Guru membimbing peserta didik untuk
menyelesaikan soal tersebut.
Fase 4 : Mengecek Pemahaman dan
Memberikan Umpan Balik
9. Guru meminta salah satu peserta didik maju
ke depan menuliskan jawabannya di papan
tulis untuk mengecek pemahaman peserta
didik kemudian  peserta didik lain
menanggapi jawaban peserta didik yang
maju.
10. Guru mempersilahkan peserta didik lain
maju ke depan menuliskan jawabannya jika
terdapat perbedaan jawaban dalam
penyelesaian soal.
11. Guru memberikan penguatan terhadap hasil
kerja peserta didik.
Tahap 5: Latihan Mandiri
12. Guru memberikan tugas unjuk kerja untuk
menilai keterampilan peserta didik dalam
memahami materi pembelajaran.
100 menit
Penutup 13. Guru membimbing peserta didik untuk
membuat kesimpulan pada pembelajaran
hari ini
14. Guru menutup pelajaran dengan do’a dan
mengucapkan salam.
10 menit
F. Pendekatan / Model / Metode Pembelajaran
Model Pembelajaran : Pembelajaran Langsung
G. Media/Alat dan Sumber Pembelajaran
Media/Alat : Papan tulis, spidol, dan alat tulis.
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Sumber Belajar : Buku Siswa Matematika kelas VIII, Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan, 2016, Lembar Masalah
Kelompok dan buku/sumber lainnya yang relevan
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
KELAS KONTROL
Pertemuan Keempat
Sekolah : MTs Al-Muttaqin Pekanbaru
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : VIII/Ganjil
Materi Pokok : Sistem Persamaan Linear Dua Variabel
Alokasi Waktu : 2 x 40 menit
A. Kompetensi Inti (KI)
1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.
2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli
(toleransi, gotongroyong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara
efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan
keberadaannya.
3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya
terkait fenomena dan kejadian tampak mata.
4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut
pandang/teori.
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi
3.5 Menjelaskan sistem persamaan linier
dua variabel dan penyelesaiannya
yang dihubungkan dengan masalah
konstektual
3.5.1 Model matematika
3.5.2  Penerapan sistem persamaan linear dua
variabel
C. Tujuan Pembelajaran
Setelah melalui proses pembelajaran menggunakan model pembelajaran
langsung peserta didik dapat:
1. Memahami Model matematika





Contoh: jumlah uang Andi dan Citra adalah Rp 75.000 sedangkan selisih
uang mereka adalah Rp 5.000 buatlah model matematika dan sistem
persamaannya
Jawab:
Missal ba yak uang Andi= x rupiah, dan
Banyak uang Citra = y rupiah
Model matematikanya adalah
Jumlah uang andi dan citra adalah rp 75.000, maka:
x + y = 75.000
selisih uang Andi dan Citra adalah Rp 5.000, maka:
x – y = 5.000
Sistem persamaannya adalah x + y = 75.000 dan x – y = 5.000.
2. Penerapan Sistem Persamaan Linear Dua Variabel
Untuk menyelesaikan soal cerita yang berkaitan dengan sistem persamaan
linear dya variabel, ikutilah langkah-langkah berikut:
1. Bentuklah SPLDV dengan membuat model matematikanya
2. Selesaikan SPLDV dengan menggunakan salah satu metode,
umumnya menggunakan metode eliminasi atau subsitusi
3. Gunakan penyelesaian (akar) yang kalian peroleh pada butir untuk
menjawab pertanyaan pada soal cerita aslinya.
E. Langkah-langkah Pembelajaran
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi
Waktu
Pendahuluan Fase 1 Pembelajaran Langsung : Fase
Orientasi / Menyampaikan Tujuan
1. Guru mengucapkan salam
2. Guru mengajak peserta didik berdoa
sebelum memulai pembelajaran
3. Guru memeriksa kesiapan peserta didik
untuk memulai pembelajaran dengan
menanyakan kabar dan keadaan hari ini.
10 menit
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5. Guru menyampaikan judul materi dan tujuan
pembelajaran yang akan dicapai siswa
6. Guru menyajikan dan menjelaskan materi di
papan tulis menggunakan spidol kemudian
peserta didik mengamati dan memahami
penjelasan guru.
Fase 3 : Latihan Terbimbing
7. Guru memberikan soal yang sesuai dengan
pembelajaran hari ini
8. Guru membimbing peserta didik untuk
menyelesaikan soal tersebut.
Fase 4 : Mengecek Pemahaman dan
Memberikan Umpan Balik
9. Guru meminta salah satu peserta didik maju
ke depan menuliskan jawabannya di papan
tulis untuk mengecek pemahaman peserta
didik kemudian  peserta didik lain
menanggapi jawaban peserta didik yang
maju.
10. Guru mempersilahkan peserta didik lain
maju ke depan menuliskan jawabannya jika
terdapat perbedaan jawaban dalam
penyelesaian soal.
11. Guru memberikan penguatan terhadap hasil
kerja peserta didik.
Tahap 5: Latihan Mandiri
12. Guru memberikan tugas unjuk kerja untuk
menilai keterampilan peserta didik dalam
memahami materi pembelajaran.
100 menit
Penutup 13. Guru membimbing peserta didik untuk
membuat kesimpulan pada pembelajaran
hari ini
14. Guru menutup pelajaran dengan do’a dan
mengucapkan salam.
10 menit
F. Pendekatan / Model / Metode Pembelajaran
Model Pembelajaran : Pembelajaran Langsung
G. Media/Alat dan Sumber Pembelajaran
Media/Alat : Papan tulis, spidol, dan alat tulis.
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Sumber Belajar : Buku Siswa Matematika kelas VIII, Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan, 2016, Lembar Masalah
Kelompok dan buku/sumber lainnya yang relevan
















Kepala MTs Al-Muttaqin Pekanbaru
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
KELAS KONTROL
Pertemuan Kelima
Sekolah : MTs Al-Muttaqin Pekanbaru
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : VIII/Ganjil
Materi Pokok : Sistem Persamaan Linear Dua Variabel
Alokasi Waktu : 3  x 40 menit
A. Kompetensi Inti (KI)
1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.
2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli
(toleransi, gotongroyong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara
efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan
keberadaannya.
3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya
terkait fenomena dan kejadian tampak mata.
4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut
pandang/teori.
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi
3.5 Menjelaskan sistem persamaan linier
dua variabel dan penyelesaiannya
yang dihubungkan dengan masalah
konstektual
3.5.1 Sistem persamaan nonlinear  dua
variabel
4.5 Meyelesaikan masalah yang berkaitan
dengan sistem persamaan linear dua
variabel
4.5.1 Menyelesaikan soal yang berkaitan
dengan sistem persamaan nonlinear dua
variabel
C. Tujuan Pembelajaran
Setelah melalui proses pembelajaran menggunakan model pembelajaran
langsung peserta didik dapat:
LAMPIRAN B.5
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1. Memahami Sistem persamaan nonlinear dua variabel
2. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan sistem persamaan nonlinear
dua variabel
D. Materi Pembelajaran
1. Memahami sistem persamaan nonlinear dua variabel
Sistem persamaan nonlinear dua variabel yang akan dipelajari pada
bahasan kali ini adalah sistem persamaan non liner yang betuknya seperti
sistem persamaan linear dua variabel, dengan demikian, cara
menyelesaikan sistem persamaannya dapat menggunakan metode eliminasi
atau subsitusi.
3. Menyelesaikan masalah yang berkaitan sistem persamaan nonlinear dua
variabel.
Contoh:
Tentukan penyelesaian dari sistem persamaan x2 + y2 = 13 dan x2 - y2 = 5
Jawab:
Untuk menyelesaikan sistem persamaan diatas, boleh dipilih salah satu
metode:
(i) metode eliminasi
=> x2 + y2 = 13 => x2 + y2 = 13
x2 - y2 = 5 – x2 - y2 = 5 +
2y2 =18 2y2 =8
y2 = 9 y2 = 4
y = 3 atau -3 x = 2 atau -2
jadi, penyelesaiannya adalah x = 2 atau -2 dan y = 3 atau -3
E. Langkah-langkah Pembelajaran
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi
Waktu
Pendahuluan Fase 1 Pembelajaran Langsung : Fase
Orientasi / Menyampaikan Tujuan
1. Guru mengucapkan salam
2. Guru mengajak peserta didik berdoa
sebelum memulai pembelajaran
3. Guru memeriksa kesiapan peserta didik
10 menit
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untuk memulai pembelajaran dengan
menanyakan kabar dan keadaan hari ini.










5. Guru menyampaikan judul materi dan tujuan
pembelajaran yang akan dicapai siswa
6. Guru menyajikan dan menjelaskan materi di
papan tulis menggunakan spidol kemudian
peserta didik mengamati dan memahami
penjelasan guru.
Fase 3 : Latihan Terbimbing
7. Guru memberikan soal yang sesuai dengan
pembelajaran hari ini
8. Guru membimbing peserta didik untuk
menyelesaikan soal tersebut.
Fase 4 : Mengecek Pemahaman dan
Memberikan Umpan Balik
9. Guru meminta salah satu peserta didik maju
ke depan menuliskan jawabannya di papan
tulis untuk mengecek pemahaman peserta
didik kemudian  peserta didik lain
menanggapi jawaban peserta didik yang
maju.
10. Guru mempersilahkan peserta didik lain
maju ke depan menuliskan jawabannya jika
terdapat perbedaan jawaban dalam
penyelesaian soal.
11. Guru memberikan penguatan terhadap hasil
kerja peserta didik.
Tahap 5: Latihan Mandiri
12. Guru memberikan tugas unjuk kerja untuk
menilai keterampilan peserta didik dalam
memahami materi pembelajaran.
100 menit
Penutup 13. Guru membimbing peserta didik untuk
membuat kesimpulan pada pembelajaran
hari ini
14. Guru menutup pelajaran dengan do’a dan
mengucapkan salam.
10 menit
F. Pendekatan / Model / Metode Pembelajaran
Model Pembelajaran : Pembelajaran Langsung
G. Media/Alat dan Sumber Pembelajaran
Media/Alat : Papan tulis, spidol, dan alat tulis.
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Sumber Belajar : Buku Siswa Matematika kelas VIII, Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan, 2016, Lembar Masalah
Kelompok dan buku/sumber lainnya yang relevan





















 Berdoalah sebelum mengerjakan
 Bacalah soal dengan seksama
 Diskusikan dengan teman sekelompokmu
 Tulis dalam kolom jawaban yang telah disediakan


















Presentasikan hasil kerja tersebut di depan kelas dengan perwakilan
disetiap kelompok. Kemudian kelompok lain menanggapi kelompok








 Berdoalah sebelum mengerjakan
 Bacalah soal dengan seksama
 Diskusikan dengan teman sekelompokmu
 Tulis dalam kolom jawaban yang telah disediakan










1. Tentukan himpunan penyelesaian dari sistem di bawah ini
menggunakan metode grafik :
 x – y = 2
 2x – 2y = -4
2. Tentukan himpunan penyelesaian dibawah ini menggunakan
metode grafik.
 2x – y = 2
 x + y = 4
LAMPIRAN C.2
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Presentasikan hasil kerja tersebut di depan kelas dengan perwakilan
disetiap kelompok. Kemudian kelompok lain menanggapi kelompok








 Berdoalah sebelum mengerjakan
 Bacalah soal dengan seksama
 Diskusikan dengan teman sekelompokmu
 Tulis dalam kolom jawaban yang telah disediakan










1. Tentukan penyelesaian sistem persamaan 3x-y=26 dan
x+4x=0 dengan metode subsitusi!
2. Tentukan penyelesaian sistem persamaan x + 2y = -6 dan
x-2y = 14 dengan metode eliminasi!
LAMPIRAN C.3
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Presentasikan hasil kerja tersebut di depan kelas dengan perwakilan
disetiap kelompok. Kemudian kelompok lain menanggapi kelompok








 Berdoalah sebelum mengerjakan
 Bacalah soal dengan seksama
 Diskusikan dengan teman sekelompokmu
 Tulis dalam kolom jawaban yang telah disediakan










Harga 2 baju dan 3 kaos adalah Rp
85.000 sedangkan 3 baju dan 1 kaos jenis yang sama adalah
Rp 75.000
a. Buatlah model matematikanya, kemudian selesaikanlah!
b. Tentukanlah jumlah harga 4 baju dan 2 kaos
LAMPIRAN C.4
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Presentasikan hasil kerja tersebut di depan kelas dengan perwakilan
disetiap kelompok. Kemudian kelompok lain menanggapi kelompok








 Berdoalah sebelum mengerjakan
 Bacalah soal dengan seksama
 Diskusikan dengan teman sekelompokmu
 Tulis dalam kolom jawaban yang telah disediakan










1. Tentukanlah penyelesaian dari sistem persamaan 2x2 +3y2
=77 dan 2x2 -5y2 =-20
2. Tentukan penyelesaian dari sistem persamaan x2 + y2 = 13
dan x2 - y2 = -5
LAMPIRAN C.5
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Presentasikan hasil kerja tersebut di depan kelas dengan perwakilan
disetiap kelompok. Kemudian kelompok lain menanggapi kelompok





Alternatif Jawaban LKK 1
1.
 x ( x + 7) = x − 8y
penyelesaian:
x ( x + 7 ) = x2 – 8y
x2 + 7 = x2 – 8y
x2 – x2 + 7 + 8y = 0
7 + 8y = 0




mn ( – ) = mn ( )
n - m2 = 2
m2 - n = -2
 m2- n = -2 tidak memenuhi bentuk PLDV ax + by = c, maka – =
bukan PLDV
2. penyelesaian:
 untuk x = -2, maka -2 + 2y = 8
2y = 10
y = 5
Penyelesaiannya ( -2 , 5 )
 untuk x = 0, maka 0 + 2y = 8
2y = 8
y = 4
Penyelesaiannya ( 0 , 4 )
 untuk x = 2, maka 2 + 2y = 8
2y = 6
y = 3
Penyelesaiannya ( 2 , 3 )














=> Jadi himpunan penyelesaiannya adalah{… , (−2,5), (0,4), (2,3), (4,2), (6,1), (8,0),… }
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Alternatif Jawaban LKK 2
1.
=> Kedua garis yang dihasilkan ternyata saling sejajar, oleh sebab itu tidak ada
titik potong yang di hasilkan. Jadi himpunan penyelesaiannya adalah himpunan
kosong { } .
2.
=> Titik potong kedua garis yang diperoleh adalah (2,2). Jadi himpunan
penyelesaiannya dari sistem persamaan tersebut adalah (2,2).
LAMPIRAN D.2
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Alternatif Jawaban LKK 3
1. Penyelesaia:
 Cara 1: Mengganti (Mensubsitusikan ) x
Untuk mengganti x, kita nyatakan salah satu persamaan dalam
bentuk x = ay + b pada SPLDV diatas, x + 4y = 0 dapat dinyatakan
dalam bentuk berikut.
x + 4y = 0
 x = -4y
Pada persamaan 3x – y = 26, gantilah nilai x dengan -4y, diperoleh:
3x – y = 26
 3 ( -4y ) – y = 26
 -12y – y = 26
 -13y = 26
 y =
 y = -2
Kemudian kita subsitusikan nilai y = -2 pada persamaan x + 4y = 0
diperoleh:
x + 4y = 0
 x + 4(-2) = 0
x – 8 = 0
 x = 8
Jadi penyelesaiannya adalah x = 8 dan y = -2
 Cara 2: Mengganti (Mensubsitusikan) y
Untuk mengganti y, kita nyatakan salah satu persamaan dalam
bentuk y = px + q persamaan 3x – y = 26 dapat dinyatakan dalam
bentuk berikut:
3x – y = 26
 -y = 26 -3x
 y =
 y = 3x – 26
Pada persamaan x + 4y = 0, gantilah nilai y dengan 3x – 26,
dieproleh:
x + 4y = 0
 x + 4 (3x – 26) 0 y= 3x- 26
 x + 12x – 104 = 0 = 3 (8) - 26
 13x – 104 = 0 = 24 – 26  => -2
 x =  x = 8
LAMPIRAN D.3
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Jadi, penyelesaiannya adalah x = 8 dan y = -2
2. Penyelesaian:
 Cara 1 : mengeliminasi (menghilangkan ) y
o Karena koefisien y berlawan tandanya, maka untuk
mengeliminasi y dilakukan dengan cara menjumlahkan.
x + 2y = -6
x – 2y = 14 +
2x = 8
 x = = 4
o Untuk menentukan nilai y, subsitusikan nilai x = 4 pada salah satu
persamaan yang diketahui.
x + 2y = -6
 4 + 2y = 6
 2y = -10
 y =
 y = -5
=>Jadi penyelesaian SPLDV tersebut adalah x = 4 dan y = -5
 Cara 2: Mengeliminasi ( menghilangkan) x
o Karena koefisien x sama, maka untuk mengeliminasi x
dilakukan dengan cara  mengurangkan.
x + 2y = -6
x – 2y = 14 -
4y = -20
 y = − = -5
o Untuk menentukan nilai x, subsitusikan nilai y = -5 pada salah
satu persamaan yang diketahui.
x + 2y = -6
 x + 2 (-5)  = -6
 x + 10  = -6
 x   = -6 + 10
 x   = 4
=> Jadi, penyelesaian SPLDV tersebut adalah  x =  4 dan y = -5
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Alternatif Jawaban LKK 4
a. Penyelesaian:
Misalkan:
Harga sebuah baju = x rupiah,
Harga sebuah kaos= y rupiah
Harga 2 baju dan 3 kaos Rp 85.000
=> Model matematikanya 2x + 3y = 85.000
Harga 3 baju  dan 1 kaos Rp 75.000
=> Model matematikanya 3x + y = 75.000
Sistem persamaannya adalah 2x + 3y = 85.000, dan 3x + y = 75.000
=> dengan metode eliminasi, langkah penyelesaiannya adalah sebagai
berikut:
2x + 3y = 85.000 | x 1|
3x + y = 75.000 | x 3|
2x + 3y = 85.000




 x = 20
=> 2x + 3y = 85.000
 2 (20.000) + 3y = 85.000
 40.000 + 3y = 85.000
 3y = 85.000 – 40.000
 3y = 45.000
 y =
.
 y = 15
b. Harga 4 baju dan 5 kaos = 4 × Rp 20.000 + 5 × Rp 15.000




Alternatif Jawaban LKK 5
1. Untuk menyelesaikan sistem persamaan 2x2 +3y2 =77 dan 2x2 -5y2 =-20,
boleh dipilih salah satu metode yang telah dipelajari. Kita gunakan metode
eliminasi
 2x2 +3y2 =77  | × 1| 2x2 + 3y2 = 77




y = 3 atau -3
 2x2 +3y2 =77  | × 5| 10x2 + 15y2 = 385




x = 5 atau -5
=> jadi, penyelesaiannya adalah x = 5 atau -5 dan y = 3 atau -3
2. Untuk menyelesaikan sistem persamaan diatas, boleh dipilih salah satu
metode.
 Metode Subsitusi
o x2 +y2 =13 x2 =13 - y2
o x2 - y2 = -5
 (13- y2) - y2 = -5
 13- 2y2 = -5
 - 2y2 = -13 – 5
 - 2y2 = -18
 y2 = 9
 y= 3 atau -3




x= 2 atau -2
=> jadi, penyelesaiannya adalah x = 2 atau -2, dan y = 3 atau -3
LAMPIRAN D.5
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KISI-KISI PENULISAN SOAL TES KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS SEBELUM UJICOBA
Satuan Pendidikan : MTs Al-Muttaqin Pekanbaru
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas / Semester : VIII / Ganjil
Alokasi Waktu : 3 x 40 Menit
Bentuk Soal : Uraian









































Jika Ani membeli 4 buah pena dan 5 buah pensil
seharga Rp 4.500,00, sedangkan Budi membeli 2
buah pena dan 3 buah pensil seharga Rp
2.500,00 mereka membeli pena dan pensil di
toko yang sama. jika Andi ingin membeli 1 pena
dan 2 pensil berapakah yang harus dibayar oleh
Andi?
1 4
Rosi membeli 1 kg daging sapi dan 2 kg ayam
potong dengan harga Rp 94.000,00. Iqlima
membeli 3 kg ayam potong dan 2 kg daging sapi
dengan harga Rp 167.000,00. jika Arianto
memiliki uang Rp. 500.000,00 dan ia ingin
membeli 3 kg daging sapi dan 5 kg daging ayam






Selisih umur seorang ayah dan anak
perempuannya adalah 26 tahun, sedangkan lima
tahun yang lalu jumlah umur keduanya adalah 34
tahun. hitunglah umur ayah dan anak
perempuannya dua tahun yang akan datang…
3 4
Seorang tukang parkir mendapat uang sebesar
Rp 17.000,00 dari 3 buah mobil dan 5 buah
motor, sedangkan  dari 4 buah mobil dan 2 buah
motor mendapat uang Rp.18.000,00. Jika
terdapat 20 mobil dan 30 motor,  banyak uang
parkir yang diperoleh adalah…
4 4
Umur Fisha 7 tahun lebih tua dari pada umur
Irvan, sedangkan jumlah umur mereka adalah 43
tahun. Berapakah umur mereka masing-masing?
5 4
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SOAL POSTTEST KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH
MATEMATIS SEBELUM UJICOBA
Nama Sekolah : MTs AL-MUTTAQIN Pekanbaru
Kelas/Semester : VIII/Ganjil
Mata Pelajaran : Matematika
Alokasi Waktu : 2 × 40 Menit
Petunjuk :
 Berdoalah sebelum mengerjakan soal !
 Jawablah soal-soal pada kertas yang telah disediakan!
 Tidak diperkenankan membuka catatan dalam bentuk apapun dan bekerja
sama dengan orang lain!
Soal
1. Jika Ani membeli 4 buah pena dan 5 buah pensil seharga Rp 4.500,00,
sedangkan Budi membeli 2 buah pena dan 3 buah pensil seharga Rp 2.500,00
mereka membeli pena dan pensil di toko yang sama. Jika Andi ingin membeli 1
pena dan 2 pensil berapakah yang harus dibayar oleh Andi?
2. Rosi membeli 1 kg daging sapi dan 2 kg ayam potong dengan harga Rp
94.000,00. Iqlima membeli 3 kg ayam potong dan 2 kg daging sapi dengan
harga Rp 167.000,00. jika Arianto memiliki uang Rp. 500.000,00 dan ia ingin
membeli 3 kg daging sapi dan 5 kg daging ayam berapakah yang harus dibayar
dan sisa uang yang dimiliki Arianto?
3. Selisih umur seorang ayah dan anak perempuannya adalah 26 tahun, sedangkan
lima tahun yang lalu jumlah umur keduanya adalah 34 tahun. hitunglah umur
ayah dan anak perempuannya dua tahun yang akan datang…
4. Seorang tukang parkir mendapat uang sebesar Rp 17.000,00 dari 3 buah mobil
dan 5 buah motor, sedangkan  dari 4 buah mobil dan 2 buah motor mendapat
uang Rp.18.000,00. Jika terdapat 20 mobil dan 30 motor,  banyak uang parkir
yang diperoleh adalah…
5. Umur Fisha 7 tahun lebih tua dari pada umur Irvan, sedangkan jumlah umur
mereka adalah 43 tahun. Berapakah umur mereka masing-masing?
LAMPIRAN E.2
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4 buah pena dan 5 buah pensil seharga Rp 4.500,00
4x + 5y = Rp 4.500,00       …( pers 1)
2 buah pena dan 3 buah pensil seharga Rp 2.500,00
2x + 3y = Rp 2.500,00        …( pers 2)
Eliminasi  nilai  x
4x + 5y = Rp 4.500,00 |x2| 8x + 10y =  9.000
2x + 3y = Rp 2.500,00 |x4| 8x + 12y = 10.000 –
-2y = -1.000
2y =  1.000
2y =  1.000/2
y =  500
Subsitusi nilai  y  ke  pers. 2
2x + 3y = 2.500,00
2x + 3 (500) = 2.500
2x + 1.500 = 2.500





Dit: Jika Andi membeli 1buah  pena dan 2 buah pensil  berapa  jumlah uang
yang harus dibayar oleh Andi?
x + 2y
500 + 2 (500)
500 + 1.000
1.500
Jadi yang harus di bayar oleh Andi adalah Rp. 1.500,00
2. Misalkan:
x = harga daging sapi




Rosi membeli 1 kg daging sapi dan 2 kg ayam potong dengan harga Rp
94.000,00
x + 2y = 94.000   … (Pers 1)
Iqlima membeli 3 kg ayam potong dan 2 kg daging sapi dengan harga Rp
167.000,00
2x+3y = 167.000   ... ( Pers 2)
Eliminasi nilai  x
x + 2y = 94.000    |x2|2x + 4y = 188.000
2x+3y = 167.000 |x1| 2x+ 3y  = 167.000 -
y   = 21.000
Subsitusikan nilai y ke ( pers 1)
x + 2y = 94.000
x + 2(21.000) =  94.000
x + 42.000      =  94.000
x =  94.000 – 42.000
x =  52.000
Dit: Jika Arianto memiliki uang Rp. 500.000 dan ingin membeli 3 kg daging
sapi dan 5 kg daging ayam berapakah yang harus dibayar dan sisa uang yang
dimiliki Arianto?
3x + 5y
3 (52.000) + 5 (21.000)
156.000 + 105.000
261.000
Jumlah belanja Arianto Rp. 261.000
Uang yang dimiliki Arianto Rp. 500.000
Sisa Uang Arianto adalah = 500.000 - 261.000 = 239.000
Jadi sisa uang Arianto sebesar Rp. 239.000
3. Jawab:
Misalkan:
umur ayah : x tahun
umur anak : y tahun
selisi umur ayah dan anak adalah 26 tahun, maka:
x-y =26
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5 tahun yang lalu,jumlah umur ayah dan anak adalah 34 tahun, maka:
(x-5) + (y-5) = 34
x + y – 10 = 34
x + y = 34 + 10
x + y = 44
dengan demikian diperoleh model matematika berbentuk SPLDV berikut:
x – y = 26
x + y = 44
dengan menggunakan metode subsitusi,maka penyelesian dari SPLDV
tersebut adalah sebagai berikut:
menentukan nilai x
x – y = 26 → y = x – 26
x + y = 44
x + (x-26) = 44
2x – 26 = 44




35 + y = 44
y = 44 – 35
x = 9
Dengan demikian,umur ayah sekarang adalah 35 tahun dan umur
anakperempuan  sekarang adalah 9 tahun. jadi, umur ayah dan umur anakdua





Ditanyakan: 20x + 30y =…?
Model matematika:
3x + 5y = 17.000,00……( pers 1)
4x + 2y = 18.000,00……(pers 2)
Eliminasi persamaan (1) dan (2) untuk mencari nilai y:
3x + 5y = 17.000 |x4| 12x + 20y = 68.000
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Jadi, biaya parker 1mobil Rp. 4.000,00 dan 1 motor Rp. 1.000,00
Jika : 20x + 30y = 20 (4.000) + 30 (1.000)
80.000 + 30.000
110.000
Jadi, banyak uang parkir yang diperoleh Rp. 110.000
5. Jawab:
Misalkan umur  Fisha adalah x tahun
Misalkan umur Irvan adalah y tahun
Maka model matematika yang sesuai adalah:
Umur Fisha 7 Tahun lebih tua dari Irvan
x = y + 76   … (Pers 1)
Jumlah umur lia dan irvan adalah 43 tahun
x + y = 43 … (Pers 2)
subsitusikan nilai y,
x = y +7 kepersamaan x + y = 43 sehingga diperoleh:
x + y = 43
( y + 7 ) + y = 43
2y + 7 = 43




Kedua, untuk nilai x, subsitusikan nilai y = 18 kepersamaan x = y + 7
sehingga diproleh:
x = y + 7
x = 18 + 7
x = 25
Dengan demikian, umur Fisha adalah 25 tahun dan  umur Irvan adalah 18
tahun.
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HASIL UJI COBA SOAL POST-TEST
No. Responden





1 2 3 4 5
4 4 4 4 4 20 100
1 Siswa 1 2 1 1 1 0 5 25
2 Siswa 2 3 1 2 1 1 8 40
3 Siswa 3 2 1 2 3 1 9 45
4 Siswa 4 3 2 4 3 1 13 65
5 Siswa 5 0 2 1 1 1 5 25
6 Siswa 6 1 2 1 1 2 7 35
7 Siswa 7 2 2 4 1 1 10 50
8 Siswa 8 2 3 0 1 1 7 35
9 Siswa 9 1 1 1 3 0 6 30
10 Siswa 10 1 4 3 3 4 15 75
11 Siswa 11 2 3 1 2 4 12 60
12 Siswa 12 1 1 1 2 2 7 35
13 Siswa 13 2 3 4 2 4 15 75
14 Siswa 14 3 4 2 1 1 11 55
15 Siswa 15 2 4 4 2 3 15 75
16 Siswa 16 1 1 1 1 1 5 25
17 Siswa 17 2 3 1 3 4 13 65
18 Siswa 18 2 2 0 1 1 6 30
19 Siswa 19 4 1 4 1 1 11 55
20 Siswa 20 1 1 2 3 0 7 35
21 Siswa 21 2 2 1 2 3 10 50
22 Siswa 22 3 4 4 2 3 16 80
23 Siswa 23 1 2 1 1 1 6 30
24 Siswa 24 3 2 1 4 3 13 65
25 Siswa 25 1 1 1 1 2 6 30
26 Siswa 26 3 2 4 2 1 12 60
27 Siswa 27 2 2 1 1 1 7 35
28 Siswa 28 1 1 2 1 2 7 35
29 Siswa 29 3 4 2 2 3 14 70
30 Siswa 30 3 2 3 4 4 16 80
LAMPIRAN E.4
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PERHITUNGAN VALIDITAS SOAL UJI COBA POSTTEST
No.
Butir Soal 1
Responden X Y X² Y² XY
1 Siswa 1 2 5 4 25 10
2 Siswa 2 3 8 9 64 24
3 Siswa 3 2 9 4 81 18
4 Siswa 4 3 13 9 169 39
5 Siswa 5 0 5 0 25 0
6 Siswa 6 1 7 1 49 7
7 Siswa 7 2 10 4 100 20
8 Siswa 8 2 7 4 49 14
9 Siswa 9 1 6 1 36 6
10 Siswa 10 1 15 1 225 15
11 Siswa 11 2 12 4 144 24
12 Siswa 12 1 7 1 49 7
13 Siswa 13 2 15 4 225 30
14 Siswa 14 3 11 9 121 33
15 Siswa 15 2 15 4 225 30
16 Siswa 16 1 5 1 25 5
17 Siswa 17 2 13 4 169 26
18 Siswa 18 2 6 4 36 12
19 Siswa 19 4 11 16 121 44
20 Siswa 20 1 7 1 49 7
21 Siswa 21 2 10 4 100 20
22 Siswa 22 3 16 9 256 48
23 Siswa 23 1 6 1 36 6
24 Siswa 24 3 13 9 169 39
25 Siswa 25 1 6 1 36 6
26 Siswa 26 3 12 9 144 36
27 Siswa 27 2 7 4 49 14
28 Siswa 28 1 7 1 49 7
29 Siswa 29 3 14 9 196 42
30 Siswa 30 3 16 9 256 48
jumlah
ΣX ΣY ΣX² ΣY² ΣXY




∑ ∑ ∑√[ ∑ ² (∑ )²][ ∑ ² (∑ )²]
r xy :
× ×[ × ( ) ][ × ( ) ]
r xy : [ ][ ]
r xy : [ ][ ]
r xy : ,
r xy : 0,59
Menghitung harga rumus :
= √ − 2√1 − = 0,59√30 − 21 − (0,59)² = 3,120,8074 = ,
No.
Butir Soal 2
Responden X y x² y² xy
1 Siswa 1 1 5 1 25 5
2 Siswa 2 1 8 1 64 8
3 Siswa 3 1 9 1 81 9
4 Siswa 4 2 13 4 169 26
5 Siswa 5 2 5 4 25 10
6 Siswa 6 2 7 4 49 14
7 Siswa 7 2 10 4 100 20
8 Siswa 8 3 7 9 49 21
9 Siswa 9 1 6 1 36 6
10 Siswa 10 4 15 16 225 60
11 Siswa 11 3 12 9 144 36
12 Siswa 12 1 7 1 49 7
13 Siswa 13 3 15 9 225 45
14 Siswa 14 4 11 16 121 44
15 Siswa 15 4 15 16 225 60
16 Siswa 16 1 5 1 25 5
17 Siswa 17 3 13 9 169 39
18 Siswa 18 2 6 4 36 12
19 Siswa 19 1 11 1 121 11
20 Siswa 20 1 7 1 49 7
21 Siswa 21 2 10 4 100 20
22 Siswa 22 4 16 16 256 64
23 Siswa 23 2 6 4 36 12
24 Siswa 24 2 13 4 169 26
25 Siswa 25 1 6 1 36 6
26 Siswa 26 2 12 4 144 24
27 Siswa 27 2 7 4 49 14
28 Siswa 28 1 7 1 49 7
29 Siswa 29 4 14 16 196 56
30 Siswa 30 2 16 4 256 32
jumlah
ΣX ΣY ΣX² ΣY² ΣXY
64 294 170 3278 706
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r xy :
∑ ∑ ∑√[ ∑ ² (∑ )²][ ∑ ² (∑ )²]
r xy :
× ×[ × ( ) ][ × ( ) ]
r xy : [ ][ ]
r xy : [ ][ ]
r xy : ,
r xy : 0,68
Menghitung harga rumus :
= √ − 2√1 − = 0,68√30 − 21 − (0,68)² = 3,600,73 = ,
No.
Butir Soal 3
Responden X Y X² Y² XY
1 Siswa 1 1 5 1 25 5
2 Siswa 2 2 8 4 64 16
3 Siswa 3 2 9 4 81 18
4 Siswa 4 4 13 16 169 52
5 Siswa 5 1 5 1 25 5
6 Siswa 6 1 7 1 49 7
7 Siswa 7 4 10 16 100 40
8 Siswa 8 0 7 0 49 0
9 Siswa 9 1 6 1 36 6
10 Siswa 10 3 15 9 225 45
11 Siswa 11 1 12 1 144 12
12 Siswa 12 1 7 1 49 7
13 Siswa 13 4 15 16 225 60
14 Siswa 14 2 11 4 121 22
15 Siswa 15 4 15 16 225 60
16 Siswa 16 1 5 1 25 5
17 Siswa 17 1 13 1 169 13
18 Siswa 18 0 6 0 36 0
19 Siswa 19 4 11 16 121 44
20 Siswa 20 2 7 4 49 14
21 Siswa 21 1 10 1 100 10
22 Siswa 22 4 16 16 256 64
23 Siswa 23 1 6 1 36 6
24 Siswa 24 1 13 1 169 13
25 Siswa 25 1 6 1 36 6
26 Siswa 26 4 12 16 144 48
27 Siswa 27 1 7 1 49 7
28 Siswa 28 2 7 4 49 14
29 Siswa 29 2 14 4 196 28
30 Siswa 30 3 16 9 256 48
jumlah
ΣX ΣY ΣX² ΣY² ΣXY
59 294 167 3278 675
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r xy :
∑ ∑ ∑√[ ∑ ² (∑ )²][ ∑ ² (∑ )²]
r xy :
× ×[ × ( ) ][ × ( ) ]
r xy : [ ][ ]
r xy : [ ][ ]
r xy : ,
r xy : 0,68
Menghitung harga rumus :
= √ − 2√1 − = 0,68√30 − 21 − (0,68)² = 3,600,73 = ,
No.
Butir Soal 4
Responden x y x² y² Xy
1 Siswa 1 1 5 1 25 5
2 Siswa 2 1 8 1 64 8
3 Siswa 3 3 9 9 81 27
4 Siswa 4 3 13 9 169 39
5 Siswa 5 1 5 1 25 5
6 Siswa 6 1 7 1 49 7
7 Siswa 7 1 10 1 100 10
8 Siswa 8 1 7 1 49 7
9 Siswa 9 3 6 9 36 18
10 Siswa 10 3 15 9 225 45
11 Siswa 11 2 12 4 144 24
12 Siswa 12 2 7 4 49 14
13 Siswa 13 2 15 4 225 30
14 Siswa 14 1 11 1 121 11
15 Siswa 15 2 15 4 225 30
16 Siswa 16 1 5 1 25 5
17 Siswa 17 3 13 9 169 39
18 Siswa 18 1 6 1 36 6
19 Siswa 19 1 11 1 121 11
20 Siswa 20 3 7 9 49 21
21 Siswa 21 2 10 4 100 20
22 Siswa 22 2 16 4 256 32
23 Siswa 23 1 6 1 36 6
24 Siswa 24 4 13 16 169 52
25 Siswa 25 1 6 1 36 6
26 Siswa 26 2 12 4 144 24
27 Siswa 27 1 7 1 49 7
28 Siswa 28 1 7 1 49 7
29 Siswa 29 2 14 4 196 28
30 Siswa 30 4 16 16 256 64
jumlah
ΣX4 ΣY ΣX4² ΣY² ΣX4Y
56 294 132 3278 608
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r xy :
∑ ∑ ∑√[ ∑ ² (∑ )²][ ∑ ² (∑ )²]
r xy :
× ×[ × ( ) ][ × ( ) ]
r xy : [ ][ ]
r xy : [ ][ ]
r xy : ,
r xy : 0,57
Menghitung harga rumus :
= √ − 2√1 − = 0,57√30 − 21 − (0,57)² = 3,020,8216 = 3,67
No.
Butir Soal 5
Responden X Y X² Y² XY
1 Siswa 1 0 5 0 25 0
2 Siswa 2 1 8 1 64 8
3 Siswa 3 1 9 1 81 9
4 Siswa 4 1 13 1 169 13
5 Siswa 5 1 5 1 25 5
6 Siswa 6 2 7 4 49 14
7 Siswa 7 1 10 1 100 10
8 Siswa 8 1 7 1 49 7
9 Siswa 9 0 6 0 36 0
10 Siswa 10 4 15 16 225 60
11 Siswa 11 4 12 16 144 48
12 Siswa 12 2 7 4 49 14
13 Siswa 13 4 15 16 225 60
14 Siswa 14 1 11 1 121 11
15 Siswa 15 3 15 9 225 45
16 Siswa 16 1 5 1 25 5
17 Siswa 17 4 13 16 169 52
18 Siswa 18 1 6 1 36 6
19 Siswa 19 1 11 1 121 11
20 Siswa 20 0 7 0 49 0
21 Siswa 21 3 10 9 100 30
22 Siswa 22 3 16 9 256 48
23 Siswa 23 1 6 1 36 6
24 Siswa 24 3 13 9 169 39
25 Siswa 25 2 6 4 36 12
26 Siswa 26 1 12 1 144 12
27 Siswa 27 1 7 1 49 7
28 Siswa 28 2 7 4 49 14
29 Siswa 29 3 14 9 196 42
30 Siswa 30 4 16 16 256 64
jumlah
ΣX5 ΣY ΣX5² ΣY² ΣX5Y
56 294 154 3278 652
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r xy :
∑ ∑ ∑√[ ∑ ² (∑ )²][ ∑ ² (∑ )²]
r xy :
× ×[ × ( ) ][ × ( ) ]
r xy : [ ][ ]
r xy : [ ][ ]
r xy : ,
r xy : 0,74
Menghitung harga rumus :
= √ − 2√1 − = 0,74√30 − 21 − (0,74)² = 3,920,67 = ,
Mencari ttabel apabila diketahui signifikansi untuk = 0,05 dan dk = n – 2 dengan
uji dua pihak, maka diperoleh ttabel = 1,701
Membuat keputusan dengan membandingkan thitung dengan ttabel. Adapun kaidah
keputusan yang digunakan adalah sebagai berikut:
a. Jika thitung > ttabel, berarti valid.




Koefisien Kolerasi rhitung Harga thitung Harga ttabel Keputusan
1 0,59 3,87 1,701 Valid
2 0,68 4,93 1,701 Valid
3 0,68 4,93 1,701 Valid
4 0,57 3,67 1,701 Valid
5 0,74 5,85 1,701 Valid
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PERHITUNGAN RELIABILITAS SOAL UJI COBA POSTTEST
1. Menjumlahkan skor-skor yang diperoleh siswa
No. Responden
Butir Soal / Skor Maksimal
Xt Xt2
1 2 3 4 5
4 4 4 4 4 20 400
1 Siswa 1 2 1 1 1 0 5 25
2 Siswa 2 3 1 2 1 1 8 64
3 Siswa 3 2 1 2 3 1 9 81
4 Siswa 4 3 2 4 3 1 13 169
5 Siswa 5 0 2 1 1 1 5 25
6 Siswa 6 1 2 1 1 2 7 49
7 Siswa 7 2 2 4 1 1 10 100
8 Siswa 8 2 3 0 1 1 7 49
9 Siswa 9 1 1 1 3 0 6 36
10 Siswa 10 1 4 3 3 4 15 225
11 Siswa 11 2 3 1 2 4 12 144
12 Siswa 12 1 1 1 2 2 7 49
13 Siswa 13 2 3 4 2 4 15 225
14 Siswa 14 3 4 2 1 1 11 121
15 Siswa 15 2 4 4 2 3 15 225
16 Siswa 16 1 1 1 1 1 5 25
17 Siswa 17 2 3 1 3 4 13 169
18 Siswa 18 2 2 0 1 1 6 36
19 Siswa 19 4 1 4 1 1 11 121
20 Siswa 20 1 1 2 3 0 7 49
21 Siswa 21 2 2 1 2 3 10 100
22 Siswa 22 3 4 4 2 3 16 256
23 Siswa 23 1 2 1 1 1 6 36
24 Siswa 24 3 2 1 4 3 13 169
25 Siswa 25 1 1 1 1 2 6 36
26 Siswa 26 3 2 4 2 1 12 144
27 Siswa 27 2 2 1 1 1 7 49
28 Siswa 28 1 1 2 1 2 7 49
29 Siswa 29 3 4 2 2 3 14 196
30 Siswa 30 3 2 3 4 4 16 256
LAMPIRAN E.6
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∑Xt 59 64 59 56 56 294 3278









Siswa 1 4 1 1 1 0
Siswa 2 9 1 4 1 1
Siswa 3 4 1 4 9 1
Siswa 4 9 4 16 9 1
Siswa 5 0 4 1 1 1
Siswa 6 1 4 1 1 4
Siswa 7 4 4 16 1 1
Siswa 8 4 9 0 1 1
Siswa 9 1 1 1 9 0
Siswa 10 1 16 9 9 16
Siswa 11 4 9 1 4 16
Siswa 12 1 1 1 4 4
Siswa 13 4 9 16 4 16
Siswa 14 9 16 4 1 1
Siswa 15 4 16 16 4 9
Siswa 16 1 1 1 1 1
Siswa 17 4 9 1 9 16
Siswa 18 4 4 0 1 1
Siswa 19 16 1 16 1 1
Siswa 20 1 1 4 9 0
Siswa 21 4 4 1 4 9
Siswa 22 9 16 16 4 9
Siswa 23 1 4 1 1 1
Siswa 24 9 4 1 16 9
Siswa 25 1 1 1 1 4
Siswa 26 9 4 16 4 1
Siswa 27 4 4 1 1 1
Siswa 28 1 1 4 1 4
Siswa 29 9 16 4 4 9
Siswa 30 9 4 9 16 16
∑X² 141 170 167 132 154
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3. Menghitung varians skor setiap soal dengan menggunakan rumus sebagai
berikut:
Varians Soal No. 1
= ∑ − (∑ ) = 141 − (59)3030 = 141 − 116,0330 = 0,83
Varians Soal No. 2
= ∑ − (∑ ) = 170 − (64)3030 = 170 − 136,5330 = 1,11
Varians Soal No. 3
= ∑ − (∑ ) = 167 − (59)3030 = 167 − 116,0330 = 1,70
Varians Soal No. 4
= ∑ − (∑ ) = 132 − (56)3030 = 132 − 104,5330 = 0,91
Varians Soal No. 5
= ∑ − (∑ ) = 154 − (56)3030 = 154 − 104,5330 = 1,649
4. Menjumlahkan varians semua soal dengan rumus sebagai berikut:
= + + + +
= 0,83 + 1,11 + 1,70 + 0,91 + 1,649= 6,199
5. Menghitung varians total dengan rumus:
St =  – ( ) = ( ) = 13,22
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6. Masukkan nilai Alpha dengan rumus sebagai berikut:
r11 = ( )( 1-

)
= 1 − , ,= 0,66
Dengan menggunakan dk = 30 - 2 = 28 dan segnifikansi 5%. Didapat
= 0,3061 dengan keputusan:
a. Jika < berarti instrumen penelitian tersebut tidak
reliabel.
b. Jika ≥ berarti instrumen penelitian tersebut
reliabel.
Harga = 0,681 ≥ = 0,3061 , maka semua soal yang
dianalisis dengan metode Alpha adalah Reliabel. Dapat dinyatakan bahwa
instrumen penelitian bentuk tes uraian dengan menyajikan 5 butir soal
tersebut sudah memiliki reliabilitas tes, sehingga dapat dinyatakan bahwa
instrumen penelitian yang digunakan sudah memiliki korelasi tinggi.
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1 2 3 4 5
S-01 2 1 1 1 0 5
S-02 3 1 2 1 1 8
S-03 2 1 2 3 1 9
S-04 3 2 4 3 1 13
S-05 0 2 1 1 1 5
S-06 1 2 1 1 2 7
S-07 2 2 4 1 1 10
S-08 2 3 0 1 1 7
S-09 1 1 1 3 0 6
S-10 1 4 3 3 4 15
S-11 2 3 1 2 4 12
S-12 1 1 1 2 2 7
S-13 2 3 4 2 4 15
S-14 3 4 2 1 1 11
S-15 2 4 4 2 3 15
S-16 1 1 1 1 1 5
S-17 2 3 1 3 4 13
S-18 2 2 0 1 1 6
S-19 4 1 4 1 1 11
S-20 1 1 2 3 0 7
S-21 2 2 1 2 3 10
S-22 3 4 4 2 3 16
S-23 1 2 1 1 1 6
S-24 3 2 1 4 3 13
S-25 1 1 1 1 2 6
S-26 3 2 4 2 1 12
S-27 2 2 1 1 1 7
S-28 1 1 2 1 2 7
S-29 3 4 2 2 3 14
S-30 3 2 3 4 4 16
Jumlah 59 64 59 56 56 294
LAMPIRAN E.7
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a. Dari tabel kelompok siswa berdasarkan kemampuannya
Siswa Kelompok Tinggi
RESPONDEN BUTIR SOAL Skor
Total1 2 3 4 5
Siswa 22 3 4 4 2 3 16
Siswa 30 3 2 3 4 4 16
Siswa 13 2 3 4 2 4 15
Siswa 15 2 4 4 2 3 15
Siswa 10 1 4 3 3 4 15
Siswa 29 3 4 2 2 3 14
Siswa 4 3 2 4 3 1 13
Siswa 17 2 3 1 3 4 13
Siswa 24 3 2 1 4 3 13
Siswa 11 2 3 1 2 4 12
Siswa 26 3 2 4 2 1 12
Siswa 14 3 4 2 1 1 11
Siswa 19 4 1 4 1 1 11
Siswa 7 2 2 4 1 1 10
Siswa 21 2 2 1 2 3 10
Rata-rata 2,53 2,80 2,80 2,27 2,67




Total1 2 3 4 5
Siswa 3 2 1 2 3 1 9
Siswa 2 3 1 2 1 1 8
Siswa 8 2 3 0 1 1 7
Siswa 12 1 1 1 2 2 7
Siswa 20 1 1 2 3 0 7
Siswa 27 2 2 1 1 1 7
Siswa 28 1 1 2 1 2 7
Siswa 6 1 2 1 1 2 7
Siswa 25 1 1 1 1 2 6
Siswa 9 1 1 1 3 0 6
Siswa 18 2 2 0 1 1 6
Siswa 23 1 2 1 1 1 6
Siswa 5 0 2 1 1 1 5
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Siswa 1 2 1 1 1 0 5
Siswa 16 1 1 1 1 1 5
Rata-rata 1,40 1,47 1,13 1,47 1,07
SMI 4 4 4 4 4
b. Menentukan daya pembeda butir soal dengan menggunkana rumus:
= −= , , = 0,28= , , =0,33= 2,80 − 1,134 = 0,41
= 2,27 − 1,474 = 0,2= 2,67 − 1,074 = 0,4
c. Menentukan interpretasi daya pembeda butir soal
Butir Soal
1 2 3 4 5
DP 0,28 0,33 0,41 0,2 0,40
Kriteria Cukup Cukup Baik Jelek Baik
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1 2 3 4 5
S-01 2 1 1 1 0 5
S-02 3 1 2 1 1 8
S-03 2 1 2 3 1 9
S-04 3 2 4 3 1 13
S-05 0 2 1 1 1 5
S-06 1 2 1 1 2 7
S-07 2 2 4 1 1 10
S-08 2 3 0 1 1 7
S-09 1 1 1 3 0 6
S-10 1 4 3 3 4 15
S-11 2 3 1 2 4 12
S-12 1 1 1 2 2 7
S-13 2 3 4 2 4 15
S-14 3 4 2 1 1 11
S-15 2 4 4 2 3 15
S-16 1 1 1 1 1 5
S-17 2 3 1 3 4 13
S-18 2 2 0 1 1 6
S-19 4 1 4 1 1 11
S-20 1 1 2 3 0 7
S-21 2 2 1 2 3 10
S-22 3 4 4 2 3 16
S-23 1 2 1 1 1 6
S-24 3 2 1 4 3 13
S-25 1 1 1 1 2 6
S-26 3 2 4 2 1 12
S-27 2 2 1 1 1 7
S-28 1 1 2 1 2 7
S-29 3 4 2 2 3 14
S-30 3 2 3 4 4 16
Jumlah 59 64 59 56 56 294
Rata-rata 1,97 2,13 1,97 1,87 1,87
LAMPIRAN E.8
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a. Dari tabel dapat ditentukan tingkat kesukaran soal dengan rumus:
== , = 0,49= , = 0,53= , = 0,49
= , = 0,47= , = 0,47
b. Menentukan kriteria butir soal dan klasifikasi kelayakan untuk digunakan
Item Butir Soal
1 2 3 4 5
TK 0,49 0,53 0,49 0,47 0,47












KISI-KISI PENULISAN SOAL POSTTEST KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS UNTUK
PENELITIAN
Satuan Pendidikan : MTs Al-Muttaqin Pekanbaru
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas / Semester : VIII / Ganjil
Alokasi Waktu : 2 x 40 Menit
Bentuk Soal : Uraian








































Jika Ani membeli 4 buah pena dan 5 buah pensil
seharga Rp 4.500,00, sedangkan Budi membeli 2
buah pena dan 3 buah pensil seharga Rp
2.500,00 mereka membeli pena dan pensil di
toko yang sama. jika Andi ingin membeli 1 pena
dan 2 pensil berapakah yang harus dibayar oleh
Andi?
1 4
Rosi membeli 1 kg daging sapi dan 2 kg ayam
potong dengan harga Rp 94.000,00. Iqlima
membeli 3 kg ayam potong dan 2 kg daging sapi
dengan harga Rp 167.000,00. jika Arianto
memiliki uang Rp. 500.000,00 dan ia ingin
membeli 3 kg daging sapi dan 5 kg daging ayam







Selisih umur seorang ayah dan anak
perempuannya adalah 26 tahun, sedangkan lima
tahun yang lalu jumlah umur keduanya adalah 34
tahun. hitunglah umur ayah dan anak
perempuannya dua tahun yang akan datang…
3 4
Seorang tukang parkir mendapat uang sebesar
Rp 17.000,00 dari 3 buah mobil dan 5 buah
motor, sedangkan  dari 4 buah mobil dan 2 buah
motor mendapat uang Rp.18.000,00. Jika
terdapat 20 mobil dan 30 motor,  banyak uang
parkir yang diperoleh adalah…
4 4
Umur Fisha 7 tahun lebih tua dari pada umur
Irvan, sedangkan jumlah umur mereka adalah 43
tahun. Berapakah umur mereka masing-masing?
5 4
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SOAL POSTTEST KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH
MATEMATIS UNTUK PENELITIAN
Nama Sekolah : MTs  Al-Muttaqin Pekanbaru
Kelas/Semester : VIII/Ganjil
Mata Pelajaran : Matematika
Alokasi Waktu : 2 × 40 Menit
Petunjuk :
 Berdoalah sebelum mengerjakan soal !
 Jawablah soal-soal pada kertas yang telah disediakan!
 Tidak diperkenankan membuka catatan dalam bentuk apapun dan bekerja
sama dengan orang lain!
Soal
1. Jika Ani membeli 4 buah pena dan 5 buah pensil seharga Rp 4.500,00,
sedangkan Budi membeli 2 buah pena dan 3 buah pensil seharga Rp 2.500,00
mereka membeli pena dan pensil di toko yang sama. Jika Andi ingin membeli 1
pena dan 2 pensil berapakah yang harus dibayar oleh Andi?
2. Rosi membeli 1 kg daging sapi dan 2 kg ayam potong dengan harga Rp
94.000,00. Iqlima membeli 3 kg ayam potong dan 2 kg daging sapi dengan
harga Rp 167.000,00. jika Arianto memiliki uang Rp. 500.000,00 dan ia ingin
membeli 3 kg daging sapi dan 5 kg daging ayam berapakah yang harus dibayar
dan sisa uang yang dimiliki Arianto?
3. Selisih umur seorang ayah dan anak perempuannya adalah 26 tahun, sedangkan
lima tahun yang lalu jumlah umur keduanya adalah 34 tahun. hitunglah umur
ayah dan anak perempuannya dua tahun yang akan datang…
4. Seorang tukang parkir mendapat uang sebesar Rp 17.000,00 dari 3 buah mobil
dan 5 buah motor, sedangkan  dari 4 buah mobil dan 2 buah motor mendapat
uang Rp.18.000,00. Jika terdapat 20 mobil dan 30 motor,  banyak uang parkir
yang diperoleh adalah…
5. Umur Fisha 7 tahun lebih tua dari pada umur Irvan, sedangkan jumlah umur
mereka adalah 43 tahun. Berapakah umur mereka masing-masing?
LAMPIRAN E.10
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4 buah pena dan 5 buah pensil seharga Rp 4.500,00
4x + 5y = Rp 4.500,00       …( pers 1)
2 buah pena dan 3 buah pensil seharga Rp 2.500,00
2x + 3y = Rp 2.500,00        …( pers 2)
Eliminasi  nilai  x
4x + 5y = Rp 4.500,00 |x2| 8x + 10y =  9.000
2x + 3y = Rp 2.500,00 |x4| 8x + 12y = 10.000 –
-2y = -1.000
2y =  1.000
2y =  1.000/2
y =  500
Subsitusi nilai  y  ke  pers. 2
2x + 3y = 2.500,00
2x + 3 (500) = 2.500
2x + 1.500 = 2.500





Dit: Jika Andi membeli 1buah  pena dan 2 buah pensil  berapa  jumlah uang
yang harus dibayar oleh Andi?
x + 2y
500 + 2 (500)
500 + 1.000
1.500
Jadi yang harus di bayar oleh Andi adalah Rp. 1.500,00
2. Misalkan:
x = harga daging sapi




Rosi membeli 1 kg daging sapi dan 2 kg ayam potong dengan harga Rp
94.000,00
x + 2y = 94.000   … (Pers 1)
Iqlima membeli 3 kg ayam potong dan 2 kg daging sapi dengan harga Rp
167.000,00
2x+3y = 167.000   ... ( Pers 2)
Eliminasi nilai  x
x + 2y = 94.000 |x2|2x + 4y = 188.000
2x+3y = 167.000 |x1| 2x+ 3y  = 167.000 -
y   = 21.000
Subsitusikan nilai y ke ( pers 1)
x + 2y = 94.000
x + 2(21.000) =  94.000
x + 42.000      =  94.000
x =  94.000 – 42.000
x =  52.000
Dit: Jika Arianto memiliki uang Rp. 500.000 dan ingin membeli 3 kg daging
sapi dan 5 kg daging ayam berapakah yang harus dibayar dan sisa uang yang
dimiliki Arianto?
3x + 5y
3 (52.000) + 5 (21.000)
156.000 + 105.000
261.000
Jumlah belanja Arianto Rp. 261.000
Uang yang dimiliki Arianto Rp. 500.000
Sisa Uang Arianto adalah = 500.000 - 261.000 = 239.000
Jadi sisa uang Arianto sebesar Rp. 239.000
3. Jawab:
Misalkan:
umur ayah : x tahun
umur anak : y tahun
selisi umur ayah dan anak adalah 26 tahun, maka:
x-y =26
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5 tahun yang lalu,jumlah umur ayah dan anak adalah 34 tahun, maka:
(x-5) + (y-5) = 34
x + y – 10 = 34
x + y = 34 + 10
x + y = 44
dengan demikian diperoleh model matematika berbentuk SPLDV berikut:
x – y = 26
x + y = 44
dengan menggunakan metode subsitusi,maka penyelesian dari SPLDV
tersebut adalah sebagai berikut:
menentukan nilai x
x – y = 26 → y = x – 26
x + y = 44
x + (x-26) = 44
2x – 26 = 44




35 + y = 44
y = 44 – 35
x = 9
Dengan demikian,umur ayah sekarang adalah 35 tahun dan umur
anakperempuan  sekarang adalah 9 tahun. jadi, umur ayah dan umur anakdua





Ditanyakan: 20x + 30y =…?
Model matematika:
3x + 5y = 17.000,00……( pers 1)
4x + 2y = 18.000,00……(pers 2)
Eliminasi persamaan (1) dan (2) untuk mencari nilai y:
3x + 5y = 17.000 |x4| 12x + 20y = 68.000
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Jadi, biaya parker 1mobil Rp. 4.000,00 dan 1 motor Rp. 1.000,00
Jika : 20x + 30y = 20 (4.000) + 30 (1.000)
80.000 + 30.000
110.000
Jadi, banyak uang parkir yang diperoleh Rp. 110.000
5. Jawab:
Misalkan umur  Fisha adalah x tahun
Misalkan umur Irvan adalah y tahun
Maka model matematika yang sesuai adalah:
Umur Fisha 7 Tahun lebih tua dari Irvan
x = y + 76   … (Pers 1)
Jumlah umur lia dan irvan adalah 43 tahun
x + y = 43 … (Pers 2)
subsitusikan nilai y,
x = y +7 kepersamaan x + y = 43 sehingga diperoleh:
x + y = 43
( y + 7 ) + y = 43
2y + 7 = 43




Kedua, untuk nilai x, subsitusikan nilai y = 18 kepersamaan x = y + 7
sehingga diproleh:
x = y + 7
x = 18 + 7
x = 25
Dengan demikian, umur Fisha adalah 25 tahun dan  umur Irvan adalah 18
tahun.
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KISI-KISI ANGKET SELF EFFICACY















































Kelas/Semester : VIII/ Ganjil
Jenjang Pendidikan : MTs Al-Muttaqin Pekanbaru
Petunjuk Pengisian Angket:
1. Bacalah dengan seksama setiap butir pernyataan.
2. Berikan jawaban dengan jujur sesuai dengan diri anda yang sebenarnya,
angket ini tidak berpengaruh pada nilai anda.
3. Tidak diperkenankan mencontek atau meniru jawaban teman.
4. Berilah tanda (√) untuk setiap pernyataan pada kolom alternatif jawaban
sesuai dengan apa yang anda alami.
Keterangan: SS: Sangat Sering TS  : Tidak Sering
S: Sering STS: Sangat Tidak Sering
No Pernyataan Respons
SS S TS STS
1. Saya berani menghadapi kritikan atas tugas matematika
yang saya kerjakan
2. Saya merasa lelah belajar matematika dalam waktu yang
lama
3. Saya mencoba memperbaiki pekerjaan matematika yang
belum sempurna
4. Saya dapat segera menemukan cara baru ketika macet
mengerjakan soal maatematika
5. Saya menyerah menghadapi tugas matematika yang berat
6. Saya tertantang menyelesaikan soal matematika yang
tidak rutin
7. Berdiskusi dengan teman yang pandai matematika adalah
menyenangkan
8. Saya ragu dapat menyampaikan hasil diskusi dengan baik
mewakili kelompok matematika
9. Saya berani mengemukakan pendapat sendiri di forum
diskusi matematika
10. Saya gugup menjawab pertanyaan tentang materi
matematika yang kurang dipahami




12. Mempelajari tugas matematika yang baru adalah
mencemaskan
13. Saya ragu-ragu dapat mempelajari sendiri materi
matematika yang sulit
14. Saya menunggu bantuan teman ketika kesulitan
menyelsaikan soal matematika
15. Saya canggung belajar matematika dengan orang yang
belum dikenal
16. Saya yakin akan memperoleh nilai terbaik dalam ulangan
matematika yang akan datang
17. Saya mampu mengatasi kesulitan belajar matematika
sendiri
18. Saya menghindar mencoba cara yang berbeda dengan
contoh dari guru
19. Saya kuatir gagal menyelesaikan tugas matematika yang
berat
20 Saya tahu materi matematika yang perlu dipelajari ulang
21. Saya mengelak memilih soal latihan matematika yang
sulit
22. Saya bingung memilih materi matematika yang akan
ditanyakan kepada guru
23. Saya yakin akan berhasil dalam ulangan matematika yang
akan dating
24. Saya berani mencoba cara baru meski ada  resiko gagal
25. Saya ragu-ragu berhasil menyelesaikan tugas matematika
yang berat
26. Saya bersedia ditunjuk sebagai ketua matematika
27. Saya takut mengikuti seleksi siswa berprestasi
matematika antar sekolah








1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28
Siswa 1 3 2 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 2 4 2 2 3 3 2 3 2 2 72
Siswa 2 3 2 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 2 4 2 2 3 3 2 3 3 2 73
Siswa 3 2 2 3 2 3 2 3 2 2 3 3 3 1 1 3 3 3 2 2 1 2 3 3 2 3 3 2 2 66
Siswa 4 1 2 2 2 1 3 2 2 1 2 3 4 1 1 4 2 4 1 3 1 4 1 2 4 4 1 3 2 63
Siswa 5 2 2 1 2 2 1 2 1 4 1 1 3 4 1 1 3 1 1 1 3 1 2 1 1 1 2 4 1 50
Siswa 6 2 2 3 2 2 2 2 3 4 4 3 3 3 1 2 4 3 3 2 2 4 2 2 2 3 3 3 2 73
Siswa 7 3 2 3 2 3 2 3 2 4 3 3 4 4 2 3 2 3 2 2 3 4 3 2 4 3 2 3 2 78
Siswa 8 1 2 2 2 2 2 2 1 4 3 3 1 2 1 1 3 2 3 1 2 3 4 2 2 1 3 3 3 61
Siswa 9 1 3 1 3 3 1 1 2 1 3 2 3 2 1 3 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 3 3 2 60
Siswa 10 3 3 4 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 2 3 4 2 3 2 4 2 2 2 2 2 3 3 3 76
Siswa 11 3 3 4 4 3 3 3 4 3 4 2 4 4 4 2 3 4 2 4 3 2 2 1 4 4 3 4 2 88
Siswa 12 3 3 4 2 2 3 3 2 3 4 2 3 2 1 1 4 2 2 1 2 4 1 2 3 4 3 3 1 70
Siswa 13 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 4 3 2 3 3 3 3 78
Siswa 14 2 1 3 3 2 3 2 2 1 3 3 3 2 1 1 2 2 3 3 2 1 2 2 2 2 3 2 1 59
Siswa 15 4 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 4 2 1 4 2 2 2 2 2 3 2 3 3 2 2 1 2 73
Siswa 16 1 3 2 2 2 2 2 2 1 3 2 1 2 1 1 1 2 2 3 1 1 2 2 2 2 3 3 4 55
Siswa 17 2 2 1 1 2 3 2 3 3 3 2 2 3 1 1 4 2 2 2 2 2 3 1 4 2 3 3 2 63
Siswa 18 3 2 3 3 3 4 3 4 3 4 4 1 4 2 2 2 4 3 3 4 3 3 3 2 2 4 3 2 83
Siswa 19 4 4 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 1 4 1 2 3 3 4 4 4 2 80




Siswa 21 2 2 1 2 2 1 2 1 1 1 1 3 4 1 1 3 1 1 1 3 1 3 1 1 2 2 3 2 49
Siswa 22 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 4 1 4 2 3 0 2 2 3 3 2 3 3 3 3 2 74
Siswa 23 2 3 2 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 0 3 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 69
Siswa 24 2 2 2 3 3 3 2 2 4 3 2 4 3 2 2 4 3 2 3 3 4 2 2 3 3 3 2 2 75
Siswa 25 1 3 2 2 2 3 3 2 3 1 1 3 2 1 1 3 3 2 2 4 3 2 3 4 1 3 1 1 62
Siswa 26 2 2 2 2 3 1 2 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 3 1 4 1 1 2 2 2 1 44
Siswa 27 3 3 4 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 2 2 4 3 2 3 4 1 1 1 2 2 4 3 3 74
Siswa 28 3 2 2 2 3 3 2 2 4 2 3 4 4 2 2 4 3 2 3 4 1 3 1 2 2 4 3 3 75
Siswa 29 3 1 2 2 1 3 1 1 3 2 1 1 1 1 3 1 1 1 3 2 1 1 1 1 3 3 3 1 48
Siswa 30 2 3 2 3 4 1 4 1 4 3 2 4 4 1 1 4 1 4 3 4 1 3 4 3 1 2 3 2 74
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VALIDITAS UJI COBA BUTIR ANGKET
Butir Angket 1
Responden X Y X² Y² XY
Siswa 1 3 72 9 5184 216
Siswa 2 3 73 9 5329 219
Siswa 3 2 66 4 4356 132
Siswa 4 1 63 1 3969 63
Siswa 5 2 50 4 2500 100
Siswa 6 2 73 4 5329 146
Siswa 7 3 78 9 6084 234
Siswa 8 1 61 1 3721 61
Siswa 9 1 60 1 3600 60
Siswa 10 3 76 9 5776 228
Siswa 11 3 88 9 7744 264
Siswa 12 3 70 9 4900 210
Siswa 13 3 78 9 6084 234
Siswa 14 2 59 4 3481 118
Siswa 15 4 73 16 5329 292
Siswa 16 1 55 1 3025 55
Siswa 17 2 63 4 3969 126
Siswa 18 3 83 9 6889 249
Siswa 19 4 80 16 6400 320
Siswa 20 3 58 9 3364 174
Siswa 21 2 49 4 2401 98
Siswa 22 3 74 9 5476 222
Siswa 23 2 69 4 4761 138
Siswa 24 2 75 4 5625 150
Siswa 25 1 62 1 3844 62
Siswa 26 2 44 4 1936 88
Siswa 27 3 74 9 5476 222
Siswa 28 3 75 9 5625 225
Siswa 29 3 48 9 2304 144
Siswa 30 2 74 4 5476 148
Jumlah ΣX1 ΣY ΣX1² ΣY² ΣX1Y




∑ ∑ ∑√[ ∑ ² (∑ )²][ ∑ ² (∑ )²]
r xy :
× ×[ × ( ) ][ × ( ) ]
r xy : [ ][ ]
r xy : [ ][ ]
r xy : ,
r xy : 0,52
Menghitung harga rumus := √√ = , √( , )² = ,, = 3,23
Harga untuk db = 30 − 2 = 28 dengan taraf signifikan 5% yaitu 1,701= 3,23 > = 1,701, maka butir angket nomor 1 Valid
Butir Angket 2
Responden X Y X² Y² XY
Siswa 1 2 72 4 5184 144
Siswa 2 2 73 4 5329 146
Siswa 3 2 66 4 4356 132
Siswa 4 2 63 4 3969 126
Siswa 5 2 50 4 2500 100
Siswa 6 2 73 4 5329 146
Siswa 7 2 78 4 6084 156
Siswa 8 2 61 4 3721 122
Siswa 9 3 60 9 3600 180
Siswa 10 3 76 9 5776 228
Siswa 11 3 88 9 7744 264
Siswa 12 3 70 9 4900 210
Siswa 13 3 78 9 6084 234
Siswa 14 1 59 1 3481 59
Siswa 15 3 73 9 5329 219
Siswa 16 3 55 9 3025 165
Siswa 17 2 63 4 3969 126
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Siswa 18 2 83 4 6889 166
Siswa 19 4 80 16 6400 320
Siswa 20 1 58 1 3364 58
Siswa 21 2 49 4 2401 98
Siswa 22 3 74 9 5476 222
Siswa 23 3 69 9 4761 207
Siswa 24 2 75 4 5625 150
Siswa 25 3 62 9 3844 186
Siswa 26 2 44 4 1936 88
Siswa 27 3 74 9 5476 222
Siswa 28 2 75 4 5625 150
Siswa 29 1 48 1 2304 48
Siswa 30 3 74 9 5476 222
Jumlah ΣX2 ΣY ΣX2² ΣY² ΣX2Y
71 2023 183 139957 4894
r xy :
∑ ∑ ∑√[ ∑ ² (∑ )²][ ∑ ² (∑ )²]
r xy :
× ×[ × ( ) ][ × ( ) ]
r xy : [ ][ ]
r xy : [ ][ ]
r xy : ,
r xy : 0,55
Menghitung harga rumus := √√ = , √( , )² = ,, = 3,48
Harga untuk db = 30 − 2 = 28 dengan taraf signifikan 5% yaitu 1,701= 3,48 > = 1,701, maka butir angket nomor 2 Valid
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Butir Angket 3
Responden X Y X² Y² XY
Siswa 1 2 72 4 5184 144
Siswa 2 2 73 4 5329 146
Siswa 3 3 66 9 4356 198
Siswa 4 2 63 4 3969 126
Siswa 5 1 50 1 2500 50
Siswa 6 3 73 9 5329 219
Siswa 7 3 78 9 6084 234
Siswa 8 2 61 4 3721 122
Siswa 9 1 60 1 3600 60
Siswa 10 4 76 16 5776 304
Siswa 11 4 88 16 7744 352
Siswa 12 4 70 16 4900 280
Siswa 13 3 78 9 6084 234
Siswa 14 3 59 9 3481 177
Siswa 15 3 73 9 5329 219
Siswa 16 2 55 4 3025 110
Siswa 17 1 63 1 3969 63
Siswa 18 3 83 9 6889 249
Siswa 19 3 80 9 6400 240
Siswa 20 1 58 1 3364 58
Siswa 21 1 49 1 2401 49
Siswa 22 3 74 9 5476 222
Siswa 23 2 69 4 4761 138
Siswa 24 2 75 4 5625 150
Siswa 25 2 62 4 3844 124
Siswa 26 2 44 4 1936 88
Siswa 27 4 74 16 5476 296
Siswa 28 2 75 4 5625 150
Siswa 29 2 48 4 2304 96
Siswa 30 2 74 4 5476 148
Jumlah ΣX3 ΣY ΣX3² ΣY² ΣX3Y
72 2023 198 139957 5046
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r xy :
∑ ∑ ∑√[ ∑ ² (∑ )²][ ∑ ² (∑ )²]
r xy :
× ×[ × ( ) ][ × ( ) ]
r xy : [ ][ ]
r xy : [ ][ , ]
r xy : ,
r xy : 0,63
Menghitung harga rumus := √√ = , √( , )² = ,, =4,32
Harga untuk db = 30 − 2 = 28 dengan taraf signifikan 5% yaitu 1,701= 4,32 > = 1,701, maka butir angket nomor 3 valid
Butir Angket 3
Responden X Y X² Y² XY
Siswa 1 2 72 4 5184 144
Siswa 2 2 73 4 5329 146
Siswa 3 2 66 4 4356 132
Siswa 4 2 63 4 3969 126
Siswa 5 2 50 4 2500 100
Siswa 6 2 73 4 5329 146
Siswa 7 2 78 4 6084 156
Siswa 8 2 61 4 3721 122
Siswa 9 3 60 9 3600 180
Siswa 10 3 76 9 5776 228
Siswa 11 4 88 16 7744 352
Siswa 12 2 70 4 4900 140
Siswa 13 3 78 9 6084 234
Siswa 14 3 59 9 3481 177
Siswa 15 3 73 9 5329 219
Siswa 16 2 55 4 3025 110
Siswa 17 1 63 1 3969 63
Siswa 18 3 83 9 6889 249
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Siswa 19 3 80 9 6400 240
Siswa 20 2 58 4 3364 116
Siswa 21 2 49 4 2401 98
Siswa 22 3 74 9 5476 222
Siswa 23 2 69 4 4761 138
Siswa 24 3 75 9 5625 225
Siswa 25 2 62 4 3844 124
Siswa 26 2 44 4 1936 88
Siswa 27 3 74 9 5476 222
Siswa 28 2 75 4 5625 150
Siswa 29 2 48 4 2304 96
Siswa 30 3 74 9 5476 222
Jumlah ΣX4 ΣY ΣX4² ΣY² ΣX4Y
72 2023 184 139957 4965
r xy :
∑ ∑ ∑√[ ∑ ² (∑ )²][ ∑ ² (∑ )²]
r xy :
× ×[ × ( ) ][ × ( ) ]
r xy : [ ][ ]
r xy : [ ][ ]
r xy :
r xy : 0,55
Menghitung harga rumus := √√ = , √( , )² = ,, = 3,48
Harga untuk db = 30 − 2 = 28 dengan taraf signifikan 5% yaitu 1,701= 3,48 > = 1,701, maka butir angket nomor 4 Valid
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Butir Angket 5
Responden X Y X² Y² XY
Siswa 1 3 72 9 5184 216
Siswa 2 3 73 9 5329 219
Siswa 3 3 66 9 4356 198
Siswa 4 1 63 1 3969 63
Siswa 5 2 50 4 2500 100
Siswa 6 2 73 4 5329 146
Siswa 7 3 78 9 6084 234
Siswa 8 2 61 4 3721 122
Siswa 9 3 60 9 3600 180
Siswa 10 3 76 9 5776 228
Siswa 11 3 88 9 7744 264
Siswa 12 2 70 4 4900 140
Siswa 13 3 78 9 6084 234
Siswa 14 2 59 4 3481 118
Siswa 15 3 73 9 5329 219
Siswa 16 2 55 4 3025 110
Siswa 17 2 63 4 3969 126
Siswa 18 3 83 9 6889 249
Siswa 19 3 80 9 6400 240
Siswa 20 3 58 9 3364 174
Siswa 21 2 49 4 2401 98
Siswa 22 3 74 9 5476 222
Siswa 23 2 69 4 4761 138
Siswa 24 3 75 9 5625 225
Siswa 25 2 62 4 3844 124
Siswa 26 3 44 9 1936 132
Siswa 27 3 74 9 5476 222
Siswa 28 3 75 9 5625 225
Siswa 29 1 48 1 2304 48
Siswa 30 4 74 16 5476 296
Jumlah ΣX5 ΣY ΣX5² ΣY² ΣX5Y
77 2023 211 139957 5310
r xy :
∑ ∑ ∑√[ ∑ ² (∑ )²][ ∑ ² (∑ )²]
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r xy :
× ×[ × ( ) ][ × ( ) ]
r xy : [ ][ ]
r xy : [ ][ ]
r xy : ,
r xy : 0,50
Menghitung harga rumus := √√ = , √( , )² = ,, =3,06
Harga untuk db = 30 − 2 = 28 dengan taraf signifikan 5% yaitu 1,701= 3,06 > = 1,701, maka butir angket nomor 5 Valid
Setelah dilakukan perhitungan untuk setiap butir item maka, mencari
apabila diketahui signifikansi untuk = 0,05 dan = – 2 = 30 −2 = 28 dengan uji satu pihak, maka diperoleh = 1,701. Kemudian membuat
keputusan dengan membandingkan thitung dengan Adapun kaidah keputusan
yang digunakan adalah sebagai berikut:
a. Jika > , berarti valid.
b. Jika < , berarti tidak valid.
No. Butir Item r hitung t hitung t tabel Keputusan
1 0,52 3,23 1,701 Valid
2 0,55 3,48 1,701 Valid
3 0,63 4,32 1,701 Valid
4 0,55 3,48 1,701 Valid
5 0,50 3,04 1,701 Valid
6 0,47 2,83 1,701 Valid
7 0,49 2,94 1,701 Valid
8 0,64 4,44 1,701 Valid
9 0,49 2,94 1,701 Valid
10 0,69 5,06 1,701 Valid
11 0,65 4,54 1,701 Valid
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12 0,48 2,87 1,701 Valid
13 0,46 2,73 1,701 Valid
14 0,70 5,19 1,701 Valid
15 0,39 2,22 1,701 Valid
16 0,47 2,83 1,701 Valid
17 0,54 3,40 1,701 Valid
18 0,38 2,18 1,701 Valid
19 0,38 2,19 1,701 Valid
20 0,34 1,94 1,701 Valid
21 0,38 2,20 1,701 Valid
22 0,00 0,01 1,701 Tidak Valid
23 0,37 2,10 1,701 Valid
24 0,52 3,22 1,701 Valid
25 0,39 2,25 1,701 Valid
26 0,34 1,93 1,701 Valid
27 0,22 1,20 1,701 Tidak Valid
28 0,27 1,48 1,701 Tidak Valid
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ALPHA CRONBACH
Langkah 1: menghitung varians skor setiap butir soal dengan menggunkanan
rumus sebagai berikut:
= ∑ ∑
Varians pernyataan nomor 1
= ∑ (∑ ) = ( ) = , = 0,70
Varians pernyataan nomor 2
= ∑ (∑ ) = ( ) = , = 0,50
Varians pernyataan nomor 3
= ∑ (∑ ) = ( ) = , = 0,84
Varians pernyataan nomor 4
= ∑ (∑ ) = ( ) = , =0,37
Varians pernyataan nomor 5
= ∑ (∑ ) = ( ) = , , = 0,44
Varians pernyataan nomor 6
= ∑ (∑ ) = ( ) = , = 0,689
Varians pernyataan nomor 7
= ∑ (∑ ) = ( ) = , = 0,46
LAMPIRAN F.5
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Varians pernyataan nomor 8
= ∑ (∑ ) = ( ) = , = 0,56
Varians pernyataan nomor 9
= ∑ (∑ ) = ( ) = , = 1,09
Varians pernyataan nomor 10
= ∑ (∑ ) = ( ) = , = 0,71
Varians pernyataan nomor 11
= ∑ (∑ ) = ( ) = , = 0,649
Varians pernyataan nomor 12
= ∑ (∑ ) = ( ) = , = 1,04
Varians pernyataan nomor 13
= ∑ (∑ ) = ( ) = , = 1,02
Varians pernyataan nomor 14
= ∑ (∑ ) = ( ) = , = 0,449
Varians pernyataan nomor 15
= ∑ (∑ ) = ( ) = , = 1,02
Varians pernyataan nomor 16
= ∑ (∑ ) = ( ) = , = 0,979
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Varians pernyataan nomor 17
= ∑ (∑ ) = ( ) = , = 0,94
Varians pernyataan nomor 18
= ∑ (∑ ) = ( ) = , = 0,84
Varians pernyataan nomor 19
= ∑ (∑ ) = ( ) = , = 0,65
Varians pernyataan nomor 20
= ∑ (∑ ) = ( ) = , = 1,02
Varians pernyataan nomor 21
= ∑ (∑ ) = ( ) = , = 1,22
Varians pernyataan nomor 22
= ∑ (∑ ) = ( ) = , = 0,75
Varians pernyataan nomor 23
= ∑ (∑ ) = ( ) = , = 0,69
Varians pernyataan nomor 24
= ∑ (∑ ) = ( ) = = 0,86
Varians pernyataan nomor 25
= ∑ (∑ ) = ( ) = , = 0,83
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Varians pernyataan nomor 26
= ∑ (∑ ) = ( ) = , = 0,49
Varians pernyataan nomor 27
= ∑ (∑ ) = ( ) = , = 0,59
Varians pernyataan nomor 28
= ∑ (∑ ) = ( ) = , , = 0,55
Langkah 2: menjumlahkan varians semua butir soal dengan rumus sebagai berikut∑ = + + + + +⋯+∑ = 0,70 + 0,50 + 0,37 + 0,44 + 0,689 + 0,46 + 0,56 + 1,09 +0,649 + 1,04 + 1,02 + 0,449 + 0,979 + 1,02 + 0,97 + 0,94 + 0,84 +0,65 + 1,02 + 1,22 + 0,75 + 1,58 + 0,69 + 0,86 + 0,83 + 0,49 +0,59 + 0,55= 21,506
Langkah 3: menjumlahkan varians total dengan rumus
= ∑ 2 ∑( )
= ( )
= ,= 117,979
Langkah 4: substitusikan ∑ dan ke rumus alpha cronbach
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= − 1 1 − ∑= 1 − , ,= (1 − 0,18)= (1,03)(0,82)= 0,84
Dengan menggunakan = 30 − 2 = 28 dan signifikansi 5% diperoleh= 0,3061
Dengan koefisien reabilitas ( ) sebesar 0.84 dapat dinyatakan bahwa instrumen
penelitian bentuk angket self efficacy dengan menyajikan duapuluh delapan butir
item pernyataan dan diikuti oleh 30 tester tersebut sudah memiliki reabilitas tes,
sehingga dapat dinyatakan pula bahwa instrumen penelitian yang digunakan
sudah memiliki kualitas yang Sangat Tinggi.
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Lembar Observasi Aktivitas Guru dalam Pembelajaran Matematika dengan
Menggunakan Model Pembelajaran Means Ends Analysis (MEA)
Nama Sekolah : MTs Al-Muttaqin Pekanbaru
Tahun Pelajaran : 2019/2020
Kelas/Semester : VIII/Ganjil
Materi Pembelajaran : Sistem Persamaan Linear Dua Variabel
Pertemuan ke : 1 (satu)
Berilah tanda (√ ) pada kolom yang tersedia!
No Jenis Aktivitas Guru
Skor
1 2 3 4
1 Guru mengucapkan salam ketika masuk kelas √
2
Guru meminta ketua kelas untuk memimpin doa
sebelum memulai pelajaran √
3
Guru memeriksa kesiapan siswa untuk memulai




Guru mengapersepsi siswa dengan mengajukan
pertanyaan kepada siswa terkait materi pertemuan








Guru menyampaikan judul materi dan tujuan
pembelajaran yang akan dipelajari siswa.
√
7
Guru menginformasikan bahwa model pembelajaran
yang akan diterapkan adalah model pembelajaran
Means Ends Analysis
√
8 Guru menjelaskan materi kepada siswa √
9




Guru mengarahkan siswa untuk membentuk kelompok
yang terdiri 5-6 orang siswa disetiap kelompok
√
11
Guru memberi waktu kepada siswa untuk memecahkan
permasalahan pada lembar kerja kelompok yang
dibagikan oleh guru pada setiap kelompok
√
12
Guru menuntun siswa untuk memecahkan masalah
menjadi sub-sub masalah yang lebih sederhana
√
13
Guru membimbing siswa secara berkelompok
menyusun sub-sub masalah menjadi konektivitas
√
14
Guru mengarahkan siswa secara berkelompok memilih





Guru memberikan kesempatan kepada perwakilan




Guru memberi kesempatan siswa untuk bertanya jika
ada materi yang belum jelas
√
17




Guru membimbing siswa menyimpulkan pembelajaran
hari ini mengenai SPLDV
√
19
Guru menutup pelajaran dengan do’a  dan dengan
memberikan pesan untuk tetap belajar dengan rajin dan
mengakhiri dengan mengucapkan salam
√
Keterangan:
Skor 1: Tidak terlaksana (0% − 25%)
Skor 2: Kurang Terlaksana (26% − 50%)
Skor 3: Terlaksana (51% − 75%)
Skor 4: Terlaksana dengan baik (76% − 100%)
Pekanbaru, Oktober 2019
Pengamat,




Lembar Observasi Aktivitas Guru dalam Pembelajaran Matematika dengan
Menggunakan Model Pembelajaran Means Ends Analysis (MEA)
Nama Sekolah : MTs Al-Muttaqin Pekanbaru
Tahun Pelajaran : 2019/2020
Kelas/Semester : VIII/Ganjil
Materi Pembelajaran : Sistem Persamaan Linear Dua Variabel
Pertemuan ke : 2 (dua)
Berilah tanda (√ ) pada kolom yang tersedia!
No Jenis Aktivitas Guru
Skor
1 2 3 4
1 Guru mengucapkan salam ketika masuk kelas √
2
Guru meminta ketua kelas untuk memimpin doa
sebelum memulai pelajaran √
3
Guru memeriksa kesiapan siswa untuk memulai




Guru mengapersepsi siswa dengan mengajukan
pertanyaan kepada siswa terkait materi pertemuan








Guru menyampaikan judul materi dan tujuan
pembelajaran yang akan dipelajari siswa.
√
7
Guru menginformasikan bahwa model pembelajaran
yang akan diterapkan adalah model pembelajaran
Means Ends Analysis
√
8 Guru menjelaskan materi kepada siswa √
9




Guru mengarahkan siswa untuk membentuk kelompok
yang terdiri 5-6 orang siswa disetiap kelompok
√
11




Guru menuntun siswa untuk memecahkan masalah
menjadi sub-sub masalah yang lebih sederhana
√
13
Guru membimbing siswa secara berkelompok
menyusun sub-sub masalah menjadi konektivitas
√
14
Guru mengarahkan siswa secara berkelompok memilih





Guru memberikan kesempatan kepada perwakilan




Guru memberi kesempatan siswa untuk bertanya jika
ada materi yang belum jelas
√
17




Guru membimbing siswa menyimpulkan pembelajaran
hari ini mengenai SPLDV
√
19
Guru menutup pelajaran dengan do’a  dan dengan
memberikan pesan untuk tetap belajar dengan rajin dan
mengakhiri dengan mengucapkan salam
√
Keterangan:
Skor 1: Tidak terlaksana (0% − 25%)
Skor 2: Kurang Terlaksana (26% − 50%)
Skor 3: Terlaksana (51% − 75%)
Skor 4: Terlaksana dengan baik (76% − 100%)
Pekanbaru, Oktober 2019
Pengamat,




Lembar Observasi Aktivitas Guru dalam Pembelajaran Matematika dengan
Menggunakan Model Pembelajaran Means Ends Analysis (MEA)
Nama Sekolah : MTs Al-Muttaqin Pekanbaru
Tahun Pelajaran : 2019/2020
Kelas/Semester : VIII/Ganjil
Materi Pembelajaran : Sistem Persamaan Linear Dua Variabel
Pertemuan ke : 3 (tiga)
Berilah tanda (√ ) pada kolom yang tersedia!
No Jenis Aktivitas Guru
Skor
1 2 3 4
1 Guru mengucapkan salam ketika masuk kelas √
2
Guru meminta ketua kelas untuk memimpin doa
sebelum memulai pelajaran √
3
Guru memeriksa kesiapan siswa untuk memulai




Guru mengapersepsi siswa dengan mengajukan
pertanyaan kepada siswa terkait materi pertemuan








Guru menyampaikan judul materi dan tujuan
pembelajaran yang akan dipelajari siswa.
√
7
Guru menginformasikan bahwa model pembelajaran
yang akan diterapkan adalah model pembelajaran
Means Ends Analysis
√
8 Guru menjelaskan materi kepada siswa √
9




Guru mengarahkan siswa untuk membentuk kelompok
yang terdiri 5-6 orang siswa disetiap kelompok
√
11




Guru menuntun siswa untuk memecahkan masalah
menjadi sub-sub masalah yang lebih sederhana
√
13
Guru membimbing siswa secara berkelompok
menyusun sub-sub masalah menjadi konektivitas
√
14
Guru mengarahkan siswa secara berkelompok memilih





Guru memberikan kesempatan kepada perwakilan




Guru memberi kesempatan siswa untuk bertanya jika
ada materi yang belum jelas
√
17




Guru membimbing siswa menyimpulkan pembelajaran
hari ini mengenai SPLDV
√
19
Guru menutup pelajaran dengan do’a  dan dengan
memberikan pesan untuk tetap belajar dengan rajin dan
mengakhiri dengan mengucapkan salam
√
Keterangan:
Skor 1: Tidak terlaksana (0% − 25%)
Skor 2: Kurang Terlaksana (26% − 50%)
Skor 3: Terlaksana (51% − 75%)
Skor 4: Terlaksana dengan baik (76% − 100%)
Pekanbaru, Oktober 2019
Pengamat,




Lembar Observasi Aktivitas Guru dalam Pembelajaran Matematika dengan
Menggunakan Model Pembelajaran Means Ends Analysis (MEA)
Nama Sekolah : MTs Al-Muttaqin Pekanbaru
Tahun Pelajaran : 2019/2020
Kelas/Semester : VIII/Ganjil
Materi Pembelajaran : Sistem Persamaan Linear Dua Variabel
Pertemuan ke : 4 (Empat)
Berilah tanda (√ ) pada kolom yang tersedia!
No Jenis Aktivitas Guru
Skor
1 2 3 4
1 Guru mengucapkan salam ketika masuk kelas √
2
Guru meminta ketua kelas untuk memimpin doa
sebelum memulai pelajaran √
3
Guru memeriksa kesiapan siswa untuk memulai




Guru mengapersepsi siswa dengan mengajukan
pertanyaan kepada siswa terkait materi pertemuan








Guru menyampaikan judul materi dan tujuan
pembelajaran yang akan dipelajari siswa.
√
7
Guru menginformasikan bahwa model pembelajaran
yang akan diterapkan adalah model pembelajaran
Means Ends Analysis
√
8 Guru menjelaskan materi kepada siswa √
9




Guru mengarahkan siswa untuk membentuk kelompok
yang terdiri 5-6 orang siswa disetiap kelompok
√
11




Guru menuntun siswa untuk memecahkan masalah
menjadi sub-sub masalah yang lebih sederhana
√
13
Guru membimbing siswa secara berkelompok
menyusun sub-sub masalah menjadi konektivitas
√
14
Guru mengarahkan siswa secara berkelompok memilih





Guru memberikan kesempatan kepada perwakilan




Guru memberi kesempatan siswa untuk bertanya jika
ada materi yang belum jelas
√
17




Guru membimbing siswa menyimpulkan pembelajaran
hari ini mengenai SPLDV
√
19
Guru menutup pelajaran dengan do’a  dan dengan
memberikan pesan untuk tetap belajar dengan rajin dan
mengakhiri dengan mengucapkan salam
√
Keterangan:
Skor 1: Tidak terlaksana (0% − 25%)
Skor 2: Kurang Terlaksana (26% − 50%)
Skor 3: Terlaksana (51% − 75%)
Skor 4: Terlaksana dengan baik (76% − 100%)
Pekanbaru, Oktober 2019
Pengamat,




Lembar Observasi Aktivitas Guru dalam Pembelajaran Matematika dengan
Menggunakan Model Pembelajaran Means Ends Analysis (MEA)
Nama Sekolah : MTs Al-Muttaqin Pekanbaru
Tahun Pelajaran : 2019/2020
Kelas/Semester : VIII/Ganjil
Materi Pembelajaran : Sistem Persamaan Linear Dua Variabel
Pertemuan ke : 5 (Lima)
Berilah tanda (√ ) pada kolom yang tersedia!
No Jenis Aktivitas Guru
Skor
1 2 3 4
1 Guru mengucapkan salam ketika masuk kelas √
2
Guru meminta ketua kelas untuk memimpin doa
sebelum memulai pelajaran √
3
Guru memeriksa kesiapan siswa untuk memulai




Guru mengapersepsi siswa dengan mengajukan
pertanyaan kepada siswa terkait materi pertemuan








Guru menyampaikan judul materi dan tujuan
pembelajaran yang akan dipelajari siswa.
√
7
Guru menginformasikan bahwa model pembelajaran
yang akan diterapkan adalah model pembelajaran
Means Ends Analysis
√
8 Guru menjelaskan materi kepada siswa √
9




Guru mengarahkan siswa untuk membentuk kelompok
yang terdiri 5-6 orang siswa disetiap kelompok
√
11




Guru menuntun siswa untuk memecahkan masalah
menjadi sub-sub masalah yang lebih sederhana
√
13
Guru membimbing siswa secara berkelompok
menyusun sub-sub masalah menjadi konektivitas
√
14
Guru mengarahkan siswa secara berkelompok memilih





Guru memberikan kesempatan kepada perwakilan




Guru memberi kesempatan siswa untuk bertanya jika
ada materi yang belum jelas
√
17




Guru membimbing siswa menyimpulkan pembelajaran
hari ini mengenai SPLDV
√
19
Guru menutup pelajaran dengan do’a  dan dengan
memberikan pesan untuk tetap belajar dengan rajin dan
mengakhiri dengan mengucapkan salam
√
Keterangan:
Skor 1: Tidak terlaksana (0% − 25%)
Skor 2: Kurang Terlaksana (26% − 50%)
Skor 3: Terlaksana (51% − 75%)
Skor 4: Terlaksana dengan baik (76% − 100%)
Pekanbaru, Oktober 2019
Pengamat,




Lembar Observasi Aktivitas Siswa dalam Pembelajaran Matematika dengan
Menggunakan Model Pembelajaran Means Ends Analysis (MEA)
Nama Sekolah : MTs Al-Muttaqin Pekanbaru
Tahun Pelajaran : 2019/2020
Kelas/Semester : VIII/Ganjil
Materi Pembelajaran : Sistem Persamaan Linear Dua Variabel
Pertemuan ke : 1 (satu)
Berilah tanda (√ ) pada kolom yang tersedia!
No Jenis Aktivitas Siswa
Skor
1 2 3 4
1 Siswa menjawab salam ketika guru masuk kelas √
2




Siswa menjawab pertanyaan guru pertanda bahwa siswa
sudah siap untuk belajar
√
4
Siswa terapersepsi dengan pertanyaan guru dan








Siswa mengetahui judul materi dan memahami tujuan
pembelajaran dari materi yang akan dipelajari.
√
7
Siswa memahami penjelasan guru mengenai model
pembelajaran Means Ends Analysis.
√
8 Siswa menyimak guru menjelaskan didepan kelas. √
9








Siswa mengerjakan permasalahan pada lembar kerja




siswa mampu memecahkan masalah menjadi sub-sub
masalah yang lebih sederhana
√
13






Siswa mampu secara kelompok memilih strategi solusi
dan jawaban akhir permasalahan.
√
15




Siswa menanyakan materi yang belum dimengerti,








Siswa bersama guru menyimpulkan/merangkum materi
hari ini mengenai SPLDV
√
19




Skor 1: Tidak terlaksana (0% − 25%)
Skor 2: Kurang Terlaksana (26% − 50%)
Skor 3: Terlaksana (51% − 75%)







Lembar Observasi Aktivitas Siswa dalam Pembelajaran Matematika dengan
Menggunakan Model Pembelajaran Means Ends Analysis (MEA)
Nama Sekolah : MTs Al-Muttaqin Pekanbaru
Tahun Pelajaran : 2019/2020
Kelas/Semester : VIII/Ganjil
Materi Pembelajaran : Sistem Persamaan Linear Dua Variabel
Pertemuan ke : 2 (Dua)
Berilah tanda (√ ) pada kolom yang tersedia!
No Jenis Aktivitas Siswa
Skor
1 2 3 4
1 Siswa menjawab salam ketika guru masuk kelas √
2




Siswa menjawab pertanyaan guru pertanda bahwa siswa
sudah siap untuk belajar
√
4
Siswa terapersepsi dengan pertanyaan guru dan








Siswa mengetahui judul materi dan memahami tujuan
pembelajaran dari materi yang akan dipelajari.
√
7
Siswa memahami penjelasan guru mengenai model
pembelajaran Means Ends Analysis.
√
8 Siswa menyimak guru menjelaskan didepan kelas. √
9








Siswa mengerjakan permasalahan pada lembar kerja




siswa mampu memecahkan masalah menjadi sub-sub









Siswa mampu secara kelompok memilih strategi solusi
dan jawaban akhir permasalahan.
√
15




Siswa menanyakan materi yang belum dimengerti,








Siswa bersama guru menyimpulkan/merangkum materi
hari ini mengenai SPLDV
√
19




Skor 1: Tidak terlaksana (0% − 25%)
Skor 2: Kurang Terlaksana (26% − 50%)
Skor 3: Terlaksana (51% − 75%)







Lembar Observasi Aktivitas Siswa dalam Pembelajaran Matematika dengan
Menggunakan Model Pembelajaran Means Ends Analysis (MEA)
Nama Sekolah : MTs Al-Muttaqin Pekanbaru
Tahun Pelajaran : 2019/2020
Kelas/Semester : VIII/Ganjil
Materi Pembelajaran : Sistem Persamaan Linear Dua Variabel
Pertemuan ke : 3 (tiga)
Berilah tanda (√ ) pada kolom yang tersedia!
No Jenis Aktivitas Siswa
Skor
1 2 3 4
1 Siswa menjawab salam ketika guru masuk kelas √
2




Siswa menjawab pertanyaan guru pertanda bahwa siswa
sudah siap untuk belajar
√
4
Siswa terapersepsi dengan pertanyaan guru dan








Siswa mengetahui judul materi dan memahami tujuan
pembelajaran dari materi yang akan dipelajari.
√
7
Siswa memahami penjelasan guru mengenai model
pembelajaran Means Ends Analysis.
√
8 Siswa menyimak guru menjelaskan didepan kelas. √
9








Siswa mengerjakan permasalahan pada lembar kerja




siswa mampu memecahkan masalah menjadi sub-sub
masalah yang lebih sederhana
√





Siswa mampu secara kelompok memilih strategi solusi
dan jawaban akhir permasalahan.
√
15




Siswa menanyakan materi yang belum dimengerti,








Siswa bersama guru menyimpulkan/merangkum materi
hari ini mengenai SPLDV
√
19




Skor 1: Tidak terlaksana (0% − 25%)
Skor 2: Kurang Terlaksana (26% − 50%)
Skor 3: Terlaksana (51% − 75%)







Lembar Observasi Aktivitas Siswa dalam Pembelajaran Matematika dengan
Menggunakan Model Pembelajaran Means Ends Analysis (MEA)
Nama Sekolah : MTs Al-Muttaqin Pekanbaru
Tahun Pelajaran : 2019/2020
Kelas/Semester : VIII/Ganjil
Materi Pembelajaran : Sistem Persamaan Linear Dua Variabel
Pertemuan ke : 4 (Empat)
Berilah tanda (√ ) pada kolom yang tersedia!
No Jenis Aktivitas Siswa
Skor
1 2 3 4
1 Siswa menjawab salam ketika guru masuk kelas √
2




Siswa menjawab pertanyaan guru pertanda bahwa siswa
sudah siap untuk belajar
√
4
Siswa terapersepsi dengan pertanyaan guru dan








Siswa mengetahui judul materi dan memahami tujuan
pembelajaran dari materi yang akan dipelajari.
√
7
Siswa memahami penjelasan guru mengenai model
pembelajaran Means Ends Analysis.
√
8 Siswa menyimak guru menjelaskan didepan kelas. √
9








Siswa mengerjakan permasalahan pada lembar kerja




siswa mampu memecahkan masalah menjadi sub-sub
masalah yang lebih sederhana
√





Siswa mampu secara kelompok memilih strategi solusi
dan jawaban akhir permasalahan.
√
15




Siswa menanyakan materi yang belum dimengerti,








Siswa bersama guru menyimpulkan/merangkum materi
hari ini mengenai SPLDV
√
19




Skor 1: Tidak terlaksana (0% − 25%)
Skor 2: Kurang Terlaksana (26% − 50%)
Skor 3: Terlaksana (51% − 75%)







Lembar Observasi Aktivitas Siswa dalam Pembelajaran Matematika dengan
Menggunakan Model Pembelajaran Means Ends Analysis (MEA)
Nama Sekolah : MTs Al-Muttaqin Pekanbaru
Tahun Pelajaran : 2019/2020
Kelas/Semester : VIII/Ganjil
Materi Pembelajaran : Sistem Persamaan Linear Dua Variabel
Pertemuan ke : 5 (lima)
Berilah tanda (√ ) pada kolom yang tersedia!
No Jenis Aktivitas Siswa
Skor
1 2 3 4
1 Siswa menjawab salam ketika guru masuk kelas √
2




Siswa menjawab pertanyaan guru pertanda bahwa siswa
sudah siap untuk belajar
√
4
Siswa terapersepsi dengan pertanyaan guru dan








Siswa mengetahui judul materi dan memahami tujuan
pembelajaran dari materi yang akan dipelajari.
√
7
Siswa memahami penjelasan guru mengenai model
pembelajaran Means Ends Analysis.
√
8 Siswa menyimak guru menjelaskan didepan kelas. √
9








Siswa mengerjakan permasalahan pada lembar kerja




siswa mampu memecahkan masalah menjadi sub-sub
masalah yang lebih sederhana
√
13






Siswa mampu secara kelompok memilih strategi solusi
dan jawaban akhir permasalahan.
√
15




Siswa menanyakan materi yang belum dimengerti,








Siswa bersama guru menyimpulkan/merangkum materi
hari ini mengenai SPLDV
√
19




Skor 1: Tidak terlaksana (0% − 25%)
Skor 2: Kurang Terlaksana (26% − 50%)
Skor 3: Terlaksana (51% − 75%)







REKAPITULASI LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU
Pembelajaran Matematika dengan Penerapan Model Pembelajaran
Means Ends Analysis (MEA)
Nama Sekolah : MTs Al-Muttaqin Pekanbaru
Pertemuan Ke- : 1-5
No Jenis Aktivitas Guru
Pertemuan
1 2 3 4 5
1
Guru mengucapkan salam ketika
masuk kelas.
4 4 4 4 4
2
Guru meminta ketua kelas untuk
memimpin doa sebelum
memulai pelajaran.
4 4 4 4 4
3
Guru memeriksa kesiapan siswa
untuk memulai pembelajaran
dengan menanyakan kabar dan
keadaan hari ini.




kepada siswa terkait materi
pertemuan sebelumnya dan
dikaitkan dengan materi yang
akan dipelajari.





3 3 4 4 4
6
Guru menyampaikan judul
materi dan tujuan pembelajaran
yang akan dipelajari siswa.
4 4 4 4 4
7
Guru menginformasikan bahwa




4 4 4 4 4
8
Guru menjelaskan materi kepada
siswa.
3 3 4 4 4
9
Guru melibatkan siswa dalam
mencari informasi mengenai
materi.
1 4 3 4 4
10
Guru mengarahkan siswa untuk
membentuk kelompok yang
terdiri 5-6 orang siswa disetiap
kelompok.
2 3 3 3 4
11
Guru memberi waktu kepada
siswa untuk memecahkan
4 4 4 3 4
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permasalahan pada lembar kerja
kelompok yang dibagikan oleh
g1uru pada setiap kelompok.
12
Guru menuntun siswa untuk
memecahkan masalah menjadi
sub-sub masalah yang lebih
sederhana.
2 4 4 4 4
13
Guru membimbing siswa secara
berkelompok menyusun sub-sub
masalah menjadi konektivitas.
4 4 4 4 4
14
Guru mengarahkan siswa secara
berkelompok memilih strategi
solusi atau jawaban akhir
permasalahan.






4 2 4 4 4
16
Guru memberi kesempatan
siswa untuk bertanya jika ada
materi yang belum jelas.
1 4 4 4 4
17
Guru dan siswa melakukan
refleksi tentang apa yang sudah
dipelajari.




hari ini mengenai SPLDV.
4 4 3 4 4
19
Guru menutup pelajaran dengan
do’a  dan dengan memberikan
pesan untuk tetap belajar dengan
rajin dan mengakhiri dengan
mengucapkan salam.
4 4 4 4 4
Jumlah 62 70 72 74 76
Skor Maksimal 76 76 76 76 76
Persentase 81,57% 92,10% 94,73% 97,36% 100%
Rata-Rata 93,15%
Berdasarkan hasil rekapitulasi aktivitas guru tersebut, rata-rata aktivitas
peneliti dalam melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan model
pembelajaran Means Ends Analysis (MEA) adalah sebesar 93,15% Hal ini
menunjukkan bahwa aktivitas yang dilakukan oleh peneliti terlaksana dengan
baik.
250
REKAPITULASI LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA
Pembelajaran Matematika dengan Penerapan Model Pembelajaran
Means Ends Analysis (MEA)
Nama Sekolah : MTs Al-Muttaqin Pekanbaru
Pertemuan Ke- : 1-5
No Jenis Aktivitas Siswa
Pertemuan
1 2 3 4 5
1
Siswa menjawab salam ketika guru masuk
kelas 4 4 4 4 4
2
Ketua kelas menyiapkan kemudian siswa
berdoa sebelum memulai pelajaran 4 4 4 4 4
3
Siswa menjawab pertanyaan guru pertanda
bahwa siswa sudah siap untuk belajar 4 3 4 4 4
4
Siswa terapersepsi dengan pertanyaan guru dan
mengingat kembali pelajaran pada pertemuan
sebelumnya
3 4 4 4 4
5
Siswa memperhatikan pelajaran setelah diberi
motivasi belajar. 4 4 4 4 4
6
Siswa mengetahui judul materi dan memahami
tujuan pembelajaran dari materi yang akan
dipelajari.
3 4 3 4 4
7
Siswa memahami penjelasan guru mengenai
model pembelajaran Means Ends Analysis. 4 3 4 4 4
8
Siswa menyimak guru menjelaskan didepan
kelas. 4 4 4 4 4
9
Siswa mencari informasi materi yang berkaitan
dengan materi SPLDV 1 3 3 4 4
10
Siswa duduk berdasarkan kelompok yang
sudah dibagikan oleh guru 3 4 4 3 4
11
Siswa mengerjakan permasalahan pada lembar
kerja kelompok yang diberikan oleh guru
dengan waktu yang sudah ditentukan
4 4 4 4 4
12
siswa mampu memecahkan masalah menjadi
sub-sub masalah yang lebih sederhana 2 3 3 4 4
13
Siswa mampu mengkonektivitaskan setiap sub
–sub bagian masalah 4 4 4 4 4
14
Siswa mampu secara kelompok memilih
strategi solusi dan jawaban akhir
permasalahan.
3 2 4 3 4
15
Setiap kelompok mempresentasikan hasil dari
diskusi kelompok 4 4 4 4 4
16
Siswa menanyakan materi yang belum
dimengerti, kemudian siswa menyimak
penjelasan dari guru sebagai penguatan
pemahaman siswa.
1 3 4 4 4
17
Siswa melakukan refleksi terhadap materi yang
sudah dipelajari. 2 3 4 4 4
18
Siswa bersama guru
menyimpulkan/merangkum materi hari ini
mengenai SPLDV
2 2 4 4 4




Jumlah 60 66 73 74 76
Skor Maksimal 76 76 76 76 76
Persentase 78,94% 86,84% 96,05% 97,36% 100%
Rata-Rata 91,83%
Berdasarkan hasil rekapitulasi aktivitas siswa tersebut, rata-rata aktivitas
siswa dalam melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan model
pembelajaran Means Ends Analysis (MEA) adalah sebesar 91,83%. Hal ini
menunjukkan bahwa aktivitas yang dilakukan oleh peneliti terlaksana dengan
baik.
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Uji Normalitas Data Kelas VIII.A
1. Hipotesis :
Ho = Data berdistribusi normal
Ha = Data tidak berdistribusi normal
Pengujian hipotesis menggunakan rumus berikut:
= ( − )
Dengan kriteria yang digunakan jika Ho diterima ≤ .
2. Menentukan nilai terbesar, nilai terkecil, rentang, dan interval kelas.
Nilai terbesar = Xmax = 85
Nilai terkecil = Xmin = 30
Rentang = Xmax - Xmin
= 85-30
= 55
3. Mencari banyak kelas (BK)
BK= 1 + 3,3 Log N
BK= 1 + 3,3 Log 36
BK= 1 + 3,3 (1,59)
BK= 1 + 5,24
BK= 6,24 ≈ 7
4. Mencari panjang kelas= = = 7,85 ≈ 8
5. Buat tabel distribusi frekuensi nilai
DISTRIBUSI NILAI PADA KELAS 8.A
No Interval f xi f.xi xi^2 f.xi^2
1 30-37 1 33,5 33,5 1122,25 1122,25
2 38-45 2 41,5 83 1722,25 3444,5
3 46-61 7 49,5 346,5 2450,25 17151,75
4 54-61 15 57,5 862,5 3306,25 49593,75
5 62-69 8 65,5 524 4290,25 34322
6 70-77 4 73,5 294 5402,25 21609
7 78-85 2 81,5 163 6642,25 13284,5
Jumlah 39 402,5 2306,5 24935,75 140527,8
LAMPIRAN H.1
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6. Pengujian data menggunakan rumus Chi Kuadrat
a. Menghitung rata-rata (mean)M = ∑ = 2306,539 = 59,14
b. Menghitung standar deviasi (SD )
SD = ∑ . ² − ∑ .
= 140527,839 − 2306,539= 3603,27 − 3497,66= 105,61
= 10,27
c. Menentukan batas kelas, angka skor kiri kelas interval dikurangi 0,5 dan
angka skor kanan kelas interval ditambah 0,5, sehingga akan diperoleh
nilai: 29,5; 36,5; 44,5; 52,5; 60,5; 68,5; 76,5; dan 84,5.
d. Mencari nilai Z-score untuk batas kelas interval dengan rumus:= −MSD= 29,5 − 59,1410,27 = −2,88 = 60,5 − 59,1410,27 = 0,13= 36,5 − 59,1410,27 = −2,20 = 68,5 − 59,1410,27 = 0,91= 44,5 − 59,1410,27 = −1,42 = 76,5 − 59,1410,27 = 1,69= 52,5 − 59,1410,27 = −0,65 = 84,5 − 59,1410,27 = 2,47
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e. Mencari luas 0 – Z dari Tabel Kurva Normal dari 0 – Z dengan
menggunakan nilai dari batas kelas, sehingga diperoleh:
Z










f. Mencari luas tiap kelas interval dengan cara mengurangkan angka-
angka 0 − yaitu angka baris pertama dikurangi baris kedua, angka
baris kedua dikurangi baris ketiga, dan seterusnya, kecuali untuk angka
yang berbeda pada baris paling tengah ditambahkan dengan angka
pada baris tepat berikutnya, serta luas tiap kelas interval harus selain
bilangan negatif. Selanjutnya dihitung frekuensi yang diharapkan ( )
dengan menggunakan rumus = ℎ × .|0,0020 − 0,0138| = 0,0118|0,0138 − 0,0771| = 0,0633|0,0771 − 0,2591| = 0,1819|0,2591 + 0,5526| = 0,8117|0,5526 − 0,8188| = 0,2662|0,8188 − 0,9544| = 0,1356











f0 fh f0-fh (f0-
fh)^2
X^2
29,5 -2,88 0,00196 0,0118 1 0,4615 0,5385 0,2900 0,629
36,5 -2,20 0,01379 0,0633 2 2,4701 -0,4701 0,2210 0,089
44,5 -1,42 0,07713 0,1819 7 7,0958 -0,0958 0,0092 0,001
52,5 -0,65 0,25907 0,8117 15 31,6553 -16,6553 277,3974 8,763
60,5 0,13 0,55260 0,2662 8 10,3805 -2,3805 5,6668 0,546
68,5 0,91 0,81877 0,1356 4 5,2897 -1,2897 1,6634 0,314
76,5 1,69 0,95440 0,0388 2 1,5130 0,4870 0,2371 0,157
84,5 2,47 0,99320
Jumlah - 39 - - - 10,499
a. Mencari Chi Kuadrat hitung
= ( − )
= ( 0,4615)0,4615 + ( 2,4701)2,4701 + ( 7,0958)7,0958 + ( 31,6553)31,6553 +( 10,3805)10,3805 + ( 5,2897)5,2897 + ( 1,5130)1,5130= 0,629 + 0,089 + 0,001 + 8,763 + 0,546 + 0,314 + 0,157= ,
b. Membandingkan dengan
Dengan membandingkan dengan nilai untuk = 0,05 dan
derajat kebebasan = − 1 = 7 − 1 = 6, maka diperoleh =12,592 dengan kriteria pengujian sebagai berikut:
Jika ≤ artinya data berdistribusi normal, dan
Jika > artinya distribusi data tidak normal
Dari perhitungan yang telah dilakukan, diketahui bahwa ≤
atau 10,678 < 12,592 sehingga dapat disimpulkan bahwa data
berdistribusi normal.
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Uji Normalitas Data Kelas VIII.B
1. Hipotesis :
Ho = Data berdistribusi normal
Ha = Data tidak berdistribusi normal
Pengujian hipotesis menggunakan rumus berikut:
= ( − )
Dengan kriteria yang digunakan jika Ho diterima ≤ .
2. Menentukan nilai terbesar, nilai terkecil, rentang, dan interval kelas.
Nilai terbesar = Xmax = 85
Nilai terkecil = Xmin = 20
Rentang = Xmax - Xmin
= 85 – 20
= 65
3. Mencari banyak kelas (BK)
BK= 1 + 3,3 LOG N
BK= 1 + 3,3 LOG 32
BK= 1 + 3,3 (1,50)
BK= 1 + 4,96
BK= 5,96 ≈ 6
4. Mencari panjang kelas= = = 10,83 ≈ 11
5. Buat tabel distribusi frekuensi nilai
DISTRIBUSI NILAI PADA KELAS 8.B
No Interval f xi f.xi xi^2 f.xi^2
1 20-30 2 25 50 625 1250
2 31-41 3 36 108 1296 3888
3 42-52 15 47 705 2209 33135
4 53-63 5 58 290 3364 16820
5 64-74 5 69 345 4761 23805
6 75-85 2 70 140 4900 9800
LAMPIRAN H.2
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Jumlah 32 305 1638 17155 88698
6. Pengujian data menggunakan rumus Chi Kuadrat
a. Menghitung rata-rata (mean)M = ∑ = 163832 = 51,18
b. Menghitung standar deviasi (SD )
SD = ∑ . ² − ∑ .
= 8869832 − 163832= 2771,81 − 2620,16= 151,65
= 12,31
c. Menentukan batas kelas, angka skor kiri kelas interval dikurangi 0,5 dan
angka skor kanan kelas interval ditambah 0,5, sehingga akan diperoleh
nilai: 19,5; 30,5; 41,5; 52,5; 63,5; 74,5; 85,5.
d. Mencari nilai Z-score untuk batas kelas interval dengan rumus:= −MSD= 19,5 − 51,1812,31 = −2,57 = 63,5 − 51,1812,31 = 1,00= 30,5 − 51,1812,31 = −1,68 = 74,5 − 51,1812,31 = 1,89= 41,5 − 51,1812,31 = −0,79 = 85,5 − 51,1812,31 = 2,79= 52,5 − 51,1812,31 = 0,11
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e. Mencari luas 0 – Z dari Tabel Kurva Normal dari 0 – Z dengan
menggunakan nilai dari batas kelas, sehingga diperoleh:








f. Mencari luas tiap kelas interval dengan cara mengurangkan angka-
angka 0 − yaitu angka baris pertama dikurangi baris kedua, angka
baris kedua dikurangi baris ketiga, dan seterusnya, kecuali untuk angka
yang berbeda pada baris paling tengah ditambahkan dengan angka
pada baris tepat berikutnya, serta luas tiap kelas interval harus selain
bilangan negatif. Selanjutnya dihitung frekuensi yang diharapkan ( )
dengan menggunakan rumus = ℎ × .|0,0050 − 0,0465| = 0,0414|0,0465 − 0,2157| = 0,1693|0,2157 + 05424| = 0,7582|05424 − 0,8413| = 0,2989|0,8413 − 0,9708| = 0,1295|0,9708 − 0,9973| = 0,0265












19,5 -2,57 0,00504 0,0414 2 1,3264 0,6736 0,4538 0,342
30,5 -1,68 0,04649 0,1693 3 5,4161 -2,4161 5,8374 1,078
41,5 -0,79 0,21574 0,7582 15 24,2617 -9,2617 85,7797 3,536
52,5 0,11 0,54244 0,2989 5 9,5636 -4,5636 20,8264 2,178
63,5 1,00 0,84130 0,1295 5 4,1448 0,8552 0,7314 0,176
74,5 1,89 0,97083 0,0265 2 0,8483 1,1517 1,3264 1,564
85,5 2,79 0,99733
Jumlah - 32 - - - 8,873
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a. Mencari Chi Kuadrat hitung
= ( − )
= ( 1,3264)1,3264 + ( 5,4161)5,4161 + ( 24,2617)24,2617 + ( 9,5636)9,5636 +( 4,1228)4,1228 + ( 0,8483)0,8483= 0,342 + 1,078 + 3,536 + 2,178 + 0,176 + 1,564= ,
b. Membandingkan dengan
Dengan membandingkan dengan nilai untuk = 0,05 dan
derajat kebebasan = − 1 = 6 − 1 = 5, maka diperoleh =11,0705 dengan kriteria pengujian sebagai berikut:
Jika ≤ artinya data berdistribusi normal, dan
Jika > artinya distribusi data tidak normal
Dari perhitungan yang telah dilakukan, diketahui bahwa ≤
atau < 11,0705 sehingga dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi
normal.
260
Uji Normalitas Data Kelas VIII.C
1. Hipotesis :
Ho = Data berdistribusi normal
Ha = Data tidak berdistribusi normal
Pengujian hipotesis menggunakan rumus berikut:
= ( − )
Dengan kriteria yang digunakan jika Ho diterima ≤ .
2. Menentukan nilai terbesar, nilai terkecil, rentang, dan interval kelas.
Nilai terbesar = Xmax = 85
Nilai terkecil = Xmin = 20
Rentang = Xmax - Xmin
= 85 - 20
= 65
3. Mencari banyak kelas (BK)
BK= 1 + 3,3 LOG N
BK= 1 + 3,3 LOG 40
BK= 1 + 3,3 (1,60)
BK= 1 + 5,28
BK= 6,28 ≈ 7
4. Mencari panjang kelas= = = 9,28 ≈ 10
5. Buat tabel distribusi frekuensi nilai
DISTRIBUSI NILAI PADA KELAS 8.C
No Interval f xi f.xi xi^2 f.xi^2
1 25-34 1 29,5 29,5 870,25 870,25
2 35-44 3 39,5 118,5 1560,25 4680,75
3 45-54 4 49,5 198 2450,25 9801
4 55-64 20 59,5 1190 3540,25 70805
5 65-74 6 69,5 417 4830,25 28981,5
6 75-84 4 79,5 318 6320,25 25281
LAMPIRAN H.3
261
7 85-94 2 89,5 179 8010,25 16020,5
Jumlah 40 416,5 2450 27581,75 156440
6. Pengujian data menggunakan rumus Chi Kuadrat
a. Menghitung rata-rata (mean)M = ∑ = 245040 = 61,25
b. Menghitung standar deviasi (SD )
SD = ∑ . ² − ∑ .
= 15644040 − 245040= 3911 − 3751,56= 159,43
= 14,63
c. Menentukan batas kelas, angka skor kiri kelas interval dikurangi 0,5 dan
angka skor kanan kelas interval ditambah 0,5, sehingga akan diperoleh
nilai: 24,5; 34,5; 44,5; 54,5; 64,5; 74,5; 84,5; dan 94,5.
d. Mencari nilai Z-score untuk batas kelas interval dengan rumus:= −MSD= 24,5 − 61,2514,63 = −2,91 = 64,5 − 61,2514,63 = 0,26= 34,5 − 61,2514,63 = −2,12 = 74,5 − 61,2514,63 = 1,58= 44,5 − 61,2514,63 = −1,33 = 84,5 − 61,2514,63 = 1,84= 54,5 − 61,2514,63 = −0,53 = 94,5 − 61,2514,63 = 2,63
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e. Mencari luas 0 – Z dari Tabel Kurva Normal dari 0 – Z dengan
menggunakan nilai dari batas kelas, sehingga diperoleh:









f. Mencari luas tiap kelas interval dengan cara mengurangkan angka-
angka 0 − yaitu angka baris pertama dikurangi baris kedua, angka
baris kedua dikurangi baris ketiga, dan seterusnya, kecuali untuk angka
yang berbeda pada baris paling tengah ditambahkan dengan angka
pada baris tepat berikutnya, serta luas tiap kelas interval harus selain
bilangan negatif. Selanjutnya dihitung frekuensi yang diharapkan ( )
dengan menggunakan rumus = ℎ × .|0,018 − 0,0171| = 0,0153|0,0171 − 0,0923| = 0,0753|0,0923 − 0,2965| = 0,2041|0,2965 + 0,6016| = 0,8980|0,6016 − 0,8530| = 0,2514|0,8530 − 0,9672| = 0,1142







Daerah f0 fh f0-fh (f0-fh)^2 X^2
24,5 -2,91 0,00180 0,0153 1 0,6105 0,3895 0,1517 0,249
34,5 -2,12 0,01707 0,0753 3 3,0106 -0,0106 0,0001 0,000
44,5 -1,33 0,09233 0,2041 4 8,1656 -4,1656 17,3526 2,125
54,5 -0,53 0,29647 0,8980 20 35,9213 -15,9213 253,4875 7,057
64,5 0,26 0,60156 0,2514 6 10,0573 -4,0573 16,4613 1,637
74,5 1,05 0,85299 0,1142 4 4,5688 -0,5688 0,3236 0,071
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84,5 1,84 0,96721 0,0286 2 1,1424 0,8576 0,7355 0,644
94,5 2,63 0,99577
Jumlah - 40 - - - 11,782
a. Mencari Chi Kuadrat hitung
= ( − )
= ( 0,6105)0,6105 + ( 3,0106)3,0106 + ( 8,1656)8,1656 + ( 35,9213)35,9213 +( 10,0573)10,0573 + ( 4,5688)4,5688 + ( 1,1424)1,1424= 0,249 + 0,000 + 2,125 + 7,057 + 1,637 + 0,071 + 0,644= ,
b. Membandingkan dengan
Dengan membandingkan dengan nilai untuk = 0,05 dan
derajat kebebasan = − 1 = 7 − 1 = 6, maka diperoleh =12,592 dengan kriteria pengujian sebagai berikut:
Jika ≤ artinya data berdistribusi normal, dan
Jika > artinya distribusi data tidak normal
Dari perhitungan yang telah dilakukan, diketahui bahwa ≤
atau 8,514 < 12,592 sehingga dapat disimpulkan bahwa data
berdistribusi normal.
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Uji Normalitas Data Kelas VIII.D
1. Hipotesis :
Ho = Data berdistribusi normal
Ha = Data tidak berdistribusi normal
Pengujian hipotesis menggunakan rumus berikut:
= ( − )
Dengan kriteria yang digunakan jika Ho diterima ≤ .
1. Signifikansi
 Signifikansi Uji, nilai | ( ) − ( )| terbesar ( ) dibandingkan
dengan
 Jika nilai | ( ) − ( )| terbesar ≥ , maka diterima atau
ditolak




No x F Fx x2 fx2
1 6 3 18 36 108
2 7 4 28 49 196
3 8 2 16 64 128
4 10 6 60 100 600
5 12 5 60 144 720
6 13 3 39 169 507
7 15 2 30 225 450
Jumlah 25 251 787 2709
Perhitungan Normalitas Data dengan Metode Lilifors
a. Menghitung rata-rata (Mean)
LAMPIRAN H.4
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= ∑ = 25125 = 10,04
b. Menentukan standar deviasi ( )
= (∑ ) − (∑ )( − 1)
= 25(2709) − (251)25(25 − 1)
= 67725 − 6300125(24)
= 4724600= 7,873= 2,80
c. Mencari nilai Z-score untuk batas kelas interval dengan rumus:
= −
= ,, = −1,44= ,, = −1,08
.
. = ,, = 1,77
d. Mencari luas 0 − dari tabel kurva normal dari 0 − dengan










e. Menghitung nilai ( ) dengan rumus
( ) =
( ) = = 0,1200
( ) = = 0,2800
.
. ( ) = = 1,000
f. Menghitung nilai | ( ) − ( )|| ( ) − ( )| = 0,0750 − 0,1200 = 0,0450| ( ) − ( )| = 0,1393 − 0,2800 = 0,1407
.
.| ( ) − ( )| = 0,9614 − 1,000 = 0,0386
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PERHITUNGAN NORMALITAS DATA POSTTEST EKSPERIMEN
No X f fx x2 fx2 Zi f(zi) s(zi) |f(zi)-s(zi)|
1 3 3 18 9 36 -1,44 0,0750 0,1200 0,0450
2 4 4 28 16 49 -1,08 0,1393 0,2800 0,1407
3 2 2 16 4 64 -0,73 0,2336 0,3600 0,1264
4 6 6 60 36 100 -0,01 0,4943 0,6000 0,1057
5 5 5 60 25 144 0,70 0,7576 0,8000 0,0424
6 3 3 39 9 169 1,05 0,8543 0,9200 0,0657
7 2 2 30 4 225 1,77 0,9614 1,0000 0,0386
Jumlah 25 251 787 2709 0,2565 3,5154 Lhitung 0.141
Mean 10,04 Ltabel 0,173
SD 2,81
g. Membandingkan dengan
Dengan membandingkan | ( ) − ( )| terbesar atau dengan
nilai untuk = 0,05 dan = 25, maka diperoleh dengan nilai= . dengan kriteria sebagai berikut:
Jika nilai ≥ maka data tidak berdistribusi normal
Jika nilai < maka data berdistribusi normal
Dari perhitungan yang telah dilakukan, diketahui bahwa <
atau 0.141 < 0.173 sehingga dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi
normal.
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UJI HOMOGENITAS DATA KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH
MATEMATIS DENGAN METODE BARTLETT
Uji homogenitas yang akan dipaparkan adalah uji bartlet untuk




VIII.A VIII.B VIII.C VIII.D
1 S01 75 30 75 40
2 S02 40 55 35 40
3 S03 50 65 40 50
4 S04 60 50 60 30
5 S05 50 50 45 35
6 S06 55 50 55 65
7 S07 60 50 60 65
8 S08 65 35 60 30
9 S09 30 60 30 35
10 S10 50 55 50 65
11 S11 85 70 85 75
12 S12 60 45 60 75
13 S13 60 50 60 50
14 S14 60 80 60 50
15 S15 80 50 80 60
16 S16 70 45 70 50
17 S17 55 40 55 60
18 S18 50 45 50 60
19 S19 60 40 60 75
20 S20 50 50 50 35
21 S21 65 50 60 35
22 S22 55 65 55 40
23 S23 55 50 55 40
24 S24 60 45 60 65
25 S25 70 45 75 75
26 S26 55 25 55
27 S27 55 85 55
28 S28 65 70 60
LAMPIRAN H.5
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29 S29 55 65 55
30 S30 50 60 55
31 S31 55 55 55
32 S32 45 45 40
33 S33 65 65
34 S34 65 65
35 S35 50 55
36 S36 65 65
37 S37 65 65
38 S38 75 80
39 S39 65 70
40 S40 90
Jumlah 2300 1675 2375 1300
1. Mencari nilai varians-varians masing-masing kelas. Berikut contoh
perhitungan mencari varians pada kelas VIII.A.
N0 VIII.A (X-Xbar) (X - X bar)^2
1 75 16 257
2 40 -19 360
3 50 -9 81
4 60 1 1
5 50 -9 81
6 55 -4 16
7 60 1 1
8 65 6 36
9 30 -29 840
10 50 -9 81
11 85 26 677
12 60 1 1
13 60 1 1
14 60 1 1
15 80 21 442
16 70 11 122
17 55 -4 16
18 50 -9 81
19 60 1 1
20 50 -9 81
21 65 6 36
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22 55 -4 16
23 55 -4 16
24 60 1 1
25 70 11 122
26 55 -4 16
27 55 -4 16
28 65 6 36
29 55 -4 16
30 50 -9 81
31 55 -4 16
32 45 -14 195
33 65 6 36
34 65 6 36
35 50 -9 81
36 65 6 36
37 65 6 36
38 75 16 257
39 65 6 36
Jumlah 1910 0 3463
Mencari nilai = ∑ = = 59
Mencari nilai Varians Sampel ( ) = ∑( ) = = 88,7987
Masukkan nilai varians ke tabel
Dari data diatas didapat rincian sebagai berikut:
Nilai Varians Sampel Kelas n
Jenis Variabel: Perbandingan nilai kemampuan awal
VIII.A 59 88,7987 39
VIII.B 52 165,6006 32
VIII.C 59 153,9844 40
VIII.D 52 228 25
2. Masukkan angka-angka statistik untuk pengujian homogenitas disusun
pada tabel Uji Bartlet berikut:
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No Sampel dk = (ni-1) si^2 log Si^2 (dk) x log si^2 n1s1^2
1 VIII.A 38 88,798699 1,948406601 74,03945083 3374,3505
2 VIII.B 31 165,60059 2,219061869 68,79091794 5133,6182
3 VIII.C 39 153,98438 2,187476655 85,31158953 6005,3906
4 VIII.D 24 228 2,357934847 56,59043633 5472
Jumlah 132 636,3837 8,712879972 284,7323946 19985,36
3. Manghitung varians gabungan dari keempat sampel:= + ++ += 3374,3505 + 5133,6182 + 6005,3906 + 547239 + 32 + 40 + 25= 151,4042
4. Menghitung log = log 151,4042 = 2,1801
5. Menghitung nilai B = log × ∑( − 1) = 2,1801 × 132 = 287,7782
6. Menghitung = (ln 10)[ − ∑( ) log ]= (2,303) × (287,7782 − 284,7323) = 7,01327
7. Bandingkan dengan nilai
dengan kriteria pengujian:
Jika > = tidak homogen
Jika ≤ = homogen
untuk = 0,05 dengan derajat kebebasan (dk) = k – 1 = 4 – 1 = 3, maka




Berdasarkan perhitungan uji Bartlet, maka diketahui bahwa keempat kelas yaitu
VIII.A, VIII.B, VIII.C, VIII.D, merupakan kelas yang homogen. Karena
keempat kelas merupakan kelas yang homogen, maka semua kelas dapat
digunakan sebagai sampel penelitian. Namun, pada penelitian ini, peneliti
mengambil dua kelas saja sebagai sampel penelitian yang selanjutnya akan dipilih
setelah melalui uji anova satu arah.
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UJI ANOVA SATU ARAH DATA KEMAMPUAN AWAL SISWA
KELAS VIII.A, VIII.B, VIII.C DAN VIII.D SEBELUM TINDAKAN
1. Data diketahui berdistribusi normal sehingga tidak perlu dilakukan
pengujian kembali
2. Variansi data diketahui homogen sehingga tidak perlu dilakukan pengujian
kembali.
3. Hipotesis
Ho : µ1 = µ2 = µ3 = µ4,
Tidak terdapat perbedaan kemampuan awal siswa kelas VIII.A, VIII.B,
VIII.C, dan VIII.D sebelum tindakan.
H1 : minimal terdapat satu tanda sama dengan yang tidak terpenuhi
Terdapat perbedaan kemampuan awal siswa kelas VIII.A, VIII.B, VIII.C,
dan VIII.D sebelum tindakan.
Keterangan:
µ1 = kelas VIII.A
µ2 = kelas VIII.B
µ3 = kelas VIII.C
µ4 = kelas VIII.D
4. Menentukan Nilai Uji Statistik
Nilai uji statistik ditentukan dengan langkah-langkah berikut:
a. Membuat Tabel Kuadrat
No
Kelas
VIII.A VIII.B VIII.C VIII.D
x1 x1^2 x2 x2^2 x3 x3^2 x4 x4^2
1 75 5625 70 4900 75 5625 40 1600
2 40 1600 30 900 35 1225 40 1600
3 50 2500 45 2025 40 1600 50 2500
4 60 3600 55 3025 60 3600 30 900
5 50 2500 50 2500 45 2025 35 1225
6 55 3025 55 3025 55 3025 65 4225
7 60 3600 55 3025 60 3600 65 4225
8 65 4225 75 5625 60 3600 30 900
9 30 900 20 400 30 900 35 1225
10 50 2500 50 2500 50 2500 65 4225
11 85 7225 85 7225 85 7225 75 5625
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12 60 3600 55 3025 60 3600 75 5625
13 60 3600 55 3025 60 3600 50 2500
14 60 3600 55 3025 60 3600 50 2500
15 80 6400 70 4900 80 6400 60 3600
16 70 4900 65 4225 70 4900 50 2500
17 55 3025 55 3025 55 3025 60 3600
18 50 2500 45 2025 50 2500 60 3600
19 60 3600 55 3025 60 3600 75 5625
20 50 2500 50 2500 50 2500 35 1225
21 65 4225 65 4225 60 3600 35 1225
22 55 3025 55 3025 55 3025 40 1600
23 55 3025 55 3025 55 3025 40 1600
24 60 3600 60 3600 60 3600 65 4225
25 70 4900 45 2025 75 5625 75 5625
26 55 3025 55 3025 55 3025
27 55 3025 55 3025 55 3025
28 65 4225 85 7225 60 3600
29 55 3025 55 3025 55 3025
30 50 2500 50 2500 55 3025
31 55 3025 55 3025 55 3025
32 45 2025 35 1225 40 1600
33 65 4225 65 4225
34 65 4225 65 4225
35 50 2500 55 3025
36 65 4225 65 4225
37 65 4225 65 4225
38 75 5625 80 6400
39 65 4225 70 4900
40 90 8100
Jumlah 2300 139900 1765 102875 2375 147175 1300 73300
b. Menentukan jumlah Kuadrat Antar Kelompok (JKA), Jumlah Kuadrat
Dalam Kelompok (JKD), dan Jumlah Kuadrat Total (JKT)
JKA = ∑ (∑ ) − (∑ ) , dengan k = banyaknya kelompok
JKD = ∑ ∑ − (∑ ) , dengan k = banyaknya kelompok
JKT = ∑ − (∑ )
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Untuk mempermudah perhitungan, dapat dibuat tabel persiapan seperti
berikut:
Statistik VIII.A VIII.B VIII.C VIII.D Total (T)
N 39 32 40 25 136
2300 1765 2375 1300 7740
139900 102875 147175 73300 463250
s∑ − (∑ ) 4258,97 5524,22 6159,38 5700,00 21642,57
Sehingga diperoleh:
JKA = ∑ (∑ ) − (∑ )
= 230039 + 176532 + 237540 + 130025 − 7740136= 1110,373
JKD = ∑ ∑ − (∑ )= 4258,97 + 5524,22 + 6159,38 + 5700,00= 21642,57
JKT = ∑ − (∑ ) = 463250 − = 22753
c. Menentukan Derajat Kebebasan (dk)
dkA = k -1
dkD = nT – k
dkT = nT – 1
dengan k = banyaknya kelompok
berdasarkan data tersebut, maka
dkA = 4-1 = 3
dkD = 136 – 4 = 132
dkT = 136 – 1 = 135
d. Menentukan Rata-rata Jumlah Kuadrat
RJKA = = , = 370,124





Fhitung = = ,, = 2,257
5. Menentukan Nillai Kritis
Ftabel = F(α)(dkA,dkD)
Nillai untuk uji dua pihak pada taraf signifikan 5% adalah:
Ftabel = F(α)(dkA,dkD) = F(0,05,3,132) = 2,67321783




JK dk RJK Fhitung Ftabel
Antar 1110,373 3 370,1244
2,2574 2,673Dalam 21642,568 132 163,9588
Total 22752,941 135 -
6. Menentukan Kriteria Pengujian
Jika Fhitung ≥ Ftabel, maka H0 ditolak
Jika Fhitung < Ftabel, maka H0 diterima.
Diketahui bahwa nilai Fhitung = 2,2574. Karena Fhitung < Ftabel, maka H0
diterima.
Dari uji Anova Satu Arah tersebut memperlihatkan bahwa Fhitung < Ftabel,
maka H0 diterima, yaitu 2,2574 < 2,673, sehingga dapat disimpulkan
bahwa pada taraf kepercayaan 95% tidak terdapat perbedaan kemampuan
awal siswa kelas VIII.A, VIII.B, VIII.C, dan VIII.D sebelum tindakan.
Karna keempat kelas tidak memiliki perbedaan kemampuan awal berpikir
kreatif, maka keempat kelas memiliki kesempatan yang sama untuk
dijadikan sampel pada penelitian. Sehingga dengan teknik pengambilan
sampel menggunakan teknik Cluster Random Sampling, selanjutnya
diperoleh kelas VIII.A sebagai kelas eksperimen dan kelas VIII.C sebagai
kelas kontrol.
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PENGELOMPOKAN SELF EFFICACY SISWA
Langkah-langkah menentukan siswa kemampuan
tinggi, sedang dan rendah:
1. Menghitung skor angket siswa
No Kode Skor Skor^2 No Kode Skor Skor^2
1 E01 69 4761 1 K01 63 3969
2 E02 54 2916 2 K02 58 3364
3 E03 58 3364 3 K03 73 5329
4 E04 79 6241 4 K04 65 4225
5 E05 68 4624 5 K05 60 3600
6 E06 68 4624 6 K06 70 4900
7 E07 58 3364 7 K07 64 4096
8 E08 86 7396 8 K08 69 4761
9 E09 60 3600 9 K09 71 5041
10 E10 63 3969 10 K10 70 4900
11 E11 71 5041 11 K11 73 5329
12 E12 73 5329 12 K12 70 4900
13 E13 76 5776 13 K13 74 5476
14 E14 64 4096 14 K14 77 5929
15 E15 64 4096 15 K15 67 4489
16 E16 75 5625 16 K16 69 4761
17 E17 70 4900 17 K17 68 4624
18 E18 74 5476 18 K18 69 4761
19 E19 67 4489 19 K19 70 4900
20 E20 73 5329 20 K20 83 6889
21 E21 80 6400 21 K21 72 5184
22 E22 57 3249 22 K22 61 3721
23 E23 66 4356 23 K23 72 5184
24 E24 61 3721 24 K24 65 4225
25 E25 71 5041 25 K25 68 4624
26 E26 74 5476 26 K26 62 3844
27 E27 69 4761 27 K27 70 4900
28 E28 61 3721 28 K28 60 3600
29 E29 65 4225 29 K29 75 5625
30 E30 63 3969 30 K30 69 4761
31 E31 60 3600 31 K31 62 3844
32 E32 67 4489 32 K32 76 5776
33 E33 57 3249 33 K33 66 4356
34 E34 62 3844 34 K34 75 5625
35 E35 65 4225 35 K35 60 3600
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36 E36 64 4096 36 K36 68 4624
37 E37 57 3249 37 K37 66 4356
38 E38 66 4356 38 K38 54 2916
39 E39 52 2704 39 K39 58 3364
40 K40 50 2500
jumlah 2587 173747 jumlah 2692 182872
2. Menghitung rata-rata gabungan kedua kelas= ∑ = = = 66,82
3. Mencari Standar Deviasi dengan menggunakan rumus:= ∑ ∑( )( ) = ( )( ) ( )( )= ( ) ( ) = 7,0360
4. Menentukan kriteria kemandirian belajar siswa̅ − = 66,82 − 7,0360 = 59,79̅ + = 66,82 + 7,0360 = 73,86
KRITERIA PENGELOMPOKAN SELF EFFICACY SISWA
Syarat Penilaian Kategori≤ ̅ − Rendah̅ − < < ̅ + Sedang≥ ̅ + Tinggi
PENGELOMPOKAN KELAS EKSPERIMEN
No Kelas Skor Penilaian Kategori
1 E01 69 59,79 < 69 < 73,86 Sedang
2 E02 54 54 ≤ 59,79 Rendah
3 E03 58 58 ≤ 59,79 Rendah
4 E04 79 79 ≥ 73,86 Tinggi
5 E05 68 59,79 < 68 < 73,86 Sedang
6 E06 68 59,79 < 68 < 73,86 Sedang
7 E07 58 58 ≤ 59,79 Rendah
8 E08 86 86 ≥ 73,86 Tinggi
9 E09 60 59,79 < 60 < 73,86 Sedang
10 E10 63 59,79 < 63 < 73,86 Sedang
11 E11 71 59,79 < 71 < 73,86 Sedang
12 E12 73 59,79 < 73 < 73,86 Sedang
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13 E13 76 76 ≥ 73,86 Tinggi
14 E14 64 59,79 < 64 < 73,86 Sedang
15 E15 64 59,79 < 64 < 73,86 Sedang
16 E16 75 75 ≥ 73,86 Tinggi
17 E17 70 59,79 < 70 < 73,86 Sedang
18 E18 74 74 ≥ 73,86 Tinggi
19 E19 67 59,79 < 67 < 73,86 Sedang
20 E20 73 59,79 < 73 < 73,86 Sedang
21 E21 80 80 ≥ 73,86 Tinggi
22 E22 57 57 ≤ 59,79 Rendah
23 E23 66 59,79 < 66 < 73,86 Sedang
24 E24 61 59,79 < 61 < 73,86 Sedang
25 E25 71 59,79 < 71 < 73,86 Sedang
26 E26 74 74 ≥ 73,86 Tinggi
27 E27 69 59,79 < 69 < 73,86 Sedang
28 E28 61 59,79 < 61 < 73,86 Sedang
29 E29 65 59,79 < 65 < 73,86 Sedang
30 E30 63 59,79 < 63 < 73,86 Sedang
31 E31 60 59,79 < 60 < 73,86 Sedang
32 E32 67 59,79 < 67 < 73,86 Sedang
33 E33 57 57 ≤ 59,79 Rendah
34 E34 62 59,79 < 62 < 73,86 Sedang
35 E35 65 59,79 < 65 < 73,86 Sedang
36 E36 64 59,79 < 67 < 73,86 Sedang
37 E37 57 57 ≤ 59,79 Rendah
38 E38 66 59,79 < 66 < 73,86 Sedang
39 E39 52 57 ≤ 59,79 Rendah
PENGELOMPOKAN KELAS KONTROL
No Kode Skor Penilaian Kategori
1 K01 63 59,79 < 63 < 73,86 Sedang
2 K02 58 58 ≤ 59,79 Rendah
3 K03 73 59,79 < 73 < 73,86 Sedang
4 K04 65 59,79 < 65 < 73,86 Sedang
5 K05 60 59,79 < 60 < 73,86 Sedang
6 K06 70 59,79 < 70 < 73,86 Sedang
7 K07 64 59,79 < 64 < 73,86 Sedang
8 K08 69 59,79 < 69 < 73,86 Sedang
9 K09 71 59,79 < 71 < 73,86 Sedang
10 K10 70 59,79 < 70 < 73,86 Sedang
11 K11 73 59,79 < 73 < 73,86 Sedang
12 K12 70 59,79 < 70 < 73,86 Sedang
13 K13 74 74 ≥ 73,86 Tinggi
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14 K14 77 77 ≥ 73,86 Tinggi
15 K15 67 9,79 < 67 < 73,86 Sedang
16 K16 69 9,79 < 69 < 73,86 Sedang
17 K17 68 9,79 < 78 < 73,86 Sedang
18 K18 69 9,79 < 69 < 73,86 Sedang
19 K19 70 9,79 < 70 < 73,86 Sedang
20 K20 83 77 ≥ 73,86 Tinggi
21 K21 72 9,79 < 72 < 73,86 Sedang
22 K22 61 9,79 < 61 < 73,86 Sedang
23 K23 72 9,79 < 72 < 73,86 Sedang
24 K24 65 9,79 < 65 < 73,86 Sedang
25 K25 68 9,79 < 68 < 73,86 Sedang
26 K26 62 9,79 < 62 < 73,86 Sedang
27 K27 70 9,79 < 70 < 73,86 Sedang
28 K28 60 9,79 < 60 < 73,86 Sedang
29 K29 75 75 ≥ 73,86 Tinggi
30 K30 69 9,79 < 69 < 73,86 Sedang
31 K31 62 9,79 < 62 < 73,86 Sedang
32 K32 76 76 ≥ 73,86 Tinggi
33 K33 66 9,79 < 66 < 73,86 Sedang
34 K34 75 75 ≥ 73,86 Tinggi
35 K35 60 9,79 < 66 < 73,86 Sedang
36 K36 68 9,79 < 68 < 73,86 Sedang
37 K37 66 9,79 < 66 < 73,86 Sedang
38 K38 54 54 ≤ 59,79 Rendah
39 K39 58 58 ≤ 59,79 Rendah
40 K40 50 50 ≤ 59,79 Rendah

















E08 69 E12 56 E03 69
2 E21 69 E20 69 E07 69
3 E04 69 E11 69 E22 81
4 E13 88 E25 69 E33 69
5 E16 69 E17 69 E37 69
6 E18 69 E01 50 E02 69




























K13 74 K05 60 K40 50
27 K29 75 K28 60 K38 54
28 K34 75 K35 60 K02 58
29 K32 76 K22 61 K39 58
30 K14 77 K26 62


























Uji Normalitas Angket Data Kelas VIII.A
1. Pengujian data menggunakan rumus berikut:
= ( − )
Dengan kriteria yang digunakan jika ≤ maka data
berdistribusi normal dan kebalikannya jika ≥ maka data uji
angket tidak berdistribusi normal.
2. Menentukan nilai terbesar, nilai terkecil, rentang, dan interval kelas.
Nilai terbesar = Xmax = 86
Nilai terkecil = Xmin = 52
Rentang = Xmax - Xmin
= 86-52
= 34
3. Mencari banyak kelas (BK)
BK= 1 + 3,3 Log N
BK= 1 + 3,3 Log 39
BK= 1 + 3,3 (1,59)
BK= 1 + 5,25
BK= 6,25 ≈ 7
4. Mencari panjang kelas= = = 4,86 ≈ 5
5. Buat tabel distribusi frekuensi nilai
DISTRIBUSI NILAI PADA KELAS 8.A
No Interval F xi f.xi xi^2 f.xi^2
1 52-56 2 54 108 2916 5832
2 57-61 9 59 531 3481 31329
3 62-66 10 64 640 4096 40960
4 67-72 9 69 621 4761 42849
5 73-77 6 74 444 5476 32856
6 78-82 2 79 158 6241 12482
7 83-87 1 84 84 7056 7056
Jumlah 39 2586 34027 173364
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6. Pengujian data menggunakan rumus Chi Kuadrat
a. Menghitung rata-rata (mean)M = ∑ = 258639 = 66,31
b. Menghitung standar deviasi (SD )
SD = ∑ . ² − ∑ .
= 17336439 − 258639= 4445,23 − 4396,71= 48,52
= 7,06
c. Menentukan batas kelas, angka skor kiri kelas interval dikurangi 0,5 dan
angka skor kanan kelas interval ditambah 0,5, sehingga akan diperoleh
nilai: 51,5; 56,5; 61,5; 66,5; 72,5; 77,5; 82,5; dan 87,5.
d. Mencari nilai Z-score untuk batas kelas interval dengan rumus:= −MSD= 51,5 − 66,317,06 = −2,69 = 60,5 − 66,317,06 = 0,25= 36,5 − 66,317,06 = −1,96 = 68,5 − 66,317,06 = 0,98= 44,5 − 66,317,06 = −1,22 = 76,5 − 66,317,06 = 1,72= 52,5 − 66,317,06 = −0,49 = 84,5 − 66,317,06 = 2,45
e. Mencari luas 0 – Z dari Tabel Kurva Normal dari 0 – Z dengan
menggunakan nilai dari batas kelas, sehingga diperoleh:
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f. Mencari luas tiap kelas interval dengan cara mengurangkan angka-
angka 0 − yaitu angka baris pertama dikurangi baris kedua, angka
baris kedua dikurangi baris ketiga, dan seterusnya. Serta luas tiap kelas
interval harus selain bilangan negatif. Selanjutnya dihitung frekuensi yang











51,5 -2,69 0,0015 0,0235 2 0,91642 1,2812
56,5 -1,96 0,0250 0,1203 9 4,69178 3,9560
61,5 -1,22 0,1453 0,1668 10 6,50391 1,8793
66,5 -0,49 0,3121 0,2866 9 11,1789 0,4247
72,5 0,25 0,5987 0,2378 6 9,27227 1,1548
77,5 0,98 0,8365 0,1108 2 4,32288 1,2482
82,5 1,72 0,9473 0,0239 1 0,9321 0,0049
87,5 2,45 0,9712
Jumlah - 39 - 9,95
|0,0015 − 0,0250| = 0,0235|0,0250 − 0,1453| = 0,1203|0,1453 − 0,3121| = 0,1668|0,3121 − 0,5987| = 0,2866|0,5987 − 0,8365| = 0,2378|0,8365 − 0,9473| = 0,1108
0,0015 × 39 = 0,916420,0250 × 39 = 4,691780,1453 × 39 = 6,50391
0,5987 × 39 = 9,272270,8365 × 39 = 4,32288
0,3121 × 39 = 11,1789
|0,9473 − 0,9712| = 0,0239 0,9473 × 39 = 0,9321
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a. Mencari Chi Kuadrat hitung
= ( − )
= ( 0,91642)0,91642 + ( 4,69178)4,69178 + ( 6,50391)6,50391 + ( 11,1789)11,1789 +( 9,27227)9,27227 + ( 4,32288)4,32288 + ( 0,9321)0,9321= 1,2812 + 3,9560 + 1,8793 + 0,4247 + 1,1548 + 1,2482 +0,0049= ,
b. Membandingkan dengan
Dengan membandingkan dengan nilai untuk = 0,05 dan
derajat kebebasan = − 1 = 7 − 1 = 6, maka diperoleh =12,592 dengan kriteria pengujian sebagai berikut:
Jika ≤ artinya data berdistribusi normal, dan
Jika > artinya distribusi data tidak normal
Dari perhitungan yang telah dilakukan, diketahui bahwa ≤
atau 9,95 < 12,592 sehingga dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi
normal.
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UJI HOMOGENITAS KELAS EKSPERIMEN DAN KELAS KONTROL
No Kode Nilai Kode Nilai
1 E01 69 K01 63
2 E02 54 K02 58
3 E03 58 K03 73
4 E04 79 K04 65
5 E05 68 K05 60
6 E06 68 K06 70
7 E07 58 K07 64
8 E08 86 K08 69
9 E09 60 K09 71
10 E10 63 K10 70
11 E11 71 K11 73
12 E12 73 K12 70
13 E13 76 K13 74
14 E14 64 K14 77
15 E15 64 K15 67
16 E16 75 K16 69
17 E17 70 K17 68
18 E18 74 K18 69
19 E19 67 K19 70
20 E20 73 K20 83
21 E21 80 K21 72
22 E22 57 K22 61
23 E23 66 K23 72
24 E24 61 K24 65
25 E25 71 K25 68
26 E26 74 K26 62
27 E27 69 K27 70
28 E28 61 K28 60
29 E29 65 K29 75
30 E30 63 K30 69
31 E31 60 K31 62
32 E32 67 K32 76
33 E33 57 K33 66
34 E34 62 K34 75
35 E35 65 K35 60
36 E36 64 K36 68
37 E37 57 K37 66
38 E38 66 K38 54
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39 E39 52 K39 58
40 K40 50
ANALISIS HOMOGENITAS KELAS
Uji homogenitas yang digunakan adalah uji F. Langkah-langkah uji F:
Langkah 1 : Menghitung varians masing-masing kelas dengan rumus:
= ∑ − ∑
Varians  = = ( )
DISTRIBUSI FREKUENSI NILAI ANGKET
SISWA KELAS EKSPERIMEN
No X F fx x^2 f.x^2
1 52 1 52 2704 2704
2 54 1 54 2916 2916
3 57 3 171 3249 9747
4 58 2 116 3364 6728
5 60 2 120 3600 7200
6 61 2 122 3721 7442
7 62 1 62 3844 3844
8 63 2 126 3969 7938
9 64 3 192 4096 12288
10 65 2 130 4225 8450
11 66 2 132 4356 8712
12 67 2 134 4489 8978
13 68 2 136 4624 9248
14 69 2 138 4761 9522
15 70 1 70 4900 4900
16 71 2 142 5041 10082
17 73 2 146 5329 10658
18 74 2 148 5476 10952
19 75 1 75 5625 5625
20 76 1 76 5776 5776
21 79 1 79 6241 6241
22 80 1 80 6400 6400
23 86 1 86 7396 7396
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Jumlah 39 2587 173747
Mencari rata-rata dengan rumus:= ∑ = = 66,33
Mencari Standar Deviasi dengan menggunakan rumus:= ∑ ( )( ) = ( )( ) ( )( )
= ( ) ( ) = 8,31
Varians kelas Eksperimen= ( ) = (8,31) = 69,12
DISTRIBUSI FREKUENSI NILAI ANGKET
SISWA KELAS KONTROL
No X F fX x^2 f.x^2
1 50 1 50 2500 2500
2 54 1 54 2916 2916
3 58 2 116 3364 6728
4 60 3 180 3600 10800
5 61 1 61 3721 3721
6 62 2 124 3844 7688
7 63 1 63 3969 3969
8 64 1 64 4096 4096
9 65 2 130 4225 8450
10 66 2 132 4356 8712
11 67 1 67 4489 4489
12 68 3 204 4624 13872
13 69 4 276 4761 19044
14 70 5 350 4900 24500
15 71 1 71 5041 5041
16 72 2 144 5284 10368
17 73 2 146 5329 10658
18 74 1 74 5476 5476
19 75 2 150 5625 11250
20 76 1 76 5776 5776
21 77 1 77 5929 5929
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22 78 1 78 6084 6084
Jumlah 40 2687 182067
Mencari rata-rata dengan rumus:= ∑ = = 67,18
Mencari Standar Deviasi dengan menggunakan rumus:= ∑ ( )( ) = ( )( ) ( )( )= ( ) ( ) = 8,08
Varians kelas Kontrol= ( ) = (8,08) = 65,32







= = ,, = 0,95
Langkah 3 : Membandingkan dengan , Kriteria pengujian:
Jika : ≥ , maka tidak homogen
Jika : < , maka homogen= – 1 (untuk varians terbesar)= – 1 (untuk varians terkecil)
Varians terbesar adalah kelas kontrol, maka = – 1= 40 − 1 = 39 dan varians terkecil adalah kelas eksperimen , maka =– 1 = 39 − 1 = 38 . Pada taraf signifikan ( ) = 0,05, diperoleh= 1,49 (diambil yang mendekati df yaitu 40 untuk pembilang dan 40 untuk
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penyebut) Karena = 1,359 dan = 1,49 , maka <
atau 1,359 ≤ 1,49, sehingga dapat disimpulkan varians-varians adalah
HOMOGEN.
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Uji Normalitas Angket Data Kelas VIII.C
1. Pengujian data menggunakan rumus berikut:
= ( − )
Dengan kriteria yang digunakan jika ≤ maka data
berdistribusi normal dan kebalikannya jika ≥ maka data uji
angket tidak berdistribusi normal.
2. Menentukan nilai terbesar, nilai terkecil, rentang, dan interval kelas.
Nilai terbesar = Xmax = 83
Nilai terkecil = Xmin = 50
Rentang = Xmax - Xmin
= 86-52
= 33
3. Mencari banyak kelas (BK)
BK= 1 + 3,3 Log N
BK= 1 + 3,3 Log 40
BK= 1 + 3,3 (1,60)
BK= 1 + 5,29
BK= 6,29 ≈ 7
4. Mencari panjang kelas= = = 4,71 ≈ 5
5. Buat tabel distribusi frekuensi nilai
DISTRIBUSI NILAI PADA KELAS 8.C
No Interval F xi f.xi xi^2 f.xi^2
1 50-54 2 52 104 2704 5408
2 55-59 2 57 114 3249 6498
3 60-64 8 62 496 3844 30752
4 65-69 12 67 804 4489 53868
5 70-74 11 72 792 5184 57024
6 75-79 4 77 308 5929 23716
7 80-84 1 82 82 6724 6724
Jumlah 40 2700 32123 183990
LAMPIRAN H.9
288
6. Pengujian data menggunakan rumus Chi Kuadrat
a. Menghitung rata-rata (mean)M = ∑ = 270040 = 67,50
b. Menghitung standar deviasi (SD )
SD = ∑ . ² − ∑ .
= 18399040 − 270040= 4599,75 − 4556,25= 43,5
= 6,68
c. Menentukan batas kelas, angka skor kiri kelas interval dikurangi 0,5 dan
angka skor kanan kelas interval ditambah 0,5, sehingga akan diperoleh
nilai: 49,5; 54,5; 59,5; 64,5; 69,5; 74,5; 79,5; dan 84,5.
d. Mencari nilai Z-score untuk batas kelas interval dengan rumus:= −MSD= 49,5 − 67,506,68 = −2,69 = 69,5 − 67,506,68 = 0,30= 54,5 − 67,506,68 = −1,95 = 74,5 − 67,506,68 = 1,05= 59,5 − 67,506,68 = −1,20 = 79,5 − 67,506,68 = 1,80= 64,5 − 67,506,68 = −0,45 = 84,5 − 67,506,68 = 2,55
e. Mencari luas 0 – Z dari Tabel Kurva Normal dari 0 – Z dengan
menggunakan nilai dari batas kelas, sehingga diperoleh:
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f. Mencari luas tiap kelas interval dengan cara mengurangkan angka-
angka 0 − yaitu angka baris pertama dikurangi baris kedua, angka
baris kedua dikurangi baris ketiga, dan seterusnya. Serta luas tiap kelas
interval harus selain bilangan negatif. Selanjutnya dihitung frekuensi yang











49,5 -2,69 0,0015 0,0513 2 2,0520 0,0013
54,5 -1,95 0,0528 0,0447 2 1,7880 0,0251
59,5 -1,20 0,0975 0,1537 8 6,1480 0,5579
64,5 -0,45 0,2512 0,6589 12 26,3560 7,8197
69,5 0,30 0,4077 0,4450 11 17,7991 2,5972
74,5 1,05 0,8527 0,1211 4 4,8449 0,1473
89,5 1,80 0,9738 0,0207 1 0,8295 0,0350
84,5 2,55 0,9945
Jumlah - 40 - 11,18
|0,0015 − 0,0528| = 0,0513|0,0528 − 0,0975| = 0,0447|0,0975 − 0,2512| = 0,1537|0,2512 − 0,4077| = 0,6589|0,4077 − 0,8527| = 0,4450|0,8527 − 0,9738| = 0,1211
0,0015 × 40 = 2,05200,0528 × 40 = 1,78800,0975 × 40 = 6,14800,2512 × 40 = 26,35600,4077 × 40 = 17,79910,8527 × 40 = 4,8449|0,9738 − 0,9945| = 0,0207 0,9738 × 40 = 0,8295
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a. Mencari Chi Kuadrat hitung
= ( − )
= ( , ), + ( 1,7880)1,7880 + ( 6,1480)6,1480 + ( 26,3560)26,3560 +( 17,7991)17,7991 + ( 4,8449)4,8449 + ( 0,8296)0,8296= 0,0013 + 0,0251 + 0,5579 + 7,8197 + 2,5972 + 0,1473 +0,0350= ,
b. Membandingkan dengan
Dengan membandingkan dengan nilai untuk = 0,05 dan
derajat kebebasan = − 1 = 7 − 1 = 6, maka diperoleh =12,592 dengan kriteria pengujian sebagai berikut:
Jika ≤ artinya data berdistribusi normal, dan
Jika > artinya distribusi data tidak normal
Dari perhitungan yang telah dilakukan, diketahui bahwa ≤
atau 9,95 < 11,18 sehingga dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi
normal.
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UJI -T DATA ANGKET
1. Buat tabel distribusi frekuensi nilai kemampuan pemecahan masalah
matematis.
DISTRIBUSI FREKUENSI NILAI ANGKET
SISWA KELAS EKSPERIMEN
No X F fx x^2 f.x^2
1 52 1 52 2704 2704
2 54 1 54 2916 2916
3 57 3 171 3249 9747
4 58 2 116 3364 6728
5 60 2 120 3600 7200
6 61 2 122 3721 7442
7 62 1 62 3844 3844
8 63 2 126 3969 7938
9 64 3 192 4096 12288
10 65 2 130 4225 8450
11 66 2 132 4356 8712
12 67 2 134 4489 8978
13 68 2 136 4624 9248
14 69 2 138 4761 9522
15 70 1 70 4900 4900
16 71 2 142 5041 10082
17 73 2 146 5329 10658
18 74 2 148 5476 10952
19 75 1 75 5625 5625
20 76 1 76 5776 5776
21 79 1 79 6241 6241
22 80 1 80 6400 6400
23 86 1 86 7396 7396
Jumlah 39 2587 173747
Mencari rata-rata dengan rumus:= ∑ = = 66,33
Mencari Standar Deviasi dengan menggunakan rumus:
LAMPIRAN H.11
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= ∑ ( )( ) = ( )( ) ( )( )
= ( ) ( ) = 8,31
DISTRIBUSI FREKUENSI NILAI SISWA KELAS KONTROL
No X F fX x^2 f.x^2
1 50 1 50 2500 2500
2 54 1 54 2916 2916
3 58 2 116 3364 6728
4 60 3 180 3600 10800
5 61 1 61 3721 3721
6 62 2 124 3844 7688
7 63 1 63 3969 3969
8 64 1 64 4096 4096
9 65 2 130 4225 8450
10 66 2 132 4356 8712
11 67 1 67 4489 4489
12 68 3 204 4624 13872
13 69 4 276 4761 19044
14 70 5 350 4900 24500
15 71 1 71 5041 5041
16 72 2 144 5284 10368
17 73 2 146 5329 10658
18 74 1 74 5476 5476
19 75 2 150 5625 11250
20 76 1 76 5776 5776
21 77 1 77 5929 5929
22 78 1 78 6084 6084
Jumlah 40 2687 182067
Mencari rata-rata dengan rumus:= ∑ = = 67,18
Mencari Standar Deviasi dengan menggunakan rumus:
= ∑ ( )( ) = ( )( ) ( )( )
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= ( ) ( ) = 8,08
2. Menentukan nilai hitung dengan rumus:= −
√ − 1 + √ − 1= 66,33 − 67,188,31√39 − 1 + 8,08√40 − 1= −0,85√1,81 + 1,67= −0,85√3,4= 0,07
3. Menentukan nilai kritis
a. Mencari = + − 2 = 39 + 40 − 2 = 77
b. Konsultasi  pada tabel nilai “ ”
Dengan = 77 dengan taraf signifikan 5% diperoleh sebesar1.66488 .
c. Perbandingan dengan
Dengan = 0,07 dan pada taraf signifikan 5% = 1.66488




Jika hitung ≥ tabel, diterima dan ditolak
Jika hitung < tabel, diterima dan ditolak
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Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan maka diperoleh <
. maka diterima dan ditolak. dan dapat disimpulkan bahwa Self
Efficacy di kelas eksperimen dan kelas kontrol tidak ada perbedaan.
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Uji Normalitas Data Eksperimen
1. Hipotesis :
Ho = Data berdistribusi normal
H1 = Data tidak berdistribusi normal
Pengujian hipotesis menggunakan rumus berikut:
= ( − )
Dengan kriteria yang digunakan jika Ho diterima ≤ .
2. Menentukan nilai terbesar, nilai terkecil, rentang, dan interval kelas.
Nilai terbesar = Xmax = 100
Nilai terkecil = Xmin = 35
Rentang = Xmax - Xmin
= 100 – 35
= 65
3. Mencari banyak kelas (BK)
BK= 1 + 3,3 LOG N
BK= 1 + 3,3 LOG 39
BK= 1 + 3,3 (1,5910)
BK= 1 + 5,250
BK= 6,250 ≈ 7
4. Mencari panjang kelas= = = 9,29 ≈ 10
5. Buat tabel distribusi frekuensi nilai
DISTRIBUSI NILAI PADA KELAS EKSPERIMEN
No Kelas Interval f xi f.xi xi^2 f.xi^2
1 35-44 1 39,5 39,5 1560,25 1560,25
2 45-54 2 49,5 99 2450,25 4900,5
3 55-64 3 59,5 178,5 3540,25 10620,75
4 65-74 20 69,5 1390 4830,25 96605
5 75-84 9 79,5 715,5 6320,25 56882,25
6 85-94 3 89,5 268,5 8010,25 24030,75
LAMPIRAN I.1
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7 95-104 1 99,5 99,5 9900,25 9900,25
Jumlah 39 486,5 2790,5 36611,75 204499,75
Pengujian data menggunakan rumus Chi Kuadrat
a. Menghitung rata-rata (mean)M = ∑ = 2770,539 = 71,55
b. Menghitung standar deviasi (SD )
SD = ∑ . ² − ∑ .
= 204499,7539 − 2790,539= 5243,58 − 5119,58= 123,99
= 11,13
c. Menentukan batas kelas, angka skor kiri kelas interval dikurangi 0,5 dan
angka skor kanan kelas interval ditambah 0,5, sehingga akan diperoleh
nilai: 34,5; 44,5; 54,5; 64,5; 74,5; 84,5; 94,5; 104,5
d. Mencari nilai Z-score untuk batas kelas interval dengan rumus:= −MSD= 34,5 − 71,5511,13 = −3,33 = 74,5 − 71,5511,13 = 0,26= 44,5 − 71,5511,13 = −2,43 = 84,5 − 71,5511,13 = 1,16= 54,5 − 71,5511,13 = −1,53 = 94,5 − 71,5511,13 = 2,06= 64,5 − 71,5511,13 = −0,63 = 104,5 − 71,5511,13 = 2,96
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e. Mencari luas 0 – Z dari Tabel Kurva Normal dari 0 – Z dengan
menggunakan nilai dari batas kelas, sehingga diperoleh:









f. Mencari luas tiap kelas interval dengan cara mengurangkan angka-
angka 0 − yaitu angka baris pertama dikurangi baris kedua, angka
baris kedua dikurangi baris ketiga, dan seterusnya, kecuali untuk angka
yang berbeda pada baris paling tengah ditambahkan dengan angka
pada baris tepat berikutnya, serta luas tiap kelas interval harus selain
bilangan negatif. Selanjutnya dihitung frekuensi yang diharapkan ( )
dengan menggunakan rumus = ℎ × .|0,00004 − 0,0075| = 0,0071|0,0075 − 0,0628| = 0,0552|0,0628 − 0,2632| = 0,2004|0,2632 + 0,6044| = 0,8677|0,6044 − 0,8775| = 0,2731|0,8775 − 0,9803| = 0,1027














34,5 -3,33 0,00044 0,0071 1 0,28 0,72 0,5214 1,8764
44,5 -2,43 0,00756 0,0553 2 2,16 -0,16 0,0244 0,0113
54,5 -1,53 0,06285 0,2004 3 7,82 -4,82 23,2050 2,9685
64,5 -0,63 0,26329 0,8677 20 33,84 -13,84 191,5668 5,6608
74,5 0,26 0,60442 0,2731 9 10,65 -1,65 2,7297 0,2563
84,5 1,16 0,87755 0,1028 3 4,01 -1,01 1,0177 0,2539
94,5 2,06 0,98034 0,0181 1 0,71 0,29 0,0862 0,1220
104,5 2,96 0,99846
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Jumlah - 39 - - - 11,149
a. Mencari Chi Kuadrat hitung
= ( − )
= ( 0,28)0,28 + ( , ), + ( , ), + ( , ), + ( , ), +( 4,01)4,01 + ( , ),= 1,8764 + 0,0113 + 2,9685 + 5,6608 + 0,2563 + 0,2539 +0,1220= ,
b. Membandingkan dengan
Dengan membandingkan dengan nilai untuk= 0,05 dan derajat kebebasan = − 1 = 7 − 1 = 6, maka
diperoleh = 12,592 dengan kriteria pengujian sebagai berikut:
Jika ≤ artinya data berdistribusi normal, dan
Jika > artinya distribusi data tidak normal
Dari perhitungan yang telah dilakukan, diketahui bahwa ≤
atau 11,149 < 12,592 sehingga dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi
normal.
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Uji Normalitas Data Kontrol
1. Hipotesis :
Ho = Data berdistribusi normal
H1 = Data tidak berdistribusi normal
Pengujian hipotesis menggunakan rumus berikut:
= ( − )
Dengan kriteria yang digunakan jika Ho diterima ≤ .
2. Menentukan nilai terbesar, nilai terkecil, rentang, dan interval kelas.
Nilai terbesar = Xmax = 100
Nilai terkecil = Xmin = 25
Rentang = Xmax - Xmin
= 100 – 25
= 75
3. Mencari banyak kelas (BK)
BK= 1 + 3,3 LOG N
BK= 1 + 3,3 LOG 40
BK= 1 + 3,3 (1,60)
BK= 1 + 5,28
BK= 6,28 ≈ 7
4. Mencari panjang kelas= = 757 = 10,71 ≈ 11
5. Buat tabel distribusi frekuensi nilai
DISTRIBUSI NILAI PADA KELAS KONTROL
No Interval F xi f.xi xi^2 f.xi^2
1 25-35 2 30 60 900 1800
2 36-46 4 41 164 1681 6724
3 47-57 20 52 1040 2704 54080
4 58-68 8 63 504 3969 31752
5 69-79 3 74 222 5476 16428
6 80-90 2 85 170 7225 14450
LAMPIRAN I.2
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7 91-101 1 96 96 9216 9216
Jumlah 40 441 2256 31171 134450
6. Pengujian data menggunakan rumus Chi Kuadrat
a. Menghitung rata-rata (mean)M = ∑ = 225640 = 56,40
b. Menghitung standar deviasi (SD )
SD = ∑ . ² − ∑ .
= 13445040 − 225640= 3361,25 − 3180,96= 180,29
= 13,43
c. Menentukan batas kelas, angka skor kiri kelas interval dikurangi 0,5 dan
angka skor kanan kelas interval ditambah 0,5, sehingga akan diperoleh
nilai: 24,5; 35,5; 46,5; 57,5; 68,5; 79,5; 90,5; 101,5.
d. Mencari nilai Z-score untuk batas kelas interval dengan rumus:= −MSD= 24,5 − 56,4013,43 = −2,38 = 68,5 − 56,4013,43 = 0,90= 35,5 − 56,4013,43 = −1,56 = 79,5 − 56,4013,43 = 1,72= 46,5 − 56,4013,43 = −0,74 = 90,5 − 56,4013,43 = 2,54= 57,5 − 56,4013,43 = 0,08 = 101,5 − 56,4013,43 = 3,36
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e. Mencari luas 0 – Z dari Tabel Kurva Normal dari 0 – Z dengan
menggunakan nilai dari batas kelas, sehingga diperoleh:
Z










f. Mencari luas tiap kelas interval dengan cara mengurangkan angka-
angka 0 − yaitu angka baris pertama dikurangi baris kedua, angka
baris kedua dikurangi baris ketiga, dan seterusnya, kecuali untuk angka
yang berbeda pada baris paling tengah ditambahkan dengan angka
pada baris tepat berikutnya, serta luas tiap kelas interval harus selain
bilangan negatif. Selanjutnya dihitung frekuensi yang diharapkan ( )
dengan menggunakan rumus = ℎ × .|0,0088 − 0,0598| = 0,0510|0,0598 − 0,2303| = 0,1707|0,2303 + 0,5326| = 0,7631|0,5326 − 0,8162| = 0,2836|0,8162 − 0,9573| = 0,1411|0,9573 − 0,9945| = 0,0371












f0 fh f0-fh (f0-fh)^2 X^2
24,5 -2,38 0,0088 0,0510 2 2,0413 -0,041 0,0017 0,001
35,5 -1,56 0,0598 0,1707 4 6,8271 -2,827 7,9925 1,171
46,5 -0,74 0,2305 0,7631 20 30,5245 -10,525 110,7659 3,629
57,5 0,08 0,5326 0,2836 8 11,3440 -3,344 11,1826 0,986
68,5 0,90 0,8162 0,1411 3 5,6429 -2,643 6,9848 1,238
79,5 1,72 0,9573 0,0371 2 1,4853 0,515 0,2649 0,178
90,5 2,54 0,9945 0,0052 1 0,2063 0,794 0,6300 3,054
101,5 3,36 0,9996
Jumlah - 40 - - - 10,256
a. Mencari Chi Kuadrat hitung
= ( − )
= ( 2,0413)2,0413 + ( 6,8271)6,8271 + ( 30,5245)30,5245 + ( 11,3440)11,3440 +( 5,6429)5,6429 + ( 1,4853)1,4853 + ( 0,2063)0,2063= 0,001 + 1,171 + 3,629 + 0,986 + 1,238 + 0,178 + 3,054= ,
b. Membandingkan dengan
Dengan membandingkan dengan nilai untuk= 0,05 dan derajat kebebasan = − 1 = 7 − 1 = 6, maka
diperoleh = 12,592 dengan kriteria pengujian sebagai berikut:
Jika ≤ artinya data berdistribusi normal, dan
Jika > artinya distribusi data tidak normal
Dari perhitungan yang telah dilakukan, diketahui bahwa≤ atau 10,256 < 12,592 sehingga dapat disimpulkan
bahwa data berdistribusi normal.
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UJI HOMOGENITAS KELAS EKSPERIMEN DAN KELAS KONTROL
No Kode Nilai Kode Nilai
1 E01 38 K01 25
2 E02 50 K02 31
3 E03 50 K03 38
4 E04 56 K04 44
5 E05 56 K05 44
6 E06 63 K06 44
7 E07 69 K07 50
8 E08 69 K08 50
9 E09 69 K09 50
10 E10 69 K10 50
11 E11 69 K11 50
12 E12 69 K12 50
13 E13 69 K13 50
14 E14 69 K14 50
15 E15 69 K15 50
16 E16 69 K16 50
17 E17 69 K17 50
18 E18 69 K18 50
19 E19 69 K19 50
20 E20 69 K20 56
21 E21 69 K21 56
22 E22 69 K22 56
23 E23 69 K23 56
24 E24 69 K24 56
25 E25 69 K25 56
26 E26 69 K26 56
27 E27 75 K27 63
28 E28 75 K28 63
29 E29 75 K29 63
30 E30 75 K30 63
31 E31 81 K31 63
32 E32 81 K32 63
33 E33 81 K33 63
34 E34 81 K34 63
35 E35 81 K35 69
36 E36 88 K36 69
37 E37 87,5 K37 75
38 E38 93,8 K38 81,3
LAMPIRAN I.3
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39 E39 100 K39 81,3
40 K40 100Type equation here.
ANALISIS HOMOGENITAS KELAS
Uji homogenitas yang digunakan adalah uji F. Langkah-langkah uji F:
Langkah 1 : Menghitung varians masing-masing kelas dengan rumus:
= ∑ − ∑
Varians  = = ( )
DISTRIBUSI FREKUENSI NILAI SISWA KELAS EKSPERIMEN
No X f fx x^2 f.x^2
1 38 1 38 1444 1444
2 50 2 100 2500 5000
3 56 2 112 3136 6272
4 63 1 63 3969 3969
5 69 20 1380 4761 95220
6 75 4 300 5625 22500
7 81 5 405 6561 32805
8 88 2 176 7744 15488
9 94 1 94 8836 8836
10 100 1 100 10000 10000
Jumlah 39 2768 54576 201534
Mencari rata-rata dengan rumus:= ∑ = = 70,97
Mencari Standar Deviasi dengan menggunakan rumus:= ∑ ( )( ) = ( )( ) ( )( )
= ( ) ( ) = 11,55
Varians kelas Eksperimen= ( ) = (11,55) = 133,60
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DISTRIBUSI FREKUENSI NILAI SISWA KELAS KONTROL
No X F fX x^2 f.x^2
1 25 1 25 625 625
2 31 1 31 961 961
3 38 1 38 1444 1444
4 44 3 132 1936 5808
5 50 13 650 2500 32500
6 56 7 392 3136 21952
7 63 8 504 3969 31752
8 69 2 138 4761 9522
9 75 1 75 5625 5625
10 81 2 162 6561 13122
11 100 1 100 10000 10000
Jumlah 40 2247 41518 133311
Mencari rata-rata dengan rumus:= ∑ = = 56,175
Mencari Standar Deviasi dengan menggunakan rumus:= ∑ ( )( ) = ( )( ) ( )( )= ( ) ( , ) = 13,4791
Varians kelas Kontrol= ( ) = (13,4791) = 181,687







= = ,, = 1,359
Langkah 3 : Membandingkan dengan , Kriteria pengujian:
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Jika : ≥ , maka tidak homogen
Jika : < , maka homogen= – 1 (untuk varians terbesar)= – 1 (untuk varians terkecil)
Varians terbesar adalah kelas kontrol, maka = – 1= 40 − 1 = 39 dan varians terkecil adalah kelas eksperimen , maka =– 1 = 39 − 1 = 38 . Pada taraf signifikan ( ) = 0,05, diperoleh= 1,49 (diambil yang mendekati df yaitu 40 untuk pembilang dan 40 untuk
penyebut) Karena = 1,359 dan = 1,49 , maka <





: Tidak terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematis
antara siswa mengikuti pembelajaran model MEA dengan siswa yang
mengikuti pembelajaran langsung di MTs Al-Muttaqin Pekanbaru.
: Terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematis antara
siswa mengikuti pembelajaran model MEA dengan siswa yang
mengikuti pembelajaran langsung di MTs Al-Muttaqin Pekanbaru.
Kriteria yang digunakan jika Ha diterima adalah ≥
Buat tabel distribusi frekuensi nilai kemampuan pemecahan masalah
matematis.
DISTRIBUSI FREKUENSI NILAI SISWA KELAS EKSPERIMEN
No X F FX X2 F.X2
1 38 1 38 1444 1444
2 50 2 100 2500 5000
3 56 2 112 3136 6272
4 63 1 63 3969 3969
5 69 20 1380 4761 95220
6 75 4 300 5625 22500
7 81 5 405 6561 32805
8 88 2 176 7744 15488
9 94 1 94 8836 8836
10 100 1 100 10000 10000
Jumlah 39 2768 54576 201534
Mencari rata-rata dengan rumus:= ∑ = = 70,97
Mencari Standar Deviasi dengan menggunakan rumus:= ∑ ( )( ) = ( )( ) ( )( )
= ( ) ( ) = 11,55
LAMPIRAN I.4
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DISTRIBUSI FREKUENSI NILAI SISWA KELAS KONTROL
No X F FX X2 F.X2
1 25 1 25 625 625
2 31 1 31 961 961
3 38 1 38 1444 1444
4 44 3 132 1936 5808
5 50 13 650 2500 32500
6 56 7 392 3136 21952
7 63 8 504 3969 31752
8 69 2 138 4761 9522
9 75 1 75 5625 5625
10 81 2 162 6561 13122
11 100 1 100 10000 10000
Jumlah 40 2247 41518 133311
Mencari rata-rata dengan rumus:= ∑ = = 56,175
Mencari Standar Deviasi dengan menggunakan rumus:= ∑ ( )( ) = ( )( ) ( )( )= ( ) ( ) = 13,479
2. Menentukan nilai hitung dengan rumus:= −
√ − 1 + √ − 1= 70,97 − 56,17511,55√39 − 1 + 13,479√40 − 1= 14,7953,51 + 4,65= 14,795√8,16= 1,813
3. Menentukan nilai kritis
a. Mencari
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= + − 2 = 39 + 40 − 2 = 77
b. Konsultasi  pada tabel nilai “ ”
Dengan = 77 dengan taraf signifikan 5% diperoleh sebesar1.66488 .
c. Perbandingan dengan
Dengan = 1,813 dan pada taraf signifikan 5% = 1.66488




Jika hitung ≥ tabel, diterima dan ditolak
Jika hitung < tabel, diterima dan ditolak
Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan maka diperoleh >
. maka ditolak dan diterima  dan dapat disimpulkan bahwa kedua
kelas ini memiliki perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematis.
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69 56 69 4761 3136 4761
69 69 69 4761 4761 4761
69 69 81 4761 4761 6561
88 69 69 7744 4761 4761
69 69 69 4761 4761 4761
69 50 69 4761 2500 4761
















































69 56 50 4761 3136 2500
56 50 38 3136 2500 1444
50 50 31 2500 2500 961
LAMPIRAN I.5
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50 63 44 2500 3969 1936
81 69 6561 4761
























63 Total A2 3969 Total A2^2
JUMLAH
362 1768 163 5061 22594 109788 6841 340757
864 3539 658 58904 239885 41968
a. Dari tabel dapat diketahui:= 2768 = 201534= 5061 = 340757= 864 = 3539 = 658= 7829∑ = 542291= 2= 3
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= 7= 25= 7
= 6= 30= 4= 79
b. Perhitungan derajat kebebasan= − 1 = 79 − 1 = 78= – 1 = ( 2 × 3 ) – 1 = 5= – = 79 − ( 2 × 3 ) = 73= – 1 = 2 – 1 = 1= − 1 = 3 – 1 = 2= = 1 × 2 = 2
c. Perhitungan jumlah kuadrat (JK):
1. = ∑ −
= 542291– (7829)79= 542291 − 775863,81= −233572,81
2. = ∑ −
= (502)27 + (1771)225 + (495)27 + (362)26 + (1768)230 + (506)24 −(7829)279= −446724,98
3. = −= −233572,81 − (−446724,98)= 213152,17
4. = ∑ 2 − 2
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= (2768)39 + (5061)40 − (7829)79= 60936,24
5. = ∑ 2 − 2
= (864)13 + (3539)55 + (658)11 − (7829)79= −451362,11
6. = − −= −446724,98 − (60936,24) − (−451362,11)
= -456299,1
d. Perhitungan Rataan Kuadrat
1. = = 213152,17 = 2919,89
2. = = , = 60936,24
3. = = , = −225681
4. = = , = −28149,6
e. Perhitungan F Ratio= = 60936,242919,89 = 20,8693= = −2256812919,89 = −77,2909= = −28149,62919,89 = −9,64061
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HASIL UJI ANOVA DUA ARAH
Dk Jk Rk Fh Fk Kesimpulan
Antar Baris
(Model) A
1 60936,24 60936,24 20,87 3,96






2 -451362,11 -225681,06 -77,29 3,11







2 -56299,10 -28149,55 -9,64 3,11
Tidak terdapat interaksi antara





Pembelajaran dengan menggunakan Model Means Ends Analysis (MEA)
(kelas eksperimen)
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